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INTISARI 

 Miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang dimiliki oleh seseorang yang tidak 

sesuai dengan konsep secara ilmiah. Identifikasi miskonsepsi penting untuk 

dilakukan karena miskonsepsi dapat menghambat seseorang dalam proses 

penerimaan pengetahuan yang baru. Jika miskonsepsi dapat teridentifikasi maka 

dapat dilakukan suatu upaya untuk mengatasi terjadinya miskonsepsi tersebut. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase miskonsepsi per 

submateri pada pokok bahasan dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar di 

SMA/MA Kabupaten Pati. Materi tersebut dipilih berdasarkan hasil wawancara 

kepada guru fisika di SMA/MA Kabupaten Pati yang menyatakan bahwa peserta 

didik banyak mengalami kesulitan pada materi tersebut, kemudian berdasarkan 

hasil kuisioner peserta didik menyatakan materi tersebut adalah materi yang paling 

sulit dipahami dan adanya kesalahan peserta didik dalam memahami konsep-

konsep yang ada dalam materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini melibatkan 210 

peserta didik dari tiga SMA/MA di Kabupaten Pati dengan menggunakan teknik 

stratified sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

tes. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes three-tier sejumlah 

12 butir soal pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 

Kelebihan three-tier yaitu tidak semua jawaban salah dari peserta didik 

dikategorikan dalam kriteria pemahaman miskonsepsi, namun beberapa jawaban 

dikategorikan pada kriteria kurang pengetahuan. Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase miskonsepsi pada 

masing-masing submateri yaitu: momen gaya 51,4%, momen inersia 37,6%, gerak 

menggelinding sebagai kombinasi translasi dan rotasi 28,6%, gerak menggelinding 

sebagai rotasi murni 31,4%, energi kinetik benda tegar 50,5%, energi kinetik pada 

gerak menggelinding dan meluncur 28,6%, hukum kekekalan momentum sudut 

40,0%, kesetimbangan statis 27,6%, jenis-jenis kesetimbangan 28,6%, dan titik 

berat 24,8%. Sehingga disimpulkan bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi. 

 

Kata kunci: miskonsepsi, dinamika rotasi, kesetimbangan benda tegar, tes three-

tier. 
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IDENTIFICATION OF STUDENTS’ MISCONCEPTIONS ABOUT 

ROTATIONAL DYNAMIC AND RIGID BODY EQUILIBRIUM IN SMA/MA 

PATI REGENCY USING THREE-TIER INSTRUMENT TEST 

 

Fadlilatin Ni’mah 

14690022 

ABSTRACT 

 Misconception is a conception that is owned by someone who is not in 

accordance with the concept scientifically. Identification of misconceptions is 

important to do, because misconception can inhibit someone in the process of 

receiving new knowledge. If misconception can be identified then an attempt can 

be made to overcome the occurrence of such misconceptions. 

 This study aims to determine the percentage of misconceptions per 

submaterial in the subject of rotation dynamics and rigid body equilibrium in 

SMA/MA Pati Regency. The material was chosen based on the results of interviews 

with physics teachers of  SMA/MA in Pati Regency  which stated that many students 

experienced difficulties in the material, then based on the results of the 

questionnaire students stated that the material was the most difficult material to 

understand and the students' mistakes to understand about the concepts in the 

material of rotational dynamics and rigid body equilibrium. 

 This research is descriptive research. This study involved 210 students from 

three SMA/MA in Pati Regency using stratified sampling technique. Data collection 

in this study uses the test method. Data collection instruments were three-tier tests 

with 12 items on the material of rotational dynamics and rigid body equilibrium. 

The excellence of  three-tier test are all of the wrong answers are not classified into 

misconception criteria, but clasified into lack of knowledge. The data collected was 

analyzed using quantitative descriptive analysis techniques. 

 The results of this study indicate that the percentage of misconceptions in 

each submaterial are: force moment 51,4%, moment of inertia 37,6%, rolling 

motion as a combination of translation and rotation 28.6%, rolling motion as a 

pure rotation 31,4%, rigid kinetic energy of 50,5%, kinetic energy in rolling and 

sliding motion 28,6%, angular momentum conservation law 40,0%, static 

equilibrium 27,6%, equilibrium types 28.6%, and center of gravity 24,8%. So, it 

can be concluded that students in misconception condition. 

 

Keywords: Misconception, rotational dynamics, rigid body equilibrium, three-tier 

test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena 

berhubungan dengan perilaku dan struktur benda (Giancoli, 2014: 1). Hal 

penting dalam fisika adalah mempelajari cara menggunakan prinsip-prinsip 

fisika untuk memecahkan persoalan fisika dalam kehidupan sehari-hari (Foster, 

2011: 3). Oleh karena itu penguasaan konsep dan prinsip-prinsip fisika adalah 

sangat penting untuk peserta didik. Pemahaman dan penguasaan konsep yang 

baik dalam ilmu Fisika dapat menjadi sangat bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari dan bahkan dengan pemahaman konsep yang benar, seseorang 

dapat mengembangkan konsep tersebut sehingga menjadi sebuah penemuan 

baru yang bermanfaat bagi makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya 

(Mulyastuti, dkk 2016: 82).  

Dalam dunia pendidikan fisika para pendidik kerap kali menemukan 

bahwa siswa dan mahasiswa mempunyai konsep yang berbeda dengan konsep 

yang diterima oleh para ahli ataupun secara ilmiah (Paul Suparno: 2013). 

Ketidaksesuaian pemahaman konsep tersebut sering disebut sebagai 

miskonsepsi.  

Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep yang tidak 

sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar 

dalam bidang itu (Paul Suparno, 2013: 4). Menurut Suwarto (2013: 76) 
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miskonsepsi adalah konsepsi siswa yang tidak cocok dengan konsepsi ilmuan. 

Konsepsi tersebut pada umumnya dibangun berdasarkan akal sehat 

(commonsense) atau dibangun secara intuitif dalam upaya memberi makna 

terhadap dunia pengalaman mereka sehari-hari dan hanya merupakan 

eksplanasi pragmatis terhadap dunia realita. Jadi miskonsepsi adalah suatu 

konsepsi/tafsiran konsep yang dimiliki oleh seseorang yang tidak sesuai 

dengan konsep secara ilmiah. Miskonsepsi ini banyak terjadi dalam bidang 

fisika. Paul Suparno (2013: 8) menyatakan dalam bidang fisika, semua 

subbidang mengalami miskonsepsi seperti mekanika, termodinamika, bunyi 

dan gelombang, optika, listrik dan magnet, dan fisika modern.  

Penyebab terjadinya miskonsepsi bisa berasal dari peserta didik maupun 

yang lainnya. Penyebab miskonsepsi dari peserta didik diantaranya disebabkan 

oleh konsep awal peserta didik yang salah, pemikiran asosiatif peserta didik, 

pemikiran humanistik, reasoning peserta didik yang kurang lengkap/salah, 

intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif peserta didik, kemampuan 

peserta didik dan minat belajar yang rendah. Kemudian miskonsepsi selain 

berasal dari peserta didik, dapat juga disebabkan hal lain, yaitu diantaranya:  

guru/pengajar, buku teks, dan konteks. Paul Suparno (2013: 29) menyatakan 

penyebab kesalahan dari guru dapat berupa ketidakmampuan guru, kurangnya 

penguasaan bahan, cara mengajar yang tidak tepat atau sikap guru dalam 

berelasi dengan siswa kurang baik. Penyebab miskonsepsi dari buku teks 

biasanya terdapat pada penjelasan atau uraian yang salah dalam buku tersebut. 

Konteks, seperti budaya, agama, dan bahasa sehari-hari juga mempengaruhi 
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miskonsepsi peserta didik. Sedangkan metode mengajar yang hanya 

menekankan kebenaran satu segi sering memunculkan salah pengertian pada 

peserta didik. 

Sejumlah miskonsepsi sangat sulit untuk diubah, walaupun telah 

diusahakan untuk menyangkalnya dengan penalaran yang logis dengan 

menunjukkan perbedaannya dengan pengamatan-pengamatan sebenarnya, 

yang diperoleh dari peragaan dan percobaan yang dirancang khusus untuk 

maksud itu (Suwarto, 2013:77). Perlu diketahui bahwa miskonsepsi dapat 

menghambat peserta didik dalam proses penerimaan pengetahuan baru (van 

den Berg, 1991: 17). Jika suatu materi yang dipelajari siswa memerlukan 

penguasaan materi lain sebagai prasyarat, maka siswa harus menguasai materi 

sebagai prasyarat tersebut sebelum siswa melanjutkan ke materi yang 

berikutnya (Suwarto, 2013:89). Walaupun miskonsepsi sulit untuk dibetulkan, 

namun jika dapat dideteksi secara dini, maka dapat dilakukan tindakan 

pencegahan sesegera mungkin (van den Berg, 1991: 17). Sehingga, jika 

miskonsepsi dapat teridentifikasi maka dapat dilakukan suatu upaya untuk 

mengatasi terjadinya miskonsepsi tersebut, agar miskonsepsi yang terjadi tidak 

akan berlanjut ke jenjang pendidikan selanjutnya atau supaya miskonsepsi 

yang terjadi tidak akan terulang pada periode selanjutnya. Hasil  belajar yang 

rendah terkadang mengindikasikan adanya penguasaan konsep yang rendah  

atau bahkan terjadi adanya miskonsepsi yang kemudian berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. 
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Hasil dari Ujian Nasional selama ini digunakan sebagai penentu 

keberhasilan satuan pendidikan. Hasil dari ujian nasional digunakan sebagai 

dasar untuk pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan, sebagai 

pertimbangan seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya dan 

pembinaan/pemberian bantuan kepada satuan dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan (Permendikbud Nomor 23, 2016). Kota/Kabupaten Pati merupakan 

salahsatu Kota/Kabupaten yang berada di Jawa tengah, dengan nilai hasil Ujian 

Nasional Fisika tinggi pada tahun pelajaran 2015/2016 dibandingkan dengan 

35 Kabupaten lainnya di Provinsi Jawa Tengah, yaitu menduduki urutan ke-

tiga dengan nilai rata-rata 61,20 (Kemendikbud, 2016). Walaupun begitu, 

peserta didik yang memiliki intelegensi yang tinggi, belum tentu memiliki 

pemahaman sains yang baik (Putri, 2017: 4). Maka tidak menutup 

kemungkinan bahwa miskonsepsi dapat pula terjadi pada setiap peserta didik 

dengan intelegensi yang tinggi. Hal ini didukung oleh penjelasan Berg (1991: 

5) yang menyatakan bahwa meskipun peserta didik memiliki intelegensi yang 

tinggi, peserta didik tersebut masih mengalami kendala dalam menyelesaikan 

permasalahan fisika disebabkan miskonsepsi atau pra-konsepsi yang mereka 

miliki (Putri, 2017: 4). Wawancara kemudian dilakukan untuk menggali 

informasi mengenai kompetensi di satuan pendidikan. Walaupun Kabupaten 

Pati termasuk kabupaten yang mendapat nilai UN tinggi pada tahun pelajaran 

2015/2016, tetapi ditemukan masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dan menjawab soal dengan tidak tepat pada materi fisika tertentu.  
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Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di Kabupaten Pati, yaitu di 

SMA Negeri 1 Tayu, MA Manahijul Huda dan MA Salafiyah Kajen dapat 

diketahui bahwa peserta didik banyak mengalami kesulitan dan tidak tuntas 

atau mendapatkan nilai yang rendah pada ulangan harian dibanding dengan 

materi fisika lainnya. Materi tersebut yaitu materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar, dengan presentase ketuntasan masing-masing 

yaitu SMA Negeri 1 Tayu 30%, MA Manahijul Huda 60%  dan MA Salafiyah 

Kajen 40%. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa merupakan salah satu 

indikasi bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan belajar (Dita Nugraeni, 

dkk, 2013). Kesulitan belajar ini dapat berupa ketidakpahaman konsep atau 

bahkan mengalami miskonsepsi. Siswa memerlukan bantuan secara cepat dan 

tepat, agar kesulitan yang mereka hadapi dapat segera teratasi. Agar bantuan 

yang yang diberikan dapat berhasil dengan efektif, terlebih dahulu guru harus 

memahami letak kesulitan yang dihadapi oleh siswa (Dita Nugraeni, dkk, 

2013).  

Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan kepada peserta didik di 

kabupaten Pati terungkap bahwa materi dinamika rotasi dan kesetimbangan 

benda tegar adalah materi yang paling sulit mereka pahami. Peserta didik di 

SMA Negeri 1 Tayu mengaku kesulitan memahami materi tersebut dengan 

alasan sebagai berikut: 

1. Untuk mencari titik beratnya sulit 

2. Harus hafal dengan letak sumbu dan titik beratnya 

3. Teorinya tidak mudah dipahami 
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4. Persamaannya banyak, cara pengerjaannya rumit dan banyak ilustrasi 

gambar 

Peserta didik di MA Manahijul Huda mengaku kesulitan memahami 

materi tersebut dengan alasan sebagai berikut: 

1. Jam pelajaran sebentar dan pemahaman kurang 

2. Terlalu banyak rumus yang rumit dan membingungkan, cara 

mengerjakannya panjang dan ketika mengerjakan soal bab ini 

kesulitan 

3. Kurang mengerti penjelasan dalam buku paket 

Peserta didik di MA Salafiyah Kajen mengaku kesulitan memahami 

materi tersebut dengan alasan sebagai berikut: 

1. Terlalu banyak materi dan rumus yang sulit dihafalkan 

2. Sulit memahami dalam menyelesaikan soal titik berat benda 

Hasil studi pendahuluan memperlihatkan bahwa masih adanya peserta 

didik yang belum memahami secara lengkap konsep-konsep pada materi 

dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Fakta tersebut diperkuat 

dengan hasil penyebaran angket kedua, yang mana bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik pada materi kesetimbangan dan 

dinamika rotasi. Temuan dari angket tersebut menunjukkan sebagian besar 

peserta didik mengalami beberapa ketidaksesuaian konsep pada materi 

dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Seperti pada konsep momen 

inersia, peserta didik memiliki pemahaman bahwa semakin besar momen 

inersia pada suatu benda yang diam, maka semakin mudah benda tersebut 
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untuk berpindah. Padahal, definisi momen inersia itu sendiri adalah 

kemampuan suatu benda untuk mempertahankan keadaan awalnya. Dalam 

fisika, semakin besar momen inersia, semakin sulit benda itu melakukan 

perputaran dari keadaan diam dan semakin sulit berhenti dari keadaan berotasi.   

Terdapat juga pemahaman peserta didik yang menganggap bahwa suatu 

benda dikatakan dalam kesetimbangan statik jika benda tersebut dalam 

keadaan diam. Ada juga peserta didik yang memahami bahwa benda dikatakan 

dalam kesetimbangan statik apabila gaya yang bekerja pada suatu benda 

tersebut bernilai nol/benda tidak bergerak translasi. Dalam fisika, agar 

kesetimbangan statik terjadi, gaya neto dan torsi neto yang bekerja pada sebuah 

benda  harus nol/benda tidak bergerak translasi maupun rotasi.  

Contoh lainnya adalah terdapat pemahaman peserta didik bahwa momen 

gaya (torsi) tidak berpengaruh terhadap gerak rotasi suatu benda, akan tetapi 

yang mempengaruhi gerak rotasi suatu benda yaitu momen inersia. Hal tersebut 

tentu tidak sesuai dengan konsep dalam fisika, bahwa momen gaya (torsi) 

merupakan ukuran kuantitatif dari kecenderungan sebuah gaya untuk 

menyebabkan atau mengubah gerak rotasi dari suatu benda (Young & 

Freedman, 2002: 291). 

 Berdasarkan fakta yang ditemukan tersebut, maka perlu dilakukan 

identifikasi pemahaman peserta didik terkait materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar, agar dapat diketahui secara jelas apakah peserta 

didik mengalami ketidakpahaman konsep atau bahkan mengalami 

miskonsepsi. Dijelaskan pula bahwa di SMA Negeri 1 Tayu, MA Manahijul 
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Huda dan MA Salafiyah Kajen belum pernah dilakukan penelitian tentang 

identifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi fisika. Menurut İsmail, 

Neşet & AyşeGül, (2015) mengungkapkan gerak menggelinding, rotasi dan 

torsi adalah salah satu subjek utama dari fisika yang mana peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami. Hal tesebut sesuai dengan hasil 

penelitian İsmail, Neşet & AyşeGül, 2015 yang mana menyimpulkan bahwa 

peserta didik mengalami beberapa kesulitan dan miskonsepsi terkait konsep 

dasar pada gerak menggelinding, momen inersia, energi rotasi dan konsep torsi. 

Miskonsepsi tidak dapat digeneralisasikan secara langsung karena 

bentuk miskonsepsi yang terjadi bisa berbeda atau sama pada setiap peserta 

didik. Secara umum kiat yang tepat untuk membantu siswa mengatasi 

miskonsepsi adalah mencari bentuk kesalahan yang dimiliki siswa itu, mencari 

sebab-sebabnya, dan dengan pengertian itu menentukan cara yang sesuai 

(Suparno, 2013: 56). Identifikasi dilakukan untuk mengetahui apa saja 

miskonsepsi peserta didik yang terjadi pada suatu konsep tertentu sehingga 

pendidik dapat mengetahui fakta yang sebenarnya terjadi dan selanjutnya bisa 

mempersiapkan diri untuk menindak lanjuti permasalahan tersebut 

(Mahmudah, 2013: 4). Oleh karena itu, diperlukan instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi (Astari, 2012: 2).  

 Ada berbagai cara untuk mendeteksi miskonsepsi. Beberapa cara yang 

bisa digunakan yaitu: wawancara, peta konsep, esai, pilihan ganda dengan 

alasan, diskusi di kelas, dan praktikum dengan tanya jawab. Menurut Suharsi 

Arikunto (2013: 270) metode wawancara akan memerlukan durasi waktu yang 
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relatif lama dalam mengumpulkan data. Menurut Davies (dalam Barra, 2016: 

24) menggunakan peta konsep  untuk mengidentifikasi miskonsepsi juga 

mempunyai kelemahan, yaitu peserta didik membutuhkan beberapa keahlian 

untuk menggunakan peta konsep. Bagi peserta didik yang tidak terbiasa dengan 

peta konsep, mereka justru akan merasa asing ketika mendesain hubungan 

antar konsepnya. Soal esai memiliki kekurangan yaitu peserta didik biasanya 

resisten untuk menuliskan jawaban dan alasan yang jelas sehingga membuat 

tingkat responnya relatif kecil (Gurel, Eryilmaz, & McDermott, 2015: 1001). 

Pada diskusi dalam kelas, yang perlu diperhatikan oleh guru adalah 

membantu agar setiap siswa berani bicara untuk mengungkapkan pikiran 

mereka tentang persoalan yang dipilih (Paul Suparno, 2013: 128). Cara ini akan 

sulit untuk dilakukan ketika peserta didik pasif dan tidak berani bicara untuk 

mengungkapkan gagasannya. Praktikum dengan tanya jawab juga memiliki 

kelemahan dalam menjaring miskonsepsi dari peserta didik karena akan 

memakan waktu yang lebih lama dalam menjaring data (Barra, 2016: 6). Das 

Salirawati (2010: 6) menyatakan bahwa bentuk soal tes pilihan ganda dengan 

alasan terbuka memilki kelemahan adanya peserta didik yang tidak mengisi 

alasan dengan berbagai sebab. Pada bentuk soal pilihan ganda dengan alasan 

tertutup, kelemahan model ini adalah alasan siswa yang tidak tercantum dalam 

pilihan itu, tidak terungkap (Paul Suparno, 2013: 124). 

 Selain melalui wawancara, peta konsep, tes esai, tes pilihan ganda 

dengan alasan, diskusi di kelas, dan praktikum dengan tanya jawab, untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dapat menggunakan instrumen tes diagnostik. 
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Menurut Arslana (2012), selama tiga dekade terakhir, tes diagnostik telah 

menjadi alat penilaian yang relatif menonjol dalam pendidikan sains untuk 

pengumpulan data mengenai kesalahpahaman tentang pengetahuan spesifik 

siswa atau guru. Tes diagnostik dapat berupa one-tier, two-tier dan three-tier 

test. One-tier test, adalah tes berupa multiple choice menurut (Kaltakçi & 

Nilufer, 2007) untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik dimana tes ini 

dapat didistribusikan dalam sampel besar, namun tidak bisa memberi 

kedalaman analisis tentang tanggapan peserta didik. Pesman (2005) 

menjelaskan bahwa hasil dari tes two-tier  menaksirkan telalu tinggi terhadap 

presentase miskonsepsi karena kurangnya pemahaman tidak dapat 

dideskripsikan dari miskonsepsi. Analisis one-tier dan two-tier memberikan 

informasi kriteria pemahaman miskonsepsi dengan persentase yang sangat 

tinggi, karena semua jawaban salah dari peserta didik dikategorikan dalam 

kriteria pemahaman miskonsepsi.  

Pada analisis three-tier tidak semua jawaban salah dikategorikan dalam 

kriteria pemahaman miskonsepsi, namun beberapa jawaban dikategorikan 

dalam kriteria kurang pengetahuan. Menurut Pesman (2005: 6) tes three-tier 

memiliki kemampuan untuk membedakan kesalahpahaman dari kurangnya 

pengetahuan oleh sarana tingkat tiga yang meminta siswa mengemukakan jika 

mereka yakin tentang jawaban mereka untuk dua tingkatan pertama. Menurut 

Dindar & Geban (2011: 603), instrumen three-tier dapat mengidentifikasi 

pemahaman konsep peserta didik dengan mudah dan tidak membutuhkan 

banyak waktu untuk menilai pemahaman siswa. Umi Baroroh (2014: 4) 
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menyatakan instrumen diagnostik three-tier test memiliki kelebihan daripada 

two-tier dan pilihan ganda biasa karena pada tier ketiga berupa item untuk 

meyakinkan respon siswa, sehingga peneliti memperoleh informasi lebih 

banyak tentang miskonsepsi siswa dan dapat membedakan dengan siswa yang 

kurang memahami konsep atau tidak tahu konsep.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti memutuskan untuk 

mengangkat topik penelitian tentang “Identifikasi Miskonsepsi Peserta 

Didik Pada Materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar di 

SMA/MA Kabupaten Pati Menggunakan Instrumen Tes Three-Tier.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Rendahnya ketuntasan hasil belajar peserta didik pada materi dinamika 

rotasi dan kesetimbangan benda tegar di SMA/MA Kabupaten Pati. 

2. Terdapat indikasi terjadinya miskonsepsi pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar berdasarkan fakta bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar di SMA/MA Kabupaten Pati. 

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi dinamika rotasi 

dan kesetimbangan benda tegar seperti konsep momen inersia dan titik berat 

benda. 
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4. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar karena persamaan matematisnya rumit dan 

saling berkaitan. 

5. Adanya kesalahan peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang ada 

dalam materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 

6. Belum tersedianya informasi mengenai profil miskonsepsi peserta didik di 

SMA Negeri 1 Tayu, MA Manahijul Huda dan MA Salafiyah Kajen. 

7. Belum diketahuinya sub materi apa saja dari materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar yang menimbulkan miskonsepsi. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, efektif, dan efisien, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Berasarkan uraian pada latar  belakang di atas, maka 

batasan masalah pada penelitian ini yaitu: identifikasi miskonsepsi pada materi 

dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar menggunakan kriteria 

pemahaman three-tier mengadopsi kriteria pemahaman yang dikemukakan oleh 

Kaltakçi, D. & Nilüfer D. (2007). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: berapakah persentase miskonsepsi per sub 

materi pada pokok bahasan dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar di 

SMA/MA di Kabupaten Pati? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: mengetahui persentase miskonsepsi per sub materi pada pokok 

bahasan dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar di SMA/MA 

Kabupaten Pati. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan dan dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi pendidik, dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi yang 

dialami oleh peserta didik sehingga dapat segera dilakukan upaya 

pencegahan sesegera mungkin agar miskonsepsi yang terjadi pada peserta 

didik tidak berlanjut ke jenjang berikutnya. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman 

konsep fisika yang mereka miliki tentang materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar. 

4. Bagi pembaca, dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan agar 

informasi hasil maupun strategi yang telah digunakan dan diperolah oleh 

peneliti dapat dijadikan rujukan/acuan untuk melakukan penelitian 

miskonsepsi lebih lanjut pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan 

benda tegar atau yang lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa miskonsepsi pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan 

benda tegar yang dialami oleh peserta didik di SMA/MA Kabupaten Pati 

dengan persentase masing-masing submateri yaitu: momen gaya 51,4%, 

momen inersia 37,6%, gerak menggelinding sebagai kombinasi translasi dan 

rotasi 28,6%, gerak menggelinding sebagai rotasi murni 31,4%, energi kinetik 

benda tegar 50,5%, energi kinetik pada gerak menggelinding dan meluncur 

28,6%, hukum kekekalan momentum sudut 40,0%, kesetimbangan statis 

27,6%, jenis-jenis kesetimbangan 28,6%, dan titik berat 24,8%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sebagaimana yang telah 

disimpulkan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya mengidentifikasi profil miskonsepsi peserta didik 

tanpa remediasi miskonsepsi yang dialami peserta didik. Sehingga menarik 

jika dilakukan penelitian lanjutan terkait remidiasi miskonsepsi pada materi 

dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 
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2. Perlunya dilakukan identifikasi miskonsepsi pada materi fisika yang lain, 

tidak hanya identifikasi miskonsepsi yang terbatas pada peserta didik saja, 

namun dapat pula dilakukan pada pendidik atau buku fisika peserta didik. 

3. Pendidik hendaknya perlu melakukan tindakan preventif dengan 

memberikan penekanan-penekanan khusus pada submateri yang paling 

banyak ditemukan misonsepsi pada peserta didik. 

4. Pendidik hendaknya lebih memperbanyak interaksi dengan peserta didik 

melalui soal-soal konsep secara fisis dengan tanya jawab ataupun berdiskusi 

secara langsung. 

5. Miskonsepsi yang ditemukan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

memperbaiki metode pembelajaran yang lebih tepat sebagai upaya untuk 

mencegah munculnya miskonsepsi. Metode pembelajaran yang disarankan 

yaitu dengan metode demonstrasi. 
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KISI-KISI SOAL TES THREE-TIER 

Jenis Sekolah  : SMA/MA           Kurikulum : 2013  

Mata Pelajaran : Fisika            Alokasi waktu : 60 menit 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat, dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan 

dinamis) dalam kehidupan sehari-hari 

Materi   : Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar 

Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

Momen 

gaya 

Peserta 

didik dapat 

mengidentif

ikasi 

pengaruh 

sudut sin
terhadap 

momen 

gaya (torsi) 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

menganggap 

momen gaya yang 

paling besar pada 

batang adalah 

momen gaya yang 

terletak paling 

jauh saja dari 

sumbu rotasi 

tanpa 

mempertimbangk

an sin  antara 

benda dengan 

gaya yang 

diberikan 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                     (a)          

                          (b) 

 

 

 

 

B Nilai momen gaya yang 

bekerja pada batang berubah-

ubah tergantung posisi beban 

dari titik tumpu. Semakin dekat 

jarak beban dengan titik 

tumpu, maka momen gaya 

semakin kecil. Semakin jauh 

jarak beban dengan titik 

tumpu, maka momen gaya 

semakin besar. Semakin tegak 

lurus gaya dengan vektor 

penghubung sumbu rotasi 

dengan gaya maka torsi makin 

besar. Hal tersebut sesuai 

dengan persamaan sinr τ F
, dari persamaan tersebut dapat 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

 

 

                          (c) 

                          (d) 

Empat buah batang homogen sepanjang L akan 

digerakkan sehingga membentuk gerakan rotasi 

dengan titik A sebagai sumbu putar/rotasi. 

Masing-masing gaya yang bekerja pada batang 

tersebut adalah sebesar F. Manakah dari 

pernyataan berikut ini yang benar? 

A. Batang (a) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

B. Batang (b) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

C. Batang (c) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

D. Batang (d) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

diketahui bahwa besarnya torsi 

berbanding lurus dengan 

besarnya r, F dan sin θ. 

Besaran yang memiliki nilai 

makin besar jika sudut makin 

tegak lurus adalah sin .  
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

E. Momen gaya pada benda (a) lebih besar dari 

benda (d) 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin          b. Tidak 

Lengan 

momen 

Peserta 

didik dapat 

mengidentif

ikasi arah 

putaran 

sebuah 

batang 

homogen 

yang diberi 

gaya pada 

kedua 

sisinya. 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

menganggap gaya 

yang segaris lurus 

sejajar di tengah 

batang dapat 

menghasilkan 

momen gaya  

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Pada gambar di atas disajikan sebuah batang 

homogen sepanjang L yang diberi gaya pada 

titik A, C dan D dengan titik B sebagai sumbu 

rotasi/putar. Jika titik A, C dan D memiliki gaya 

yang sama besar, maka manakah pernyataan 

berikut ini yang tepat? 

A. Batang berotasi searah jarum jam 

B. Batang berotasi berlawanan arah jarum jam 

C. Batang bergerak lurus ke kanan 

D. Batang tidak berotasi/berputar 

E. Batang bergerak lurus ke kiri             

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

B Torsi sebanding dengan gaya, 

sebanding dengan jarak lokasi 

gaya yang bekerja ke sumbu 

putar, dan sebanding dengan 

sinus sudut antara vektor posisi 

gaya bekerja dan vektor gaya 

sendiri (Mikrajuddin, 2016: 

654-655). . Hal tersebut sesuai 

dengan persamaan sinr τ F

. Sebuah batang homogen 

dinamika rotasinya yaitu: (a) 

Batang tidak berputar saat 

diberi gaya yang sama pada 

kedua ujungnya. (b) Arah 

putaran batang searah dengan 

ujung yang diberi gaya lebih 

besar. (c) Jika gaya sebelah kiri 

lebih besar, maka batang 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

 

 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak                                                           

berputar berlawanan arah 

putaran jarum jam. 

Momen 

inersia 

 

Peserta 

didik dapat 

mengidentif

ikasi konsep 

momen 

inersia dari 

sebuah 

silinder 

panjang 

yang 

diputar pada 

sumbu 

rotasi yang 

berbeda 

 

 

 

 

Peserta didik 

menganggap 

batang yang 

dirotasikan di 

pusat massanya 

mempunyai 

momen inersia 

yang lebih besar 

daripada batang 

yang dirotasikan 

di ujungnya 

3. Di bawah ini disajikan gambar dua buah 

silinder masing-masing memiliki panjang l 

dengan massa m. 

                 A                                  B 

Jika silinder A diputar dengan sumbu rotasi 

melalui pusat massa dan silinder B diputar 

dengan sumbu rotasi melalui ujung silinder, 

maka manakah pernyataan berikut ini yang 

tepat? 

A. Besar momen inersia kedua silinder sama 

B. Besar momen inersia silinder B lebih kecil 

dari silinder A 

C. Besar Momen inersia benda A lebih kecil 

dari silinder B 

D. Besar Momen inersia silinder A dua kali lipat 

lebih besar dari silinder B 

E. Momen inersia silinder B dua kali lipat lebih 

C Momen inersia pada benda 

berotasi tidak hanya meliputi 

massanya, namun juga 

bagaimana massa itu 

terdistribusi. Pada benda A dan 

B tersebut, kedua rotasi 

melibatkan massa yang sama, 

tetapi rotasi benda A lebih 

mudah dibandingkan dengan 

benda B. Alasannya adalah 

karena massa terdistribusi lebih 

dekat ke sumbu rotasi dalam 

rotasi benda A. Hasilnya, 

momen inersia silinder lebih 

kecil dalam gambar A daripada 

gambar B. Secara umum, 

momen inersia yang lebih kecil 

berarti bahwa benda lebih 

mudah berotasi. Besarnya 

momen inersia silinder yang 

diputar melalui pusatnya yaitu 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

besar dari silinder A 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

21

12
mrI   dan besarnya 

momen inersia silinder yang 

diputar melalui ujungnya yaitu 

21

3
I mr . Sehingga ( ) ( )a bI I .  

Momen 

Inersia 

 

Peserta 

didik dapat 

mengidentif

ikasi 

pengaruh 

konsep 

momen 

inersia pada 

silinder 

yang 

diputar pada 

sumbu 

rotasi yang 

sama 

 

 

 

 

Peserta didik 

menganggap 

silinder dengan 

diameter lebih 

kecil dengan 

bentuk 

memanjang lebih 

sulit dirotasikan 

daripada silinder 

dengan diameter 

yang lebih besar 

dengan bentuk 

yang meluas 

4. Berikut ini disajikan gambar dua buah 

silinder dengan massa yang sama namun 

memiliki diameter yang berbeda. 

 

 

 A                                         B 

Pernyataaan di bawah ini yang tepat mengenai 

kedua silinder tersebut adalah... 

A. Kedua silinder A dan B sulit untuk 

diberhentikan dari rotasi   

B. kedua silinder A dan B mudah untuk 

dirotasikan 

C. kedua silinder A dan B sulit untuk 

dirotasikan 

E Momen inersia pada sebuah 

benda bergantung tak hanya 

pada massanya saja, namun 

juga pada bagaimana massa 

tersebut terdistribusi terhadap 

posisi sumbu rotasinya. Sebuah 

silinder berdiameter lebih besar 

akan memiliki momen inersia 

yang lebih besar daripada 

silinder lainnya yang bermassa 

sama namun berdiameter lebih 

kecil. Silinder dengan diameter 

yang lebih besar akan lebih 

sulit untuk mulai dirotasikan 

dari keadaan diam, dan lebih 

sulit dihentikan dari keadaan 

berotasi. Bila massa 

terkonsentrasi pada lokasi yang 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

D. silinder B lebih sulit berotasi dari silinder A 

E. silinder A lebih sulit berotasi dari silinder B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak                                                        

lebih jauh dari sumbu rotasi, 

momen inersianya akan lebih 

besar.  

Gerak 

menggel

inding 

sebagai 

kombina

si 

translasi 

dan 

rotasi 

Disajikan 

gambar 

roda yang 

menggelindi

ng, siswa 

dapat 

menganalisi

s penyebab 

ketidakjelas

an tampilan 

jeruji roda  

Peserta didik 

menganggap 

bahwa jeruji 

bagian atas roda 

sepeda yang 

sedang bergerak 

adalah disebabkan 

karena bagian 

bawah roda 

terhambat oleh 

gesekan dengan 

lantai/jalan 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas memperlihatkan roda  

E Jeruji di dekat roda bagian atas 

tampak lebih kabur daripada 

jeruji bagian bawah karena 

jeruji bagian atas bergerak 

lebih cepat. Gambar tersebut 

memperlihatkan bahwa gerak 

menggelinding pada roda 

merupakan kombinasi dari 

gerak translasi murni dan rotasi 

murni. Seperti yang terlihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

sepeda yang bergerak menggelinding. Jeruji di 

dekat roda bagian atas/bagian A tampak lebih 

kabur daripada jeruji bagian bawah/bagian B. 

Hal ini dapat terjadi karena... . 

A. kecepatan jeruji di bagian B lebih besar 

daripada bagian A 

B. roda melakukan gerak rotasi murni dengan 

laju sudut            

C. kecepatan disemua bagian jeruji pada roda 

adalah sama       

D. roda menggelinding di atas permukaan lantai 

yang licin dengan kecepatan yang semakin 

besar 

E. jeruji di bagian A bergerak lebih cepat 

daripada jeruji bagian B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak                                                           

 

 
             (a) 

 
             (b) 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

 
           (c) 

Gambar (a) memperlihatkan 

gerak rotasi murni (seolah-olah 

sumbu rotasi pada pusat itu 

diam); gambar (b) 

memperlihatkan gerak translasi 

murni (seolah-olah roda tidak 

berotasi sama sekali); 

kombinasi (a) dan (b) 

menghasilkan gambar (c) 

bagian bawah roda (titik P) 

diam, dan bagian atas roda 

(titik T) bergerak pada laju 

2 tpmv , lebih cepat daripada 

bagian roda yang lain. 

Sehingga dapat dikatakan 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

bahwa roda bagian atas 

bergerak lebih cepat daripada 

bagian bawahnya karenanya 

jeruji roda bagian atas lebih 

kabur daripada bagian bawah 

(Halliday & Resnick, 2010: 

289-299). 

Gerak 

menggel

inding 

sebagai 

rotasi 

murni 

Disajikan 

gambar gir 

dan rantai 

sepeda 

beserta 

ukurannya, 

peserta 

didik dapat 

menilai 

kebenaran 

dari 

pernyataan 

yang 

disajikan. 

Peserta didik 

meyakini bahwa 

gir sepeda bagian 

depan yang 

memiliki jari-jari 

dua kali lebih 

besar dari gir 

belakang, 

memiliki 

kecepatan linier 

yang kecil karena 

ukurannya yang 

besar, sehingga 

akan lebih sulit 

untuk bergerak. 

6. Suatu gir sepeda dirancang dengan 

menggunakan gir depan yang memiliki jari-

jari dua kali lebih besar dari gir belakang, 

seperti yang terlihat pada gambar di bawah 

ini.  

 

 

 

 

 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

ketika sepeda dikayuh? 

A. kecepatan linier gir bagian depan dua kali 

lebih besar dari kecepatan linier gir bagian 

belakang 

B. kecepatan linier gir bagian depan lebih kecil 

dari kecepatan linier gir bagian belakang 

D Pada fenomena gir yang 

serantai, pola gerakan yang 

terjadi adalah sebagai 

fenomena gerak menggelinding 

sebagai rotasi murni. Ini 

dikarenakan gir pada motor 

hanya berputar pada poros 

yang terletak pada pusat massa 

masing-masing gir. Oleh 

karena itu, kelajuan linier yang 

dimaksud di atas tidak lain 

adalah kelajuan pusat massa 

(Halliday and Resnick, 2011). 

Kelajuan pusat massa pada titik 

pusat massa gir, akan sama 

nilainya dengan kelajuan pada 

bagian tepi gir ( t pmv v ), yaitu 

pada rantai yang 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

C. kecepatan sudut gir bagian depan sama 

dengan kecepatan sudut gir bagian belakang 

D. kecepatan sudut gir bagian belakang dua kali 

lebih besar dari kecepatan sudut gir bagian 

depan 

E. kecepatan sudut gir bagian belakang lebih 

kecil dari kecepatan sudut gir bagian depan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                   b. Tidak 

menghubungkan kedua gir 

tersebut. Pada fenomena ini, 

gir depan dan belakang yang 

serantai, sudah pasti memiliki 

kecepatan linier pusat massa 

yang sama. Sehingga akan 

terbukti bahwa kelajuan sudut 

pada gir belakang dua kali 

lebih besar daripada gir depan 

berdasarkan persamaa

pmv R (Syahrul, 69-70: 

2015). 

Energi 

kinetik 

benda 

tegar 

Diberikan 

fenomena 

empat buah 

benda tegar 

yang 

berbeda 

bentuk 

dilepaskan 

dari puncak 

bidang 

miring, 

peserta 

Energi kinetik 

total silinder lebih 

besar daripada 

bola 

 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Empat buah benda masing-masing berbentuk 

cincin, silinder pejal, bola berongga, dan bola 

pejal dilepaskan dari puncak sebuah bidang 

A Energi kinetik suatu benda 

yang menggelinding 

diformulasikan sebagai:  

2 21 1

2 2
trans rot

Ek Ek Ek mv I   

Sehingga energi kinetik 

bergantung pada massa, 

kecepatan linier, dan kecepatan 

sudut benda. Setiap benda 

mulai dari keadaan diam pada 

puncak bidang miring dengan 

ketinggian h . Dari hukum 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

didik dapat 

menentukan 

benda yang 

mencapai 

dasar 

bidang 

miring 

terlebih 

dahulu 

miring pada lintasan yang kasar. Jika massa 

dan jari-jari benda-benda tersebut sama dan 

momen inersia masing-masing benda yaitu: 

 

2 2

2 2

1
; ;

2

2 2
;

3 5

cincin silinder

bola berongga bola pejal

I MR I MR

I MR I MR

 

 

  

maka benda tegar yang mencapai dasar bidang 

miring pertama kali adalah... 

A. Bola pejal 

B. Bola berongga 

C. Silinder pejal 

D. Cincin 

E. Silinder pejal dan bola pejal 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak                                                         

kekekalan energi didapatkan 

bahwa 

 

1 1 2 2

2 2

2

2

2

1 1
0 0

2 2

1

2

2

( )

Ep Ek Ep Ek

mgh mv I

I
mgh m v

r

mgh
v

I
m

r



  

 
    

 

 
  

 




 

dengan 
v

r
  . Sehingga dapat 

diketahui bahwa hubungan 

antara momen inersia dan 

kecepatan yaitu berbanding 

terbalik. Semakin kecil momen 

inersia semakin cepat benda 

mencapai dasar bidang miring. 

Cincin akan memiliki momen 

inersia terbesar, sehingga 

benda ini akan memiliki 

kecepatan terendah dan akan 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

tiba di dasar bidang miring di 

belakang bola berongga, yang 

pada gilirannya akan tiba di 

belakang silinder pejal, yang 

pada gilirannya akan tiba di 

belakang bola pejal.  

Energi 

kinetik 

dalam 

gerak 

menggel

inding 

dan 

meluncu

r 

Peserta 

didik dapat 

mengidentif

ikasi konsep 

energi 

kinetik pada 

gerak benda 

menggelindi

ng dan 

meluncur 

Peserta didik 

mengaggap 

bahwa pada 

lintasan bidang 

miring, silinder 

yang 

menggelinding 

mempunyai laju 

lebih besar 

daripada silinder 

yang  meluncur 

tanpa gesekan dan 

energi total di 

dasar bidang 

berbeda pada 

kedua kasus 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Dua buah silinder homogen dengan jari-jari R

dan massa m berada di puncak suatu bidang 

miring: silinder yang meluncur tanpa gesekan 

dan silinder yang menggelinding. Jika kedua 

silinder menuruni bidang miring tersebut secara 

bersamaan, manakah pernyataan di bawah ini 

yang tepat? 

A. Kedua silinder akan sampai di dasar dengan 

kecepatan linier yang sama dengan energi 

kinetik yang sama 

B. Silinder yang meluncur akan sampai di dasar 

lebih dulu dengan energi kinetik yang sama 

B Besarnya kelajuan suatu benda 

(dalam hal ini silinder) tidak 

bergantung pada massa dan 

jari-jari. Untuk silinder yang 

meluncur tanpa gesekan, energi 

total yang dihasilkan yaitu 

gabungan antara energi 

potensial dan energi kinetik 

translasi, sehingga hukum 

kekekalan energi mekanik 

memberikan 2v gh . 

Sedangkan untuk silinder yang 

menggelinding, energi kinetik 

di dasar bidang adalah energi 

potensial, kemudian gabungan 

energi kinetik translasi dan 

rotasi, sehingga hukum 

kekekalan energi mekanik 



 
 
 
 

 

  130  
 

Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

C. Silinder yang menggelinding akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

D. Silinder yang meluncur akan sampai di dasar 

lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

E. Tidak dapat dijawab tanpa mengetahui sudut 

yang dibentuk oleh bidang miring 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

memberikan 
4

3
v gh . Jadi, 

silinder yang menggelinding 

akan lebih lambat menuruni 

bidang miring daripada silinder 

yang meluncur tanpa gesekan. 

Ini karena sejumlah energi 

diserap oleh gerak rotasi 

benda. Energi total silinder di 

dasar bidang adalah sama 

untuk kedua kasus. 

Hukum 

kekekala

n 

moment

um 

sudut 

Disajikan 

gambar 

seorang 

penari ice 

skating, 

peserta 

didik 

mampu 

mengidentif

ikasi hukum 

kekekalan 

momentum 

Peserta didik 

menganggap 

bahwa besar 

momen inersia 

berbanding lurus 

dengan besarnya 

kecepatan sudut  

9. Gambar di bawah ini adalah seorang seorang 

penari ice skating yang sedang melakukan 

gerakan spin (berotasi) dengan sepatu skate-

nya. 

E Pada penari ice skating yang 

sedang melakukan gerakan 

rotasi, ia akan berputar dengan 

kecepatan relatif lambat bila 

kedua lengannya direntangkan; 

dan ketika ia melipat 

lengannya perputarannya akan 

lebih cepat. Dari definisi 

momen inersia 2I mr , 

dapat diketahui bahwa bila 

pemain skating menarik kedua 

lengannya mendekati sumbu 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

sudut yang 

terjadi. 

 
Pada gambar tersebut diperlihatkan penari 

memulai rotasinya dengan kedua lengan 

terentang kemudian melipat kedua lengannya. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat jika 

resultan torsi luar sama dengan nol ( 0  )? 

A. Momen inersia penari ice skating bertambah 

besar  

B. Momen inersia penari ice skating tetap 

C. Kecepatan sudut penari ice skating tetap 

D. Kecepatan sudut penari ice skating berkurang 

E. Kecepatan sudut penari ice skating 

bertambah besar 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

putar, r akan mengecil untuk 

kedua lengannya itu, sehingga 

momen inersianya pun akan 

berkurang. Karena momentum 

sudut I bernilai konstan 

(ketika 0  ), ketika I

berkurang, maka kecepatan 

sudut  harus bertambah 

(Giancoli, 2014: 270-271) 



 
 
 
 

 

  132  
 

Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kesetim

bangan 

statik 

benda 

tegar 

Peserta 

didik dapat 

mengidentif

ikasi syarat 

kesetimban

gan statik 

pada sebuah 

benda 

Peserta didik 

menganggap 

bahwa pada 

benda yang diam, 

tidak ada 

komponen gaya 

ataupun momen 

gaya yang bekerja 

pada benda. 

kemudian 0F    

adalah cukup agar 

kesetimbangan 

statis terjadi 

10. Perhatikan gambar di bawah ini 

 

Sebuah mistar diletakkan diatas balok kayu 

dengan posisi melintang berada pada 

kesetimbangan. Manakah pernyataan di bawah ini 

yang tepat agar mistar tetap berada pada posisi 

diam/seimbangnya? 

A. Resultan gaya yang bekerja pada mistar sama 

dengan nol dan momen gaya tidak sama 

dengan nol 

B. Resultan gaya yang bekerja pada mistar tidak 

sama dengan nol dan momen gaya sama 

dengan nol 

C. Terdapat komponen gaya dan momen gaya 

C Suatu benda tegar berada 

dalam kesetimbangan statik 

bila mula-mula benda dalam 

keadaan diam dan resultan 

gaya pada benda sama dengan 

nol, serta torsi terhadap titik 

sembarang yang dipilih sebagai 

poros sama dengan nol 

(Marthn Kanginan, 2010). Jadi 

benda dikatakan berada pada 

kesetimbangan statik jika 

resultan gaya yang bekerja 

pada sistem besarnya nol  

( 0F  ) dan resultan torsi 

yang bekerja pada sistem 

besarnya nol ( 0τ ). 

Benda pada kesetimbangan 

statik, jika tidak diganggu 

maka tidak akan mengalami 

percepatan translasi maupun 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

pada benda namun besar keduanya adalah 

nol 

D. Tidak ada komponen gaya maupun momen 

gaya yang bekerja pada benda 

E. Resultan gaya dan momen gaya yang bekerja 

pada benda tidak sama dengan nol  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

rotasi karena jumlah semua 

gaya dan jumlah semua torsi 

yang bekerja padanya adalah 

nol (Giancoli, 2001: 297). 

Jenis-

jenis 

kesetimb

angan 

Peserta 

didik 

mampu 

mengidentif

ikasi jenis-

jenis 

kesetimban

gan 

meliputi 

kesetimban

gan stabil, 

labil dan 

netral. 

Peserta didik 

menganggap pada 

benda yang 

termasuk 

kesetimbangan 

netral akan tetap 

bersifat netral 

walaupun ketika 

diletakkan pada 

posisi yang 

berbeda 

11. Perhatikan contoh gambar kesetimbangan 

netral di bawah ini! 

                          (a) 

                              
                               (b) 

D Kesetimbangan stabil terjadi 

bila gaya atau torsi yang 

muncul karena perpindahan 

kecil dari benda tesebut 

memaksa benda itu kembali ke 

arah posisi kesetimbangannya.  

Kesetimabnagn takstabil terjadi 

bila gaya-gaya atau torsi yang 

muncul karena perpindahan 

kecil dari benda memaksa 

benda menjauhi posisi 

kesetimbangannya. 

Keseimbangan netral terjadi 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

Benda (a) dan (b) diletakkan di atas bidang datar. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

berkaitan dengan gambar di atas jika benda 

diletakkan pada posisi berbeda? 

A. Kedua benda (a) dan (b) akan selalu berada 

pada kesetimbangan netral 

B. Kedu benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil 

C. Kedua benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil 

D. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

stabil dan takstabil dan benda (b) bisa berada 

pada kesetimbangan stabil 

E. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

takstabil dan benda (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

 

 

 

bila jika tidak ada torsi atau 

gaya yang menggerakkannya 

ke salah satu arah, artinya 

benda itu akan tetap diam pada 

posisinya yang baru. 

Beberapa benda yang berada 

pada kesetimbangan netral jika 

diletakkan pada posisi berbeda 

bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan 

takstabil. Dalam fisika, pada 

gambar (a) dan (b) jika 

diletakkan pada posisi yang 

berbeda maka benda kerucut 

(a) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan 

takstabil dan benda silinder (b) 

bisa berada pada 

kesetimbangan stabil. 
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Sub 

materi 

Indikator 

Soal 
Miskonsepsi Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Pembahasan 

Titik 

berat 

dan 

pusat 

massa 

Peserta 

didik dapat 

menilai 

kebenaran 

dari 

pernyataan 

tentang titik 

berat dan 

titik pusat 

massa yang 

disaajikan 

Peserta didik 

menganggap titik 

berat selalu 

dimiliki benda 

dimana pun 

berada 

12. Dalam benda terdapat titik berat dan titik 

pusat massa. Keduanya dapat ditentukan 

dengan menggunakan rumus ataupun melalui 

percobaan sederhana. Pernyataan berikut 

yang benar mengenai titik berat dan titik 

pusat massa adalah.... 

A. Titik berat selalu dimiliki benda dimana pun 

berada 

B. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

selalu ada dan tidak berubah 

C. Koordinat pusat massa akan berubah ketika 

benda dipindahkan ke planet lain 

D. Koordinat titik berat akan bernilai nol ketika 

benda berada di daerah yang resultan 

gravitasinya nol 

E. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

berubah-ubah bergantung lokasi benda 

berada 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

D Setiap benda yang bermassa 

dan berada pada pengaruh 

medan gravitasi akan memiliki 

gaya gravitasi berupa gaya 

berat. Besar gaya berat 

dipengaruhi oleh percepatan 

gravitasi yang bergantung pada 

lokasi benda tersebut berada,  

oleh karena itu koordinat gaya 

berat akan selalu berubah 

seiring dengan perubahan 

lokasi benda berada. Benda 

yang tidak memiliki pengaruh 

gravitasi tidak memiliki titik 

berat. Namun, yang ada 

hanyalah titik pusat masanya 

saja. 

Soal diadaptasi dari (Herlina Mulyastuti,dkk, 2016) dan (Putri, Linda A, 2017) 
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137 

Petunjuk Soal: 

Tulislah identitas terlebih dahulu dan jawablah soal dengan memilih jawaban 

yang paling tepat. 

a. Tulislah nama, kelas dan sekolah terlebih dahulu di lembar jawaban yang telah 

disediakan 

b. Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling tepat dengan menyilang pilihan 

jawaban A, B, C, D atau E di lembar jawaban yang telah disediakan! 

c. Tulislah alasan Anda, setelah memilih pilihan jawaban yang paling tepat! 

d. Setelah menjawab pilihan jawaban dan memberikan alasan yang paling tepat, 

maka berikan keterangan yakin atau tidak yakin atas kedua jawaban yang 

telah Anda berikan tersebut! 

e. Tidak diperbolehkan mencoret-coret soal yang telah disediakan. 

f. Selesaikanlah semua soal yang ada dengan menuliskan semua jawaban Anda! 

g. Jika ada soal yang kurang jelas, Anda diperbolehkan bertanya kepada 

pengawas. 

h. Selamat mengerjakan. 
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1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                                           

 

   (a)                                                  (b) 

 

 

 

     (c)            (d) 

Empat buah batang homogen sepanjang L akan digerakkan sehingga 

membentuk gerakan rotasi dengan titik A sebagai sumbu putar/rotasi. Masing-

masing gaya yang bekerja pada batang tersebut adalah sebesar F. Manakah 

dari pernyataan berikut ini yang benar? 

A. Batang (a) menghasilkan momen gaya paling besar 

B. Batang (b) menghasilkan momen gaya paling besar 

C. Batang (c) menghasilkan momen gaya paling besar 

D. Batang (d) menghasilkan momen gaya paling besar 

E. Momen gaya pada benda (a) lebih besar dari benda (d) 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

.............................................................................................................................  

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin            b. Tidak 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Pada gambar di atas disajikan sebuah batang homogen sepanjang L yang 

diberi gaya pada titik A, C dan D dengan titik B sebagai sumbu rotasi/putar. 

Jika titik A, C dan D memiliki gaya yang sama besar, maka manakah 

pernyataan berikut ini yang tepat? 

A. Batang berotasi searah jarum jam 

B. Batang berotasi berlawanan arah jarum jam 

C. Batang bergerak lurus ke kanan 

D. Batang tidak berotasi/berputar 

E. Batang bergerak lurus ke kiri             

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

           

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak 

 

3. Di bawah ini disajikan gambar dua buah silinder masing-masing memiliki 

panjang l dengan massa m.  

                 

 

 

       A                                      B 
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Jika silinder A diputar dengan sumbu rotasi melalui pusat massa dan silinder 

B diputar dengan sumbu rotasi melalui ujung silinder, maka manakah 

pernyataan berikut ini yang tepat? 

A. Besar momen inersia kedua silinder sama 

B. Besar momen inersia silinder B lebih kecil dari silinder A 

C. Besar Momen inersia benda A lebih kecil dari silinder B 

D. Besar Momen inersia silinder A dua kali lipat lebih besar dari silinder B 

E. Momen inersia silinder B dua kali lipat lebih besar dari silinder A 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

           

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

 

4. Berikut ini disajikan gambar dua buah silinder dengan massa yang sama 

namun memiliki diameter yang berbeda. 

 

 

 

 

     A                                         B 

Pernyataaan di bawah ini yang tepat mengenai kedua silinder tersebut adalah... 

A. Kedua silinder A dan B sulit untuk diberhentikan dari rotasi   

B. kedua silinder A dan B mudah untuk dirotasikan 

C. kedua silinder A dan B sulit untuk dirotasikan 

D. silinder B lebih sulit berotasi dari silinder A 

E. silinder A lebih sulit berotasi dari silinder B 
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Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

           

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak 

 

5. Gambar di samping memperlihatkan roda           A 

sepeda yang bergerak menggelinding. Jeruji 

di dekat roda bagian atas/bagian A tampak 

lebih kabur daripada jeruji bagian 

bawah/bagian B. Hal ini dapat terjadi 

karena... . 

A. kecepatan jeruji di bagian B lebih besar 

daripada bagian A 

B. roda melakukan gerak rotasi murni 

dengan laju sudut                   B 

C. kecepatan disemua bagian jeruji pada roda adalah sama       

D. roda menggelinding di atas permukaan lantai yang licin dengan kecepatan 

yang semakin besar 

E. jeruji di bagian A bergerak lebih cepat daripada jeruji bagian B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

           

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak     
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6. Suatu gir sepeda dirancang dengan menggunakan gir depan yang memiliki 

jari-jari dua kali lebih besar dari gir belakang, seperti yang terlihat pada 

gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat ketika sepeda dikayuh? 

A. Kecepatan linier gir bagian depan dua kali lebih besar dari kecepatan linier 

gir bagian belakang 

B. Kecepatan linier gir bagian depan lebih kecil dari kecepatan linier gir 

bagian belakang 

C. Kecepatan sudut gir bagian depan sama dengan kecepatan sudut gir bagian 

belakang 

D. Kecepatan sudut gir bagian belakang dua kali lebih besar dari kecepatan 

sudut gir bagian depan 

E. Kecepatan sudut gir bagian belakang lebih kecil dari kecepatan sudut gir 

bagian depan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

            

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                   b. Tidak 
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7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                Bola berongga 

                 Cincin 

      Bola pejal 

   Silinder  

 

            h 

 

Empat buah benda masing-masing berbentuk cincin, silinder pejal, bola 

berongga, dan bola pejal dilepaskan dari puncak sebuah bidang miring pada 

lintasan yang kasar. Jika massa dan jari-jari benda-benda tersebut sama dan 

momen inersia masing benda yaitu: 

 

2 2

2 2

1
; ;

2

2 2
;

3 5

cincin silinder

bola berongga bola pejal

I MR I MR

I MR I MR

 

 

 

maka benda tegar yang mencapai dasar bidang miring pertama kali adalah... . 

A. bola pejal 

B. bola berongga 

C. silinder pejal 

D. cincin 

E. silinder pejal dan bola pejal 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak    
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8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

meluncur tanpa gesekan   menggelinding 

      

 

 

 

 

Dua buah silinder homogen dengan jari-jari R dan massa m berada di puncak 

suatu bidang miring: silinder yang meluncur tanpa gesekan dan silinder yang 

menggelinding. Jika kedua silinder menuruni bidang miring tersebut secara 

bersamaan, manakah pernyataan di bawah ini yang tepat? 

A. Kedua silinder akan sampai di dasar dengan kecepatan linier yang sama 

dengan energi kinetik yang sama 

B. Silinder yang meluncur akan sampai di dasar lebih dulu dengan energi 

kinetik yang sama 

C. Silinder yang menggelinding akan sampai di dasar lebih dulu dengan 

energi kinetik yang berbeda 

D. Silinder yang meluncur akan sampai di dasar lebih dulu dengan energi 

kinetik yang berbeda 

E. Tidak dapat dijawab tanpa mengetahui sudut yang dibentuk oleh bidang 

miring 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

            

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

 

h h 
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9. Gambar di bawah ini adalah seorang seorang penari ice skating yang sedang 

melakukan gerakan spin (berotasi) dengan sepatu skate-nya. 

Pada gambar tersebut diperlihatkan penari memulai rotasinya dengan kedua 

lengan terentang kemudian melipat kedua lengannya. Manakah pernyataan di 

bawah ini yang tepat jika resultan torsi luar sama dengan nol ( 0  )? 

A. Momen inersia penari ice skating bertambah besar  

B. Momen inersia penari ice skating tetap 

C. Kecepatan sudut penari ice skating tetap 

D. Kecepatan sudut penari ice skating berkurang 

E. Kecepatan sudut penari ice skating bertambah besar 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

            

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Sebuah mistar diletakkan diatas balok kayu dengan posisi melintang berada 

pada kesetimbangan. Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat agar mistar 

tetap berada pada posisi diam/setimbangnya? 

A. Resultan gaya yang bekerja pada mistar sama dengan nol dan momen gaya 

tidak sama dengan nol 

B. Resultan gaya yang bekerja pada mistar tidak sama dengan nol dan 

momen gaya sama dengan nol 

C. Terdapat komponen gaya dan momen gaya pada benda namun besar 

keduanya adalah nol 

D. Tidak ada komponen gaya maupun momen gaya yang bekerja pada benda 

E. Resultan gaya dan momen gaya yang bekerja pada benda tidak sama 

dengan nol  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

           

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

 

11. Perhatikan contoh gambar kesetimbangan netral dibawah ini! 

(a)                                  (b) 

Benda (a) dan (b) diletakkan di atas bidang datar. Manakah pernyataan di 

bawah ini yang tepat berkaitan dengan gambar di atas jika benda diletakkan 

pada posisi berbeda? 

A. Kedua benda (a) dan (b) akan selalu berada pada kesetimbangan netral 

B. Kedu benda (a) dan (b) bisa berada pada kesetimbangan stabil 

C. Kedua benda (a) dan (b) bisa berada pada kesetimbangan takstabil 
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D. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan stabil dan takstabil dan benda 

(b) bisa berada pada kesetimbangan stabil 

E. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan takstabil dan benda (b) bisa 

berada pada kesetimbangan stabil dan takstabil 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

            

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

 

12. Dalam benda terdapat titik berat dan titik pusat massa. Keduanya dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus ataupun melalui percobaan sederhana. 

Pernyataan berikut yang benar mengenai titik berat dan titik pusat massa 

adalah... . 

A. titik berat selalu dimiliki benda dimana pun berada 

B. koordinat titik pusat massa dan titik berat selalu ada dan tidak berubah 

C. koordinat pusat massa akan berubah ketika benda dipindahkan ke planet 

lain 

D. koordinat titik berat akan bernilai nol ketika benda berada di daerah yang 

resultan gravitasinya nol 

E. koordinat titik pusat massa dan titik berat berubah-ubah bergantung lokasi 

benda berada 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

           

           

            

            

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 



 

 

Lampiran 3 
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REKAPITULASI VALIDASI AHLI SOAL TES THREE-TIER 

Keterangan: 

a. Validator 1 adalah Drs. H. Aris Munandar, M.Pd (diberikan tanda ceklis [✓] pada kolom validasi dengan konten warna biru) 

b. Validator 1 adalah Idham Syah Alam, S.Si., M.Sc. (diberikan tanda ceklis [✓] pada kolom validasi dengan konten warna merah) 

c. Validator 1 adalah Drs. Nur Untoro, M.Si (diberikan tanda ceklis [✓] pada kolom validasi dengan konten warna hijau) 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

pengaruh sudut  

terhadap momen 

gaya (torsi) 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Sebuah batang sepanjang 2L akan digerakkan 

sehingga akan membentuk gerakan rotasi dengan 

titik A sebagai sumbu rotasi/putar. Gaya-gaya 

yang bekerja pada batang tersebut adalah 

1 2 3 4F F F F F Newton    . Manakah dari 

pernyataan berikut ini yang benar? 

A. Titik A mempunyai momen gaya paling 

besar 

B. Titik B memiliki momen gaya paling besar 

C. Titik C memiliki momen gaya paling besar 

D. Titik D memiliki momen gaya paling besar 

E. Momen gaya pada titik A lebih besar 

daripada titik D 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
      ✓  ✓ ✓   

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓              ✓  

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓            ✓  

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓           ✓  

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓           ✓  

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓           ✓  

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓           ✓  

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓            ✓       ✓ 

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓        ✓        ✓ 

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

Validator 2 

Sebaiknya θ 

disebutkan nilainya 

Validator 3 

Belum bisa 

ditentukan bila θ 

tidak diketahui.  

Ada dua taksiran    

(1) Gaya bekerja 

serentak, (2) Gaya 

bekerja bergantian 

(tunggal). 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin          b. Tidak 

Kunci jawaban : C 

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓ 

 

 

 

  

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 
✓   ✓  ✓   

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

arah putaran 

sebuah batang 

homogen yang 

diberi gaya pada 

kedua sisinya. 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 Pada gambar di atas disajikan sebuah batang 

homogen sepanjang L yang diberi gaya pada titik 

A, C dan D dengan titik B sebagai sumbu 

rotasi/putar. Jika titik A dan C memiliki gaya 

yang sama besar, dan gaya pada titik D lebih besar 

dari gaya pada titik A dan C, maka manakah 

pernyataan berikut ini yang tepat? 

A.  Batang berotasi searah jarum jam 

B. Batang berotasi berlawanan arah jarum jam 

C.  Batang bergerak lurus ke kanan 

D.  Batang tidak berotasi/berputar 

E.  Batang bergerak lurus ke kiri    

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                 b. Tidak      

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
       ✓  ✓ ✓   

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓  ✓   

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓                ✓ 

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

Validator 3 

Jika |F3| >> F1, F 

jawabnya. Sebaiknya 

besar    F1 = F2 = F3  
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Kunci jawaban: B          11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓   

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 
✓   ✓  ✓   

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

konsep inersia 

rotasi dari sebuah 

silinder panjang 

yang diputar pada 

sumbu rotasi yang 

berbeda 

3. Di bawah ini disajikan dua buah batang silinder 

panjang dengan massa m yang sama.  

 

               A                                    B 

Jika batang A diputar dengan sumbu rotasi 

melalui pusat massa dan batang B diputar dengan 

sumbu rotasi melalui ujung batang, maka 

manakah pernyataan berikut ini yang tepat? 

A. Inersia rotasi benda A dan inersia rotasi benda 

B sama 

B. Inersia rotasi benda B jauh lebih kecil dari 

benda A 

C. Inersia rotasi benda A jauh lebih kecil dari 

benda B 

D. Inersia rotasi benda A dua kali lipat dari 

benda B 

E. Inersia rotasi benda B dua kali lipat dari 

benda A 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
       ✓  ✓ ✓   

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓  ✓   

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 
✓   ✓  ✓   
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci jawaban : B 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 
✓   ✓  ✓   

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

pengaruh konsep 

momen inersia 

pada silinder yang 

diputar pada sumbu 

rotasi yang sama 

4. Berikut ini disajikan dua buah silinder dengan 

massa m yang sama namun memiliki diameter 

yang berbeda. 

 

 

 A                                         B 

 

Pernyataaan di bawah ini yang tepat mengenai 

kedua benda tersebut adalah... 

A. Tidak dapat dijawab tanpa mengetahui jari-

jari masing-masing 

B. Kedua benda A dan B mudah untuk 

dirotasikan 

C. Kedua benda A dan B sulit untuk 

dirotaasikan 

D. Benda B lebih sulit berotasi dari benda A 

E. Benda A lebih sulit berotasi dari benda B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                 b. Tidak   

Kunci jawaban: E 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
       ✓  ✓ ✓   

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓  ✓   

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓   



152 
 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 
✓   ✓  ✓   

Disajikan gambar 

jeruji roda yang 

bergerak rotasi 

murni, siswa dapat 

menganalisis 

penyebab 

ketidakjelasan 

tampilan jeruji roda 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Gambar di atas memperlihatkan roda sepeda yang 

bergerak menggelinding. Jeruji di dekat roda 

bagian atas tampak lebih kabur daripada jeruji 

bagian bawah. Hal ini dapat terjadi karena.... 

A. Jeruji di dekat roda bagian atas bergerak 

lebih cepat daripada jeruji bagian bawah 

B. Roda melakukan gerak rotasi murni dengan 

laju sudut    

C. Roda melakukan gerak rotasi tak beraturan 

dengan laju sudut  akibat ada gaya luar 

yang bekerja 

D. Roda menggelinding dengan sempurna di 

atas permukaan lantai yang licin 

E. Kecepatan dibagian bawah roda lebih besar 

dari titik puncak 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                 b. Tidak 

Kunci jawaban : A 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
✓   ✓          ✓   

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓            ✓  

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓          ✓  

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓          ✓  

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓            ✓  

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓          ✓  

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓          ✓  

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
       ✓  ✓ ✓  

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓   

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 
✓   ✓            ✓  

Validator 3 

Bagian atas dan 

bagian bawah 

ditentukan dengan 

titik A, B . . . 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Disajikan gambar 

gir dan rantai 

sepeda beserta 

ukurannya, peserta 

didik dapat menilai 

kebenaran dari 

pernyataan yang 

disajikan. 

6. Suatu gir sepeda dirancang dengan 

menggunakan gir depan yang memiliki jari-jari 

dua kali lebih besar dari gir belakang, seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

ketika sepeda dikayuh? 

A. kecepatan linier gir bagian depan dua kali 

lebih besar dari kecepatan linier gir bagian 

belakang 

B. kecepatan linier gir bagian depan lebih kecil 

dari kecepatan linier gir bagian belakang 

C. kecepatan sudut gir bagian depan sama 

dengan kecepatan sudut gir bagian belakang 

D. kecepatan sudut gir bagian belakang dua 

kali lebih besar dari kecepatan sudut gir 

bagian depan 

E. kecepatan sudut gir bagian belakang lebih 

kecil dari kecepatan sudut gir bagian depan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                   b. Tidak 

Kunci jawaban: D 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
✓   ✓  ✓                

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓    ✓  ✓   

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓   

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 
✓   ✓  ✓ 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Diberikan 

fenomena empat 

buah benda tegar 

yang berbeda 

bentuk dilepaskan 

dari puncak bidang 

miring, peserta 

didik dapat 

menentukan benda 

yang mencapai 

dasar bidang 

miring terlebih 

dahulu 

7. Empat buah benda masing-masing berbentuk 

cincin, silinder pejal, bola berongga, dan bola 

pejal dilepaskan dari puncak sebuah bidang 

miring pada lintasan yang kasar. Jika massa 

dan jari-jari benda-benda tersebut sama, dan 

momen inersia masing benda yaitu: 

 

2 2

2 2

1
;

2

2 2

3 5

;

;

cincin silinder

bola berongga bola pejal

MR MR

MR MR

I I

I I

 

 

  

maka benda tegar yang mencapai dasar bidang 

miring pertama kali adalah... 

A. Bola pejal 

B. Bola berongga 

C. Silinder pejal 

D. Cincin 

E. Semuanya mencapai dasar bidang miring 

bersamaan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                 b. Tidak    

Kunci jawaban : A 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
✓   ✓  ✓    

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

      ✓  ✓ ✓  

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
      ✓  ✓ ✓  

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

 

  

✓       ✓ 

 

   

       

 

    ✓ 

 

 

 

Validator 1 

Penyajian soal 

sebaiknya 

menggunakan gambar 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

konsep energi 

kinetik pada gerak 

benda 

menggelinding dan 

meluncur 

8. Dua buah silinder homogen dengan jari-jari  R 

dan massa m berada di puncak suatu bidang 

miring: silinder yang meluncur tanpa gesekan 

dan silinder yang menggelinding. Jika kedua 

silinder menuruni bidang miring tersebut 

secara bersamaan, manakah pernyataan di 

bawah ini yang tepat? 

A. Kedua silinder akan sampai di dasar dengan 

kecepatan linier yang sama 

B. Silinder yang meluncur akan sampai di 

dasar lebih dulu 

C. Silinder yang menggelinding akan sampai di 

dasar lebih dulu 

D. Silinder yang menggelinding tiba didasar 

dengan energi kinetik yang lebih besar 

E. Tidak dapat dijawab tanpa mengetahui sudut 

yang dibentuk oleh bidang miring 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci jawaban : B 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
✓          ✓        ✓  

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

     ✓  ✓  ✓  

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓ 

  

 

 

 

 

 

  

Validator 2 

Saya tidak melihat 

adanya penerapan 

konsep energi kinetik 

Validaator 3 

Lebih pada persoalan 

Indikator 

Validator 1 

Penyajian soal 

sebaiknya 

menggunakan gambar 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Disajikan gambar 

seorang penari ice 

skating, peserta 

didik mampu 

mengidentifikasi 

hukum kekekalan 

momentum sudut 

yang terjadi. 

9.  Pada gambar di bawah ini disajikan seorang 

penari ice skating yang sedang melakukan 

gerakan spin (berotasi) di ujung sepatu skate-

nya. 

Pada gambar tersebut diperlihatkan penari 

memulai rotasinya dengan kedua lengan 

terentang kemudian melipat kedua lengannya. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat jika 

0  ? 

A. Momen inersia penari ice skating bertambah 

besar  

B. Momen inersia penari ice skating tetap 

C. Kecepatan sudut penari ice skating tetap 

D. Kecepatan sudut penari ice skating 

berkurang 

E. Kecepatan sudut penari ice skating 

bertambah besar 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci jawaban : E 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
✓   ✓  ✓    

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓  ✓   

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓   

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 

 

 

✓   ✓  ✓   
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

syarat 

kesetimbangan 

statis pada sebuah 

benda 

10. Sebuah mistar diletakkan diatas balok kayu 

dengan posisi melintang berada pada 

kesetimbangan. Manakah pernyataan di bawah 

ini yang tepat agar mistar tetap berada pada 

posisi diam/seimbangnya? 

A. Resultan gaya pada mistar harus nol 

B. Tidak ada momen gaya yang bekerja pada 

benda 

C. Benda tidak bergerak translasi maupun 

rotasi 

D. Tidak ada komponen gaya ataupun momen 

gaya yang bekerja pada benda 

E. Momen gaya pada mistar tidak sama dengan 

nol 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci jawaban : C 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
✓       ✓       ✓  

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓       ✓       ✓  

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓       ✓       ✓ 

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓       ✓       ✓ 

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓       ✓       ✓ 

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓       ✓       ✓ 

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓       ✓       ✓ 

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓       ✓       ✓ 

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓       ✓       ✓ 

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓       ✓       ✓ 

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓       ✓ 

 

 

 

 

 

 

      ✓ 

Validator 2 

Soal tidak valid 

karena opsi A dan B 

juga menunjukkan 

jawaban yang relatif 

benar, kecuali jika 

ditambah kata 

“hanya” pada opsi A 

dan B 

Validator 3 

Gambarkan. 

Validator 1 

Penyajian soal 

sebaiknya 

menggunakan gambar 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

jenis-jenis 

keseimbangan 

meliputi 

keseimbangan 

stabil, labil dan 

netral. 

11. Perhatikan gambar di bawah ini! 

(a)                          (b) 

 

Benda (a) dan (b) di atas merupakan salahsatu 

contoh benda dengan kesetimbangan netral. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

berkaitan dengan gambar di atas jika benda 

diletakkan pada posisi berbeda? 

A. Kedua benda (a) dan (b) akan selalu berada 

pada kesetimbangan netral 

B. Kedu benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil 

C. Kedua benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil 

D. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

stabil dan takstabil dan benda (b) bisa 

berada pada kesetimbangan stabil 

E. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

takstabil dan benda (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci jawaban : D 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
       ✓  ✓ ✓   

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓  ✓   

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓   ✓  ✓   

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓   

12. Gambar disajikan dengan 

jelas dan berfungsi 

 

✓   ✓              ✓  

Validator 3 

Tambahkan keterangan 

lantai datar 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawaban Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran & Masukan 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid & 

Perlu 

Konsultasi 

Peserta didik dapat 

menilai kebenaran 

dari pernyataan 

tentang titik berat 

dan titik pusat 

massa yang 

disajikan 

12. Dalam benda terdapat titik berat dan titik 

pusat massa. Keduanya dapat ditentukan 

dengan menggunakan rumus ataupun melalui 

percobaan sederhana. Pernyataan berikut yang 

benar mengenai titik berat dan titik pusat massa 

adalah.... 

A. Titik berat selalu dimiliki benda dimana pun 

berada 

B. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

selalu ada dan tidak berubah 

C. Koordinat pusat massa akan berubah ketika 

benda dipindahkan ke planet lain 

D. Koordinat titik berat akan bernilai nol ketika 

benda berada di daerah yang resultan 

gravitasinya nol 

E. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

berubah-ubah bergantung lokasi benda 

berada 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda sudah yakin dengan kedua 

jawaban di atas? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci jawaban: D 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator soal 
      ✓  ✓ ✓   

2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

✓   ✓  ✓   

3. Butir soal yang dibuat untuk 

menemukan miskonsepsi dari 

peserta didik 

✓   ✓  ✓   

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

✓   ✓  ✓   

5. Kalimat yang digunakan 

dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

✓   ✓  ✓   

6. Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

✓   ✓  ✓   

7. Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari segi materi 
✓   ✓  ✓   

8. Hanya ada satu kunci jawaban ✓        ✓    ✓  

9. Soal tidak memberikan 

petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

✓   ✓  ✓   

10. Panjang pilihan jawaban 

relatif sama 
✓   ✓  ✓   

11. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau 

“Semua jawaban di atas salah” 

✓   ✓  ✓   
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KESIMPULAN AKHIR 

CATATAN 
INSTRUMEN DAPAT 

DIGUNAKAN TANPA 

REVISI 

INSTRUMEN DAPAT 

DIGUNAKAN 

DENGAN SEDIKIT 

REVISI 

INSTRUMEN DAPAT 

DIGUNAKAN 

DENGAN BANYAK 

REVISI 

INSTRUMEN TIDAK 

DAPAT DIGUNAKAN 

SEHINGGA PERLU 

DILAKUKAN 

KONSULTASI 

DENGAN VALIDATOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔       ✔         ✔ 

   

 



 
 
 
 
Lampiran 4 
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Analisis Validitas Isi Soal Tes Three-tier dengan Aiken-V 
 

No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

1 Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

pengaruh sudut  

terhadap momen 

gaya (torsi) 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

2 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

1 

1 

 

3 

3 

 

3 

3 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

3 

 

3 

3 

 

3 

0,83 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

0,50 

0,50 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Sedang 

Sedang 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,82 Tinggi 

2 Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

arah putaran 

sebuah batang 

homogen yang 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

2 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

0,83 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

diberi gaya pada 

kedua sisinya. 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

1 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

0,67 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Sedang 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,96 Tinggi 

3 Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

konsep inersia 

rotasi dari sebuah 

silinder panjang 

yang diputar pada 

sumbu rotasi yang 

berbeda 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

2 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

0,83 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,98 Tinggi 

4 Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

pengaruh konsep 

momen inersia 

pada silinder yang 

diputar pada 

sumbu rotasi yang 

sama 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawabn yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

2 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

0,83 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,98 Tinggi 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

5 Disajikan gambar 

jeruji roda yang 

bergerak rotasi 

murni, siswa 

dapat 

menganalisis 

penyebab 

ketidakjelasan 

tampilan jeruji 

roda 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

2 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

2 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

2 

0,83 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

0,83 

 

1,00 

1,00 

 

0,83 

1,00 

 

0,83 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,87 Tinggi 

6 Disajikan gambar 

gir dan rantai 

sepeda beserta 

ukurannya, 

peserta didik 

dapat menilai 

kebenaran dari 

pernyataan yang 

disajikan. 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

2 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

0,83 

 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,98 Tinggi 

7 Diberikan 

fenomena empat 

buah benda tegar 

yang berbeda 

bentuk dilepaskan 

dari puncak 

bidang miring, 

peserta didik 

dapat menentukan 

benda yang 

mencapai dasar 

bidang miring 

terlebih dahulu 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

3 

3 

 

2 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

0,83 

 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

 

3 1 3 0,67 Sedang 

 

 

  Indeks validitas isi per butir    0,95 Tinggi 

8 Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

konsep energi 

kinetik pada gerak 

benda 

menggelinding 

dan meluncur 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

1 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

2 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

0,50 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

0,83 

 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

 

Sedang 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

 

  Indeks validitas isi per butir    0,94 Tinggi 

9 Disajikan gambar 

seorang penari ice 

skating, peserta 

didik mampu 

mengidentifikasi 

hukum kekekalan 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

3 

3 

 

3 

 

 

3 

3 

 

3 

 

 

3 

3 

 

3 

 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

momentum sudut 

yang terjadi. 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    1,00 Tinggi 

10 Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

syarat 

kesetimbangan 

statis pada sebuah 

benda 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

0,67 

0,67 

 

0,67 

 

0,67 

 

0,67 

 

0,67 

 

0,67 

 

0,67 

Sedang 

Sedang 

 

Sedang 

 

Sedang 

 

Sedang 

 

Sedang 

 

Sedang 

 

Sedang 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

3 

 

3 

3 

 

1 

 

1 

1 

3 

 

3 

3 

0,67 

 

0,67 

0,67 

 
 

 

Sedang 

 

Sedang 

Sedang 

 

  Indeks validitas isi per butir    0,67 Sedang 

11 Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

jenis-jenis 

keseimbangan 

meliputi 

keseimbangan 

stabil, labil dan 

netral. 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 

 

2 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

0,83 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

1,00 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,98 Tinggi 
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No. 

Item 
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Valiasi Isi 

Indikator 

12 Peserta didik 

dapat menilai 

kebenaran dari 

pernyataan 

tentang titik berat 

dan titik pusat 

massa yang 

disajikan 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yag 

dikemukakan oleh para Ahli 

3. Butir soal yang dibuat untuk menemukan miskonsepsi 

dari peserta didik 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta 

didik 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 

materi 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 

9. Soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang 

benar 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Smua 

jawaban di atas benar” atau “Semua jawaban di atas salah” 

2 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

3 

 

3 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

0,83 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

0,83 

1,00 

 

1,00 

1,00 

 

 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Tinggi 

Tinggi 

  Indeks validitas isi per butir    0,97 Tinggi 
 

Keterangan : (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”  

    (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

    (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid dan perlu konsultasi” 



 
 
 
 
Lampiran 5 
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HASIL ANALISIS BERTINGKAT TES DIAGNOSTIK THREE-TIER MATERI DINAMIKA ROTASI DAN KESETIMBANGAN BENDA 

TEGAR 

Analisis Kategori 
Tipe 

Jawaban 

P1 

f(%) 

P2 

f(%) 

P3 

f(%) 

P4 

f(%) 

P5 

f(%) 

P6 

f(%) 

P7 

f(%) 

P8 

f(%) 

P9 

f(%) 

P10 

f(%) 

P11 

f(%) 

P12 

f(%) 

Analisis 

satu 

tingkat 

Memahami 

konsep 
Benar 

50 

(23,8) 

48 

(22,9) 

74 

(35,2) 

76 

(36,2) 

138 

(65,7) 

88 

(41,9) 

102 

(48,6) 

27 

(12,9) 

66 

(31,4) 

88 

(41,9) 

84 

(40) 

76 

(36,2) 

Miskonsepsi Salah 
160 

(76,2) 

162 

(77,1) 

136 

(64,8) 

134 

(63,8) 

72 

(34,3) 

122 

(58,1) 

108 

(51,4) 

183 

(87,1) 

144 

(68,6) 

122 

(58,1) 

126 

(60) 

134 

(63,8) 

Analisis 

dua 

tingkat 

Memahami 

konsep 

Benar + 

Benar 

26 

(12,4) 

26 

(12,4) 

41 

(19,5) 

63 

(30,0) 

2 

(0,29) 

57 

(27,1) 

37 

(17,6) 

20 

(9,5) 

43 

(20,5) 

59 

(28,1) 

63 

(30,0) 

60 

(28,6) 

Miskonsepsi 

Benar + 

Salah 175 

(83,3) 

162 

(77,1) 

139 

(66,2) 

132 

(62,9) 

123 

(58,6) 

121 

(57,6) 

161 

(76,7) 

123 

(58,6) 

152 

(72,4) 

115 

(55,0) 

124 

(59,0) 

116 

(55,2) Salah + 

Salah 

Error 
Salah + 

Benar 
9 (4,3) 

22 

(10,5) 

30 

(14,3) 

15 

(7,1) 

85 

(40,5) 

32 

(15,2) 

12 

(5,7) 

67 

(31,9) 

15 

(7,1) 

36 

(17,0) 

23 

(11,0) 

34 

(16,0) 

Analisis 

tiga 

tingkat 

Memahami 

konsep 
B + B + Y 

25 

(11,9) 

17 

(8,1) 

25 

(11,9) 

26 

(12,4) 

3 

(1,43) 

31 

(14,8) 

24 

(11,4) 

11 

(5,24) 

21 

(10) 

32 

(15,2) 

29 

(13,8) 

41 

(19,5) 

Miskonsepsi 
B + S + Y 119 

(56,7) 

120 

(57,1) 

91 

(43,3) 

112 

(53,3) 

96 

(45,7) 

89 

(42,4) 

111 

(52,9) 

81 

(38,6) 

101 

(48,1) 

70 

(33,3) 

85 

(40,5) 

63 

(30) S + S + Y 

Kurang 

Pengetahuan 

B + B +T 

57 

(27,1) 

70 

(33,3) 

78 

(37,1) 

60 

(28,6) 

58 

(27,6) 

80 

(38,1) 

64 

(30,5) 

70 

(33) 

76 

(36,2) 

74 

(35,2) 

69 

(32,9) 

73 

(34,8) 

B + S + T 

S + B + T 

S + S + T 

Error S + B + Y 
9  

(4,3) 

3 

(1,43) 

16 

(7,62) 

12 

(5,71) 

53 

(25,2) 

10 

(4,76) 

11 

(5,2) 

48 

(22,9) 

12 

(5,7) 

34 

(16,2) 

27 

(12,9) 

33 

(15,7) 

 



 
 
 
 

Lampiran 6 
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Rekapitulasi Hasil Tes Diagnostik Three-Tier Materi Kesetimbangan dan 

Dinamika Rotasi 

No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 PD01 Mi KP KP Mi Mi Mi Mi Mi KP Mi Mi Mi 

2 PD02 Mi KP KP Mi Mi Mi KP KP Mi E P Mi 

3 PD03 KP KP Mi Mi KP P Mi Mi Mi KP KP KP 

4 PD04 Mi Mi P Mi Mi Mi Mi Mi P Mi Mi Mi 

5 PD05 P Mi Mi KP Mi Mi Mi KP P Mi Mi Mi 

6 PD06 P Mi P Mi E P Mi KP Mi Mi Mi P 

7 PD07 Mi KP KP Mi KP KP KP Mi Mi Mi KP KP 

8 PD08 Mi P P Mi Mi P Mi KP E Mi Mi Mi 

9 PD09 Mi Mi P Mi E KP KP KP KP E P Mi 

10 PD10 Mi P KP Mi Mi KP Mi E Mi Mi Mi KP 

11 PD11 Mi Mi Mi KP Mi Mi Mi Mi Mi P Mi Mi 

12 PD12 KP Mi Mi Mi E Mi Mi Mi KP KP Mi Mi 

13 PD13 KP Mi KP Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

14 PD14 Mi Mi Mi KP Mi Mi Mi Mi Mi Mi KP Mi 

15 PD15 Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi P Mi Mi 

16 PD16 Mi Mi Mi P E Mi Mi P Mi Mi P Mi 

17 PD17 Mi P Mi KP KP P KP KP Mi P P Mi 

18 PD18 Mi P Mi P Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

19 PD19 Mi Mi KP Mi KP P Mi Mi Mi KP Mi P 

20 PD20 Mi Mi Mi P Mi Mi Mi Mi P P Mi Mi 

21 PD21 Mi Mi KP KP Mi Mi Mi Mi Mi E E KP 

22 PD22 KP Mi Mi Mi KP P Mi KP Mi KP KP KP 

23 PD23 KP KP P Mi Mi Mi KP Mi Mi Mi Mi P 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

24 PD24 Mi Mi KP Mi E Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

25 PD25 Mi Mi P KP KP Mi Mi Mi P Mi Mi P 

26 PD26 Mi P KP Mi Mi Mi Mi P Mi Mi Mi E 

27 PD27 Mi KP Mi Mi KP Mi Mi KP KP Mi P KP 

28 PD28 Mi KP Mi KP KP KP KP P P KP KP P 

29 PD29 KP KP KP KP KP Mi KP KP KP KP KP KP 

30 PD30 Mi Mi KP KP Mi Mi Mi KP Mi Mi Mi Mi 

31 PD31 Mi Mi Mi KP Mi P P Mi P Mi Mi Mi 

32 PD32 Mi Mi KP P Mi KP KP KP Mi KP Mi KP 

33 PD33 P Mi Mi KP E P Mi KP Mi Mi P Mi 

34 PD34 Mi Mi Mi Mi Mi P Mi E Mi KP Mi P 

35 PD35 Mi Mi E P Mi P Mi P Mi P P Mi 

36 PD36 Mi Mi Mi P Mi KP KP E KP E Mi E 

37 PD37 Mi KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

38 PD38 Mi Mi KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

39 PD39 Mi KP P KP Mi Mi Mi Mi Mi KP KP Mi 

40 PD40 Mi KP Mi E Mi Mi Mi E Mi E KP E 

41 PD41 Mi Mi Mi E Mi Mi Mi Mi Mi P P P 

42 PD42 Mi Mi KP P Mi KP Mi E KP KP Mi E 

43 PD43 Mi KP KP KP Mi P Mi Mi KP KP Mi KP 

44 PD44 KP Mi Mi Mi Mi KP Mi E Mi KP Mi Mi 

45 PD45 KP KP KP KP Mi KP KP E KP P KP KP 

46 PD46 Mi KP KP Mi KP KP Mi Mi Mi P P Mi 

47 PD47 Mi KP Mi P KP KP KP Mi Mi P P KP 

48 PD48 KP KP KP Mi KP KP KP KP KP KP P KP 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

49 PD49 Mi Mi Mi Mi KP Mi Mi KP Mi P Mi P 

50 PD50 Mi Mi Mi Mi Mi P Mi Mi Mi Mi Mi P 

51 PD51 Mi Mi Mi Mi Mi KP E E E E KP E 

52 PD52 Mi KP Mi Mi Mi KP KP Mi KP P P KP 

53 PD53 KP KP KP KP KP KP Mi E Mi Mi KP P 

54 PD54 Mi KP Mi Mi Mi KP Mi Mi KP Mi KP P 

55 PD55 KP Mi KP P Mi KP KP E KP P Mi KP 

56 PD56 Mi Mi KP Mi KP E KP E KP KP KP KP 

57 PD57 Mi KP Mi KP Mi Mi KP P KP KP KP Mi 

58 PD58 Mi Mi Mi P Mi Mi P E Mi Mi Mi E 

59 PD59 Mi Mi Mi Mi Mi P Mi E Mi P Mi E 

60 PD60 Mi Mi Mi Mi Mi P Mi Mi Mi P Mi Mi 

61 PD61 Mi Mi Mi Mi Mi KP Mi KP Mi KP KP Mi 

62 PD62 Mi Mi Mi Mi Mi P Mi Mi Mi Mi Mi P 

63 PD63 Mi Mi Mi Mi KP KP KP Mi Mi E KP P 

64 PD64 Mi Mi Mi P Mi Mi Mi Mi KP KP P Mi 

65 PD65 Mi Mi Mi P E Mi Mi P Mi E Mi KP 

66 PD66 Mi Mi Mi Mi Mi Mi P Mi Mi Mi P Mi 

67 PD67 Mi KP KP KP Mi Mi P P Mi E E Mi 

68 PD68 KP Mi KP Mi Mi KP Mi Mi Mi E KP E 

69 PD69 E Mi Mi Mi Mi KP Mi Mi Mi E Mi P 

70 PD70 E Mi Mi KP Mi KP Mi Mi Mi E Mi P 

71 PD71 KP KP KP Mi KP KP Mi Mi KP KP KP KP 

72 PD72 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP E 

73 PD73 Mi Mi KP Mi Mi KP Mi Mi Mi KP Mi Mi 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

74 PD74 KP P E KP KP Mi Mi KP Mi E E Mi 

75 PD75 Mi KP Mi Mi Mi KP Mi KP KP P P KP 

76 PD76 Mi Mi KP Mi E E Mi KP Mi Mi KP P 

77 PD77 Mi Mi Mi Mi Mi P Mi E Mi Mi Mi P 

78 PD78 KP Mi KP Mi Mi Mi Mi E Mi P Mi Mi 

79 PD79 KP KP KP KP E KP Mi E KP KP P KP 

80 PD80 Mi Mi KP KP Mi KP KP E Mi KP KP KP 

81 PD81 Mi KP KP KP E Mi Mi E Mi P E KP 

82 PD82 Mi KP KP Mi Mi E Mi Mi Mi Mi E P 

83 PD83 KP Mi KP Mi E Mi Mi P Mi KP KP P 

84 PD84 Mi Mi Mi KP P KP E E KP KP KP KP 

85 PD85 Mi KP KP Mi Mi KP P P P KP P KP 

86 PD86 KP Mi KP Mi Mi Mi KP KP KP KP KP Mi 

87 PD87 P Mi KP Mi Mi Mi Mi KP KP Mi KP Mi 

88 PD88 Mi Mi P Mi E Mi Mi P Mi Mi P P 

89 PD89 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

90 PD90 KP KP P P E KP KP KP E KP KP KP 

91 PD91 KP Mi KP KP E KP Mi KP KP Mi KP KP 

92 PD92 Mi KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

93 PD93 P Mi KP Mi KP KP KP KP Mi KP KP KP 

94 PD94 Mi Mi KP KP KP KP Mi KP KP P KP KP 

95 PD95 Mi Mi P Mi KP KP Mi KP KP P Mi KP 

96 PD96 Mi Mi KP E E KP Mi E KP P P KP 

97 PD97 E Mi KP KP KP KP KP KP KP Mi KP KP 

98 PD98 KP KP KP KP KP KP KP KP E KP KP KP 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

99 PD99 KP KP Mi Mi Mi KP Mi KP KP KP KP KP 

100 PD100 Mi Mi Mi Mi E E E E Mi E E E 

101 PD101 Mi Mi Mi Mi E Mi Mi KP Mi Mi Mi Mi 

102 PD102 Mi Mi Mi Mi E KP Mi E Mi Mi E Mi 

103 PD103 Mi Mi KP Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

104 PD104 Mi Mi E P KP Mi Mi Mi Mi P Mi Mi 

105 PD105 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

106 PD106 P Mi KP P KP KP KP KP KP KP KP Mi 

107 PD107 P Mi P Mi Mi E P E KP P Mi Mi 

108 PD108 KP Mi Mi Mi P KP Mi Mi KP KP Mi KP 

109 PD109 KP Mi P Mi Mi Mi P Mi Mi Mi KP P 

110 PD110 Mi Mi Mi KP Mi Mi KP P KP E P KP 

111 PD111 KP KP KP Mi Mi Mi KP Mi KP E KP P 

112 PD112 KP KP KP KP KP P KP KP P KP KP KP 

113 PD113 Mi KP Mi Mi KP Mi KP E Mi KP Mi P 

114 PD114 E KP Mi Mi Mi Mi Mi KP Mi Mi Mi P 

115 PD115 Mi Mi E Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

116 PD116 Mi KP P P Mi Mi KP KP P Mi P Mi 

117 PD117 Mi KP KP Mi Mi P Mi E Mi KP E E 

118 PD118 E Mi Mi P Mi KP KP KP KP KP KP KP 

119 PD119 KP Mi E P E Mi Mi Mi Mi KP E E 

120 PD120 Mi Mi Mi Mi KP P Mi KP P Mi P E 

121 PD121 KP KP KP Mi KP Mi Mi Mi KP Mi Mi KP 

122 PD122 KP KP KP Mi KP KP KP KP KP KP KP KP 

123 PD123 P KP Mi E E KP E Mi E Mi E E 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

124 PD124 KP KP E Mi E KP KP KP KP KP KP E 

125 PD125 E E E E Mi P Mi Mi Mi E Mi Mi 

126 PD126 Mi Mi P Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

127 PD127 KP Mi KP E E Mi Mi E KP KP Mi KP 

128 PD128 KP Mi Mi KP Mi KP Mi Mi KP Mi KP KP 

129 PD129 KP KP Mi KP Mi Mi KP Mi KP KP Mi E 

130 PD130 KP KP KP Mi Mi Mi Mi KP Mi Mi P P 

131 PD131 KP Mi E Mi KP Mi KP Mi KP Mi KP Mi 

132 PD132 Mi KP Mi E E P KP Mi E Mi P E 

133 PD133 KP Mi KP KP KP KP Mi Mi Mi E E E 

134 PD134 KP E Mi Mi Mi E P KP KP KP E KP 

135 PD135 KP KP KP KP KP KP Mi KP KP KP KP KP 

136 PD136 Mi P E KP E E E E E E E E 

137 PD137 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

138 PD138 KP E Mi E E KP KP Mi Mi KP KP KP 

139 PD139 Mi Mi Mi KP KP Mi Mi Mi Mi E Mi KP 

140 PD140 Mi Mi Mi Mi Mi KP Mi KP P P P KP 

141 PD141 Mi Mi Mi Mi E P KP KP P KP Mi P 

142 PD142 Mi Mi KP Mi KP KP Mi Mi KP KP KP E 

143 PD143 KP Mi E Mi KP KP Mi KP KP KP E P 

144 PD144 KP Mi P P KP KP Mi KP KP KP P KP 

145 PD145 Mi Mi E Mi P P P Mi P P Mi P 

146 PD146 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

147 PD147 KP Mi Mi Mi E Mi KP Mi KP Mi Mi KP 

148 PD148 KP Mi KP Mi KP KP KP KP KP KP KP KP 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

149 PD149 Mi Mi Mi Mi Mi P P Mi P P Mi P 

150 PD150 P Mi KP KP Mi KP Mi KP Mi KP Mi E 

151 PD151 Mi KP Mi KP E KP KP Mi Mi KP KP KP 

152 PD152 Mi Mi Mi Mi Mi Mi P Mi P E Mi P 

153 PD153 Mi KP KP KP KP Mi KP KP KP KP KP E 

154 PD154 KP KP Mi Mi E Mi KP KP KP Mi Mi Mi 

155 PD155 P P KP KP KP KP KP E KP KP KP KP 

156 PD156 Mi KP KP KP KP KP Mi KP Mi KP KP KP 

157 PD157 Mi Mi Mi Mi Mi KP Mi KP KP KP KP KP 

158 PD158 KP KP E Mi KP KP E KP KP KP KP KP 

159 PD159 Mi KP Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi E 

160 PD160 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

161 PD161 Mi Mi Mi Mi E Mi P Mi P Mi Mi P 

162 PD162 Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

163 PD163 Mi Mi P P Mi Mi E Mi Mi E P P 

164 PD164 P KP Mi KP E KP KP KP KP KP KP KP 

165 PD165 Mi KP KP KP E KP KP KP KP KP E P 

166 PD166 Mi Mi P KP Mi Mi KP Mi KP Mi KP KP 

167 PD167 Mi Mi Mi P Mi Mi P Mi P Mi Mi P 

168 PD168 KP Mi KP KP E Mi Mi KP KP KP KP P 

169 PD169 Mi Mi Mi Mi KP Mi P Mi Mi E KP KP 

170 PD170 KP KP KP Mi E KP P KP KP E Mi KP 

171 PD171 KP Mi Mi Mi E Mi Mi Mi P E Mi KP 

172 PD172 P KP E E E P P E P E E E 

173 PD173 P KP KP Mi E Mi KP E Mi Mi Mi Mi 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

174 PD174 Mi Mi P Mi Mi P P Mi Mi KP Mi Mi 

175 PD175 E Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi 

176 PD176 KP P Mi KP KP Mi KP Mi KP KP Mi Mi 

177 PD177 P P P Mi E E E E Mi Mi Mi Mi 

178 PD178 Mi Mi E Mi Mi P E Mi Mi Mi Mi P 

179 PD179 P P KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

180 PD180 Mi Mi Mi P Mi Mi Mi Mi Mi E E Mi 

181 PD181 E Mi Mi E E Mi Mi E Mi P E E 

182 PD182 P Mi Mi Mi Mi Mi Mi E Mi E E Mi 

183 PD183 Mi Mi KP Mi E KP Mi Mi E P Mi KP 

184 PD184 Mi Mi P Mi E Mi P E KP E E Mi 

185 PD185 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

186 PD186 Mi KP Mi Mi E Mi Mi E Mi Mi Mi Mi 

187 PD187 P Mi Mi Mi Mi Mi Mi E Mi E E Mi 

188 PD188 Mi P Mi P Mi Mi P Mi Mi Mi E P 

189 PD189 P P P Mi Mi Mi Mi E Mi Mi Mi Mi 

190 PD190 Mi Mi Mi Mi Mi Mi Mi E E Mi Mi Mi 

191 PD191 Mi Mi Mi Mi E Mi E E Mi Mi Mi E 

192 PD192 P P KP KP E E KP KP KP KP E E 

193 PD193 Mi Mi P Mi Mi P P Mi Mi E Mi E 

194 PD194 P Mi Mi Mi Mi E Mi E Mi Mi E Mi 

195 PD195 Mi KP Mi Mi KP P Mi Mi P Mi P P 

196 PD196 Mi KP Mi Mi E Mi Mi E Mi Mi Mi Mi 

197 PD197 Mi KP KP Mi E P E E Mi P Mi P 

198 PD198 P Mi P KP E KP Mi E KP Mi KP KP 
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No Partisipan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

199 PD199 P Mi P Mi E KP Mi E KP Mi KP KP 

200 PD200 P P E E E Mi KP E E E E E 

201 PD201 Mi Mi Mi P Mi Mi P Mi Mi Mi P E 

202 PD202 KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP E 

203 PD203 P P KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP 

204 PD204 Mi Mi Mi Mi E Mi P Mi Mi P Mi P 

205 PD205 P P E E E Mi KP E E E E E 

206 PD206 Mi KP P P Mi Mi Mi Mi Mi P Mi E 

207 PD207 E Mi Mi Mi E Mi Mi Mi Mi P Mi P 

208 PD208 Mi KP KP Mi Mi Mi Mi KP P Mi E KP 

209 PD209 Mi Mi Mi P Mi KP P E E E Mi Mi 

210 PD210 Mi Mi Mi Mi E P P E Mi P Mi Mi 

 ∑P 25 17 25 26 3 31 24 11 21 32 29 41 

 ∑KP 57 70 78 60 58 80 64 70 76 74 69 73 

 ∑Mi 119 120 91 112 96 89 111 81 101 70 85 63 

 ∑E 9 3 16 12 53 10 11 48 12 34 27 33 

 

Keterangan: 

Kategori Jawaban:  

P : Memahami Konsep 

KP : Kurang Pengetahuan 

Mi : Miskonsepsi 

E : Error 

 



        Lampiran 7 
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CONTOH ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN PESERTA DIDIK SETIAP BUTIR SOAL 

 

Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                           (a)                             

                                   (b) 

                                   (c) 

                                    (d) 

Empat buah batang homogen sepanjang L akan 

digerakkan sehingga membentuk gerakan rotasi 

dengan titik A sebagai sumbu putar/rotasi. 

Masing-masing gaya yang bekerja pada batang 

tersebut adalah sebesar F. Manakah dari 

pernyataan berikut ini yang benar? 

Muhammad 

Nur Iqbal 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-A) 

D 

 

(Salah) 

Karena 

momen gaya 

yang paling 

besar itu 

berada di 

ujung benda 

dan benda 

yang paling 

jauh dari titik 

rotasi itulah 

yang dapat 

memberikan 

gaya yang 

lebih besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yakin 

 

Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Besarnya 

momen gaya 

dipengaruhi 

oleh jarak gaya 

terhadap 

sumbu 

putarnya. 

Karena pada 

batang (d) 

memiliki 

panjang lengan 

yang paling 

besar maka 

batang (d) yang 

memiliki 

momen gaya 

yang paling 

besar. 

2. Peserta didik 

menganggap 

1. Batang (d) 

memiliki panjang 

lengan gaya (l) 

yang paling besar 

dari sumbu putar, 

akan tetapi 

besarnya momen 

gaya juga 

dipengaruhi oleh 

gaya (F) dan θ 

(sudut antara gaya 

dengan bidang) 

sesuai dengan 

persamaan momen 

gaya sinrF  . 

2. Besarnya θ pada 

batang (d) adalah 

30°, sedangkan 

besarnya θ pada 

batang (b) adalah 

90°, maka 

meskipun panjang 

lengan gaya batang 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

A. Batang (a) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

B. Batang (b) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

C. Batang (c) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

D. Batang (d) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

E. Momen gaya pada benda (a) lebih besar dari 

benda (d) 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin          b. Tidak 

Kunci Jawaban : B. Batang (b) menghasilkan 

momen gaya paling besar 

 

momen gaya 

yang paling 

besar pada 

batang adalah 

momen gaya 

yang terletak 

paling jauh saja 

dari sumbu 

rotasi tanpa 

mempertimban

gkan besarnya 

sudut  antara 

bidang batang 

dengan gaya 

yang diberikan. 

 

(d) lebih besar dari 

batang (b), besar 

momen gaya lebih 

besar batang (b) 

karena gaya F yang 

diberikan tegak 

lurus dengan 

bidang. 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                           (a)                             

                                   (b) 

Saiful 

Umam 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA A) 

A 

 

(Salah) 

Karena batang 

(a) memiliki 

gaya di titik A 

sebagai 

sumbu putar / 

rotasi 

Tidak Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

 Batang yang 

menghasilkan 

momen gaya 

paling besar 

adalah batang 

dengan gaya 

1. Besarnya momen 

gaya dipengaruhi 

oleh lengan gaya 

(r), gaya (F)  dan 

sudut yang 

terbentuk antara 

gaya dengan 

bidang (θ). 

Semakin dekat 

Kurang 

Pengetahuan 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

                                   (c) 

                                   (d) 

Empat buah batang homogen sepanjang L akan 

digerakkan sehingga membentuk gerakan rotasi 

dengan titik A sebagai sumbu putar/rotasi. 

Masing-masing gaya yang bekerja pada batang 

tersebut adalah sebesar F. Manakah dari 

pernyataan berikut ini yang benar? 

A. Batang (a) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

B. Batang (b) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

C. Batang (c) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

D. Batang (d) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

E. Momen gaya pada benda (a) lebih besar dari 

benda (d) 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a.Yakin          b. Tidak 

Kunci Jawaban : B. Batang (b) menghasilkan 

momen gaya paling besar 

yang terletak di 

sumbu putar / 

rotasi. 

lengan gaya dengan 

sumbu putar, maka 

momen gaya 

semakin kecil. 

Semakin jauh 

lengan gaya dengan 

sumbu putar, maka 

momen gaya 

semakin besar. 

Semakin tegak 

lurus gaya dengan 

vektor penghubung 

sumbu rotasi 

dengan gaya maka 

torka / momen 

gaya semakin 

besar. 

2. Batang A 

menghasilkan 

momen gaya nol 

karena memiliki r 

nol, sehingga tidak 

menyebabkan 

batang berotasi. 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                           (a)                             

                                   (b) 

                                   (c) 

                                    (d) 

Empat buah batang homogen sepanjang L akan 

digerakkan sehingga membentuk gerakan rotasi 

dengan titik A sebagai sumbu putar/rotasi. 

Masing-masing gaya yang bekerja pada batang 

tersebut adalah sebesar F. Manakah dari 

pernyataan berikut ini yang benar? 

A. Batang (a) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

Adi 

Sumartanto 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA A) 

C 

 

(Salah) 

Karena jika 

gaya (F) 

semakin dekat 

dengan sumbu 

rotasi / putar 

akan 

menghasilkan 

momen gaya 

lebih besar 

Tidak Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Besarnya 

momen inersia 

dipengaruhi 

oleh lengan 

gaya (r) 

2. Batang akan 

menghasilkan 

momen gaya 

yang paling 

besar jika 

panjang lengan 

gaya (r) kecil. 

1. Seharusnya peserta 

didik menyertakan 

persamaan momen 

gaya sinrF  . 

Dari persamaan 

tersebut dapat 

diketahui bahwa 

besarnya momen 

gaya berbanding 

lurus dengan 

besarnya r, F dan θ.  

2. Karena F pada 

semua batang 

bernilai sama, 

maka yang 

mempengaruhi 

besarnya momen 

gaya hanya r dan θ. 

Semakin besar r 

maka momen gaya 

(𝜏) semakin besar. 

Semakin tegak 

lurus gaya dengan 

vektor penghubung 

sumbu rotasi 

Kurang 

Pengetahuan 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

B. Batang (b) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

C. Batang (c) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

D. Batang (d) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

E. Momen gaya pada benda (a) lebih besar dari 

benda (d) 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

2. Yakin          b. Tidak 

Kunci Jawaban : B. Batang (b) menghasilkan 

momen gaya paling besar 

 

dengan gaya maka 

torka makin besar. 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                           (a)                             

                                   (b) 

Dwi Sri 

Lestari 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA G) 

B 

 

(Benar) 

B lebih besar 

karena 

meskipun 

3

4
l l  

namun antara 

sumbu A 

dengan gaya 

bersudut 90° 

sehingga 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Faktor yang 

mempengaruhi 

besarnya 

momen gaya 

yaitu F, r dan 

θ, sesuai 

dengan 

persaman  

sinrF   

semakin besar 

nilai F dan r, 

maka momen 

gaya semakin 

besar.  

Momen gaya 

dipengaruhi oleh 

besarnya gaya (F), 

lengan gaya (r) dan 

sudut yang dibentuk 

antara gaya dan 

bidang (θ). 

Paham Konsep 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

                                   (c) 

                                    (d) 

Empat buah batang homogen sepanjang L akan 

digerakkan sehingga membentuk gerakan rotasi 

dengan titik A sebagai sumbu putar/rotasi. 

Masing-masing gaya yang bekerja pada batang 

tersebut adalah sebesar F. Manakah dari 

pernyataan berikut ini yang benar? 

A. Batang (a) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

B. Batang (b) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

C. Batang (c) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

D. Batang (d) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

E. Momen gaya pada benda (a) lebih besar dari 

benda (d) 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin          b. Tidak 

sin

3
sin30

4

3

4

Fl

F l

l

 

 



  
2. Semakin tegak 

lurus gaya 

dengan vektor 

penghubung 

sumbu rotasi 

maka torka / 

momen gaya 

semakin besar 

3. Meskipun 

lengan gaya 

pada batang (d) 

paling besar, 

namun karena 

sudut yang 

dibentuk F 

dengan bidang 

30° maka 

momen gaya 

bernilai ½ . 

sedangkan 

batang (b) 

karena sudut 

yang dibentuk 

tegak lurus 

bidang (90°) 

maka batang 

(b) 

menghasilkan 

momen gaya 

terbesar. 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Kunci Jawaban : B. Batang (b) menghasilkan 

momen gaya paling besar 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                           (a)                             

                                   (b) 

                                   (c) 

                                    (d) 

Empat buah batang homogen sepanjang L akan 

digerakkan sehingga membentuk gerakan rotasi 

dengan titik A sebagai sumbu putar/rotasi. 

Masing-masing gaya yang bekerja pada batang 

tersebut adalah sebesar F. Manakah dari 

pernyataan berikut ini yang benar? 

Achmad 

izan Syatoto 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA A) 

D 

 

(Salah) 

Pada benda 

(d) jarak 

antara titik B 

dengan sumbu 

putar jauh / 

titik B berada 

pada ujung 

batang yang 

arah 

pergerakannya 

searah jarum 

jam dan 

memiliki 

momen gaya 

terbesar sebab 

momen gaya 

adalah gaya 

dikali jarak. 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

1. Faktor yang 

mempengaruhi 

besarnya 

momen gaya 

yaitu F dan r. 

Karena pada 

batang (d) 

memiliki 

panjang lengan 

yang paling 

besar maka 

batang (d) yang 

memiliki 

momen gaya 

yang paling 

besar. 

2. Peserta didik 

menganggap 

momen gaya 

yang paling 

besar pada 

batang adalah 

momen gaya 

yang terletak 

paling jauh saja 

dari sumbu 

rotasi tanpa 

1. Batang (d) 

memiliki panjang 

lengan gaya (l) 

yang paling besar 

dari sumbu putar, 

akan tetapi 

besarnya momen 

gaya juga 

dipengaruhi oleh 

gaya (F) dan θ 

(sudut antara gaya 

dengan bidang) 

sesuai dengan 

persamaan momen 

gaya sinrF  . 

2. Besarnya θ pada 

batang (d) adalah 

30°, sedangkan 

besarnya θ pada 

batang (b) adalah 

90°, maka 

meskipun panjang 

lengan gaya batang 

(d) lebih besar dari 

batang (b), besar 

momen gaya lebih 

besar batang (b) 

karena gaya F yang 

diberikan tegak 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

A. Batang (a) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

B. Batang (b) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

C. Batang (c) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

D. Batang (d) menghasilkan momen gaya paling 

besar 

E. Momen gaya pada benda (a) lebih besar dari 

benda (d) 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

2. Yakin          b. Tidak 

Kunci Jawaban : B. Batang (b) menghasilkan 

momen gaya paling besar 

 

mempertimban

gkan besarnya 

sudut  antara 

bidang batang 

dengan gaya 

yang diberikan. 

3. Arah gaya 

yang searah 

jarum jam yang 

menghasilkan 

momen gaya 

terbesar. 

lurus dengan 

bidang. 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Pada gambar di atas disajikan sebuah batang 

homogen sepanjang L yang diberi gaya pada titik 

A, C dan D dengan titik B sebagai sumbu 

rotasi/putar. Jika titik A, C dan D memiliki gaya 

yang sama besar, maka manakah pernyataan 

berikut ini yang tepat? 

A. Batang berotasi searah jarum jam 

B. Batang berotasi berlawanan arah jarum jam 

C. Batang bergerak lurus ke kanan 

D. Batang tidak berotasi/berputar 

E. Batang bergerak lurus ke kiri             

Noor 

Faiqoh 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

MIPA) 

A 

 

(Salah) 

Karena titik C 

dan D 

mempunyai 

gaya dua kali 

dari titik A. 

Titik A, C dan 

D mempunyai 

gaya yang 

sama, namun 

di titik A 

sebelah kiri 

sedangkan 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Bagian kanan 

batang 

menghasilkan 

momen gaya 

yang lebih 

besar dari 

bagian kiri 

batang karena 

ada dua gaya 

yang bekerja, 

yaitu F2 dan 

F3. Sedangkan 

bagian kiri 

1. Arah putaran 

batang akan 

menuju titik yang 

mana momen gaya 

nya paling besar. 

2. F3 tidak 

menghasilkan 

momen gaya 

karena gaya yang 

bekerja pada F3 

tidak tegak lurus 

dengan batang. 

3. Besar masing-

masing gaya adalah 

sama, namun gaya 

yang bisa 

menyebabkan 

batang berotasi 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak               

Kunci Jawaban : B. Batang berotasi berlawanan 

arah jarum jam                                          

titik C dan D 

di sebelah 

kanan. Jadi 

batang akan 

berotasi 

searah jarum 

jam. 

batang hanya 

ada satu gaya 

yang bekerja, 

yaitu F1. 

2. Gaya yang 

segaris lurus 

sejajar di 

tengah batang 

dapat 

menghasilkan 

momen gaya. 

 

yaitu F1 dan F2, 

kemudian karena 

lengan gaya pada 

titik A lebih 

panjang dari titik C 

maka momen gaya 

pada titik A lebih 

besar, sehingga 

batang akan 

berotasi 

berlawanan arah 

jarum jam. 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Pada gambar di atas disajikan sebuah batang 

homogen sepanjang L yang diberi gaya pada titik 

A, C dan D dengan titik B sebagai sumbu 

rotasi/putar. Jika titik A, C dan D memiliki gaya 

yang sama besar, maka manakah pernyataan 

berikut ini yang tepat? 

A. Batang berotasi searah jarum jam 

B. Batang berotasi berlawanan arah jarum jam 

C. Batang bergerak lurus ke kanan 

D. Batang tidak berotasi/berputar 

E. Batang bergerak lurus ke kiri             

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak 

Yanti 

Yuliana 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

MIPA) 

D 

 

(Salah) 

Karena 

disetiap titik 

memiliki gaya 

yang sama 

besar jadi 

batang tidak 

berotasi / 

berputas 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa:  

1. Momen gaya 

hanya 

dipengaruhi 

oleh besarnya 

resultan gaya-

gaya yang 

bekerja pada 

batang. 

Kemudian 

Letak gaya 

pada batang 

tidak 

mempengaruhi 

besarnya 

momen gaya. 

2. Panjang lengan 

gaya (r) tidak 

mempengaruhi 

besarnya 

momen gaya, 

sehingga tidak 

1. Arah putaran 

batang akan 

menuju titik yang 

mana momen gaya 

nya paling besar 

2. Momen gaya 

dipengaruhi oleh 

besarnya gaya (F), 

lengan gaya (r) dan 

sudut yang 

dibentuk antara 

gaya dan bidang 

(θ). 

3. Besar masing-

masing gaya dan 

sudut antara gaya 

dengan bidang 

batang adalah 

sama.  

4. Namun gaya yang 

bisa menyebabkan 

batang berotasi 

yaitu F1 dan F2, 

kemudian karena 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Kunci Jawaban : B. Batang berotasi berlawanan 

arah jarum jam 

mempengaruhi 

perputaran 

batang yang 

menyebabkan 

batang tidak 

berotasi / 

berputar. 

lengan gaya pada 

titik A lebih 

panjang dari titik C 

maka momen gaya 

pada titik A lebih 

besar, sehingga 

batang akan 

berotasi 

berlawanan arah 

jarum jam. 

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Pada gambar di atas disajikan sebuah batang 

homogen sepanjang L yang diberi gaya pada titik 

A, C dan D dengan titik B sebagai sumbu 

rotasi/putar. Jika titik A, C dan D memiliki gaya 

yang sama besar, maka manakah pernyataan 

berikut ini yang tepat? 

A. Batang berotasi searah jarum jam 

B. Batang berotasi berlawanan arah jarum jam 

C. Batang bergerak lurus ke kanan 

D. Batang tidak berotasi/berputar 

E. Batang bergerak lurus ke kiri             

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak               

Kunci Jawaban : B. Batang berotasi berlawanan 

arah jarum jam                                             

Santika 

Teguh 

Pramono 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 4) 

B 

 

(Benar) 
1

2

1
0

4

1

4

B A C D

LF

LF

LF

     

  





 
 
 

 

 

Jadi tanda (-) 

berarti 

berlawanan 

arah dengan 

jarum jam.  

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Arah rotasi 

batang 

ditentukan oleh 

besarnya 

momen gaya. 

Besar momen 

gaya pada 

bagian kiri 

batang (titik A) 

lebih besar dari 

bagian kanan 

(titik C dan D).  

2. Gaya yang 

searah dengan 

arah jarum jam 

ditandai 

dengan tanda 

positif (+) dan 

gaya yang 

berlawanan 

arah jarum jam 

ditandai 

dengan tanda 

negatif (-) 

Sebuah batang 

homogen dinamika 

rotasinya yaitu: (a) 

Batang tidak berputar 

saat diberi gaya yang 

sama pada kedua 

ujungnya. (b) Arah 

putaran batang searah 

dengan ujung yang 

diberi gaya lebih 

besar. (c) Jika gaya 

sebelah kiri lebih 

besar, maka batang 

berputar berlawanan 

arah putaran jarum 

jam. 

Paham Konsep 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

3. Gaya yang 

segaris lurus 

sejajar di 

tengah batang 

tidak dapat 

menghasilkan 

momen gaya, 

karena itu 

peserta didik 

menuliskan 

nilai 0 pada 

D . 

 

3. Di bawah ini disajikan gambar dua buah 

silinder masing-masing memiliki panjang l 

dengan massa m. 

                 A                                    B                                            

Jika silinder A diputar dengan sumbu rotasi 

melalui pusat massa dan silinder B diputar 

dengan sumbu rotasi melalui ujung silinder, 

maka manakah pernyataan berikut ini yang 

tepat? 

A. Besar momen inersia kedua silinder sama 

B. Besar momen inersia silinder B lebih kecil 

dari silinder A 

C. Besar Momen inersia benda A lebih kecil 

dari silinder B 

D. Besar Momen inersia silinder A dua kali 

lipat lebih besar dari silinder B 

E. Momen inersia silinder B dua kali lipat lebih 

besar dari silinder A 

Noor 

Faiqoh 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

B 

 

(Salah) 

Silinder A 

diputar 

dengan sumbu 

rotasi melalui 

pusat massa 

akan 

mempunyai 

gerakan / 

berputar lebih 

cepat, seperti 

kita memutar 

pensil dari 

tengah pensil. 

Silinder B 

diputar 

dengan sumbu 

rotasi melalui 

ujung silinder 

maka akan 

berputar lebih 

lambat, 

Yakin Peserta didik 

memilih opsi 

jawaban B yang 

mana menyatakan 

besar momen 

inersia silinder B 

lebih kecil dari 

silinder A, namun 

alasan yang 

diberikan oleh 

peserta didik 

menyatakan 

silinder A lebih 

mudah untuk 

diputar daripada 

silinder B.  

Maka dapat 

diketahui bahwa 

peserta didik 

memahami bahwa 

semakin besar 

momen inersia 

1. Momen inersia 

yaitu suatu keadaan 

benda untuk tetap 

mempertahankan 

keadaan awalnya. 

2. Momen inersia 

silinder A lebih 

kecil dari silinder 

B, silinder dengan 

sumbu rotasi 

dipusat lebih 

mudah untuk mulai 

dirotasikan dari 

keadaan diam dan 

lebih mudah 

dihentikan dari 

keadaan berotasi. 

Silinder dengan 

sumbu rotasi 

melalui ujung lebih 

sulit untuk mulai 

dirotasikan dari 

keadaan diam, dan 

lebih sulit 

Error 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban :  C. Besar Momen inersia benda 

A lebih kecil dari silinder B 

 

contohnya 

kita memutaar 

pensil melalui 

ujung pensil, 

pasti kita akan 

lebih sulit 

memutarnya 

dan akan 

berputar lebih 

lambat. 

maka semakin 

mudah suatu 

benda untuk 

berotasi. 

dihentikan dari 

keadaan berotasi. 

3. Persamaan inersia 

untuk silinder yang 

dirotasikan di pusat 

silinder yaitu 

21

12
I mr  dan 

persamaan inersia 

untuk silinder yang 

dirotasikan di 

ujung silinder yaitu 

21

3
mr . 

 

3. Di bawah ini disajikan gambar dua buah 

silinder masing-masing memiliki panjang l 

dengan massa m. 

                 A                                    B                                            

Jika silinder A diputar dengan sumbu rotasi 

melalui pusat massa dan silinder B diputar 

dengan sumbu rotasi melalui ujung silinder, 

maka manakah pernyataan berikut ini yang 

tepat? 

A. Besar momen inersia kedua silinder sama 

B. Besar momen inersia silinder B lebih kecil 

dari silinder A 

C. Besar Momen inersia benda A lebih kecil 

dari silinder B 

D. Besar Momen inersia silinder A dua kali 

lipat lebih besar dari silinder B 

Diah Setya 

Nafiana 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 5) 

C 

 

(Benar) 

Karena 

silinder A 

diputar 

melalui 

tengah / pusat 

sedangkan 

silinder B 

diputar 

melalui ujung. 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

Silinder yang 

dirotasikan 

melalui pusat 

silinder memiliki 

momen inersia 

lebih kecil 

daripada silinder 

yang dirotasikan 

melalui ujung 

1. Peserta didik 

seharusnya 

menuliskan 

persamaan inersia 

untuk silinder yang 

dirotasikan di pusat 

silinder yaitu 

21

12
I mr  dan 

persamaan inersia 

untuk silinder yang 

dirotasikan di 

ujung silinder yaitu 

21

3
mr .  

2. Momen inersia 

silinder A lebih 

kecil dari silinder 

B, silinder dengan 

sumbu rotasi 

dipusat lebih 

Paham konsep 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

E. Momen inersia silinder B dua kali lipat lebih 

besar dari silinder A 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban : C. Besar Momen inersia benda 

A lebih kecil dari silinder B 

 

mudah untuk mulai 

dirotasikan dari 

keadaan diam dan 

lebih mudah 

dihentikan dari 

keadaan berotasi. 

Silinder dengan 

sumbu rotasi 

melalui ujung lebih 

sulit untuk mulai 

dirotasikan dari 

keadaan diam, dan 

lebih sulit 

dihentikan dari 

keadaan berotasi. 

 

3. Di bawah ini disajikan gambar dua buah 

silinder masing-masing memiliki panjang l 

dengan massa m. 

  
                 A                                    B                                            

Jika silinder A diputar dengan sumbu rotasi 

melalui pusat massa dan silinder B diputar 

dengan sumbu rotasi melalui ujung silinder, 

maka manakah pernyataan berikut ini yang 

tepat? 

A. Besar momen inersia kedua silinder sama 

B. Besar momen inersia silinder B lebih kecil 

dari silinder A 

C. Besar Momen inersia benda A lebih kecil 

dari silinder B 

D. Besar Momen inersia silinder A dua kali 

lipat lebih besar dari silinder B 

Adinda Dwi 

Ayu Setyani 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA F) 

D 

 

(Salah) 

Karena 

silinder A 

sumbu 

rotasinya 

berada di 

tengah dan 

keseimbangan 

yang 

membuat 

momen 

inersia 

silinder A 

lebih besar 

dua kali lipat 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Silinder A  

memiliki 

momen inersia 

lebih besar dua 

kali lipat dari 

silinder B 

karena adanya 

keseimbangan 

pada silinder A 

yang terdapat 

dua lengan 

1. Besarnya momen 

inersia dipengaruhi 

oleh distribusi 

massa dan jari-jari. 

Silinder A 

memiliki momen 

inersia lebih kecil 

dari silinder B 

2. Persamaan inersia 

untuk silinder yang 

dirotasikan di pusat 

silinder yaitu 

21

12
I mr  dan 

persamaan inersia 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

E. Momen inersia silinder B dua kali lipat lebih 

besar dari silinder A 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban : C. Besar Momen inersia benda 

A lebih kecil dari silinder B 

 

daripada 

silinder B 

diantara sumbu 

rotasi yang 

berada di pusat 

silinder. 

  

untuk silinder yang 

dirotasikan di 

ujung silinder yaitu 

21

3
mr . 

 

4. Berikut ini disajikan gambar dua buah silinder 

dengan massa yang sama namun memiliki 

diameter yang berbeda. 

 

 

 A                                    B                                             

Pernyataaan di bawah ini yang tepat mengenai 

kedua silinder tersebut adalah... . 

A. kedua silinder A dan B sulit untuk 

diberhentikan dari rotasi   

B. kedua silinder A dan B mudah untuk 

dirotasikan 

C. kedua silinder A dan B sulit untuk 

dirotasikan 

D. silinder B lebih sulit berotasi dari silinder A 

E. silinder A lebih sulit berotasi dari silinder B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak 

Fika 

Nadiyatu 

wafrina 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA E) 

E 

 

(Benar) 

Karena 

diameter 

silinder A 

lebih besar 

daripada 

diameter 

silinder B. 

Semakin kecil 

diameter 

maka akan 

semakin 

mudah 

berotasi 

Yakin Peserta didik 

memahami bahwa 

besar nya 

diameter 

berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

silinder dalam 

berotasi. Silinder 

dengan diameter 

yang lebih besar 

dan tidak 

memanjang lebih 

sulit berotasi 

daripada silinder 

dengan diameter 

yang lebih kecil 

dan memanjang. 

Sebuah silinder 

berdiameter lebih 

besar akan memiliki 

inersia rotasi yang 

lebih besar daripada 

silinder lainnya yang 

bermassa sama namun 

berdiameter lebih 

kecil. Silinder yang 

disebutkan pertama 

kali akan lebih sulit 

untuk mulai 

dirotasikan dari 

keadaan diam, dan 

lebih sulit dihentikan 

dari keadaan berotasi. 

Bila massa 

terkonsentrasi pada 

lokasi yang lebih jauh 

dari sumbu rotasi, 

inersia rotasi akan 

lebih besar. 

Paham konsep 



194 
 

Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Kunci Jawaban : E. silinder A lebih sulit berotasi 

dari silinder B 

4. Berikut ini disajikan gambar dua buah silinder 

dengan massa yang sama namun memiliki 

diameter yang berbeda. 

 

 

  

                  A                                   B 

Pernyataaan di bawah ini yang tepat mengenai 

kedua silinder tersebut adalah... 

A. kedua silinder A dan B sulit untuk 

diberhentikan dari rotasi   

B. kedua silinder A dan B mudah untuk 

dirotasikan 

C. kedua silinder A dan B sulit untuk 

dirotasikan 

D. silinder B lebih sulit berotasi dari silinder A 

E. silinder A lebih sulit berotasi dari silinder B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

b. Yakin                 b. Tidak 

Kunci Jawaban : E. silinder A lebih sulit berotasi 

dari silinder B 

 

Rizki Akbar 

Arwinda 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

D 

 

(Salah) 

Silinder B 

mempunyai 

diameter yang 

lebih kecil 

daripada 

silinder A 

yang lebih 

besar 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

silinder dengan 

diameter lebih 

kecil dengan 

bentuk 

memanjang lebih 

sulit dirotasikan 

daripada silinder 

dengan diameter 

yang lebih besar 

dengan bentuk 

yang meluas 

Sebuah silinder 

berdiameter lebih 

besar akan memiliki 

inersia rotasi yang 

lebih besar daripada 

silinder lainnya yang 

bermassa sama namun 

berdiameter lebih 

kecil. Silinder dengan 

diameter yang lebih 

besar akan lebih sulit 

untuk mulai 

dirotasikan dari 

keadaan diam, dan 

lebih sulit dihentikan 

dari keadaan berotasi. 

Miskonsepsi 

4. Berikut ini disajikan gambar dua buah silinder 

dengan massa yang sama namun memiliki 

diameter yang berbeda. 

Kharizma 

Aditya 

Rahma 

 

B 

 

(Salah) 

Kedua silinder 

mudah untuk 

dirotasikan 

karena 

Yakin 1. Peserta didik 

menganggap 

setiap silinder 

mempunyai 

kemampuan 

Sebuah silinder 

berdiameter lebih 

besar akan memiliki 

inersia rotasi yang 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

 

 

  

                 A                                     B 

Pernyataaan di bawah ini yang tepat mengenai 

kedua silinder tersebut adalah... 

A. Kedua silinder A dan B sulit untuk 

diberhentikan dari rotasi   

B. kedua silinder A dan B mudah untuk 

dirotasikan 

C. kedua silinder A dan B sulit untuk 

dirotasikan 

D. silinder B lebih sulit berotasi dari silinder A 

E. silinder A lebih sulit berotasi dari silinder B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

c. Yakin                 b. Tidak 

Kunci Jawaban : E. silinder A lebih sulit berotasi 

dari silinder B 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 4) 

memiliki 

kecenderunga

n untuk 

berputar 

berputar yang 

sama 

2. Silinder 

dengan massa 

yang sama dan 

bentuk yang 

berbeda 

mempunyai 

kemampuan 

rotasi yang 

sama  

3. Besar dan 

kecilnya 

diameter tidak 

mempengaruhi 

pergerakan 

rotasi silinder 

lebih besar daripada 

silinder lainnya yang 

bermassa sama namun 

berdiameter lebih 

kecil. Silinder dengan 

diameter yang lebih 

besar akan lebih sulit 

untuk mulai 

dirotasikan dari 

keadaan diam, dan 

lebih sulit dihentikan 

dari keadaan berotasi. 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

5.  

Gambar di samping memperlihatkan roda  

sepeda yang bergerak menggelinding. Jeruji di 

dekat roda bagian atas/bagian A tampak lebih 

kabur daripada jeruji bagian bawah/bagian B. 

Hal ini dapat terjadi karena... . 

A. kecepatan jeruji di bagian B lebih besar 

daripada bagian A 

B. roda melakukan gerak rotasi murni dengan 

laju sudut          

C. kecepatan disemua bagian jeruji pada roda 

adalah sama       

D. roda menggelinding di atas permukaan 

lantai yang licin dengan kecepatan yang 

semakin besar 

E. jeruji di bagian A bergerak lebih cepat 

daripada jeruji bagian B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak      

Kunci Jawaban : E.  jeruji di bagian A bergerak 

lebih cepat daripada jeruji bagian B                 

Achmad 

Naufal 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 5) 

E 

 

(Benar) 

Tidak diisi Tidak Peserta didik 

memilih opsi 

jawaban yang 

benar namun 

tidak 

menyertakan 

alasan mengapa 

memilih jaaban 

tersebut 

1. Gerak 

menggelinding 

pada roda 

merupakan 

kombinasi dari 

gerak translasi 

murni dan rotasi 

murni. 

2. Pada gerak rotasi 

murna bagian atas 

roda mempunyai 

kecepatan sebesar v 

dan bagian bawah 

roda –v. Kemudian 

pada gerak translasi 

murni semua 

bagian roda 

memiliki kecepatan 

sebesar v. 

3. Gabungan antara 

gerak rotasi murni 

dan translasi murni 

menyebabkan 

bagian bawah roda 

diam (( ) 0)v v   , 

dan bagian atas 

roda bergerak pada 

laju 2v , lebih cepat 

daripada bagian 

roda yang lain. 

Error 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

5.  

Gambar di samping memperlihatkan roda  

sepeda yang bergerak menggelinding. Jeruji di 

dekat roda bagian atas/bagian A tampak lebih 

kabur daripada jeruji bagian bawah/bagian B. 

Hal ini dapat terjadi karena... . 

A. kecepatan jeruji di bagian B lebih besar 

daripada bagian A 

B. roda melakukan gerak rotasi murni dengan 

laju sudut          

C. kecepatan disemua bagian jeruji pada roda 

adalah sama       

D. roda menggelinding di atas permukaan 

lantai yang licin dengan kecepatan yang 

semakin besar 

E. jeruji di bagian A bergerak lebih cepat 

daripada jeruji bagian B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

b. Yakin                 b. Tidak      

Kunci Jawaban : E.  jeruji di bagian A bergerak 

lebih cepat daripada jeruji bagian B 

Achmad 

Nafah 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 4) 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

(Salah) 

Karena jeuji B 

lebih banyak 

menerima 

gaya tekan 

kebawah 

daripada jeruji 

A 

Yakin 1. Peserta didik 

menganggap 

bahwa gerakan 

roda dengan 

jeruji bagian 

atas yang 

tampak lebih 

kabur 

merupakan 

gerak rotasi 

murni. 

2. Jeruji bagian B 

tidak terlalu 

tampak kabur 

seperti pada 

jeruji bagian A 

karena jeruji B 

menerima 

tekanan dari 

jeruji A 

1. Gerak 

menggelinding 

pada roda 

merupakan 

kombinasi dari 

gerak translasi 

murni dan rotasi 

murni. 

2. Pada gerak rotasi 

murna bagian atas 

roda mempunyai 

kecepatan sebesar v 

dan bagian bawah 

roda –v. Kemudian 

pada gerak translasi 

murni semua 

bagian roda 

memiliki kecepatan 

sebesar v. 

3. Gabungan antara 

gerak rotasi murni 

dan translasi murni 

menyebabkan 

bagian bawah roda 

diam (( ) 0)v v   , 

dan bagian atas 

roda bergerak pada 

laju 2v , lebih cepat 

daripada bagian 

roda yang lain. 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

5.  

Gambar di samping memperlihatkan roda  

sepeda yang bergerak menggelinding. Jeruji di 

dekat roda bagian atas/bagian A tampak lebih 

kabur daripada jeruji bagian bawah/bagian B. 

Hal ini dapat terjadi karena... . 

A. kecepatan jeruji di bagian B lebih besar 

daripada bagian A 

B. roda melakukan gerak rotasi murni dengan 

laju sudut          

C. kecepatan disemua bagian jeruji pada roda 

adalah sama       

D. roda menggelinding di atas permukaan 

lantai yang licin dengan kecepatan yang 

semakin besar 

E. jeruji di bagian A bergerak lebih cepat 

daripada jeruji bagian B 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak      

Kunci Jawaban : E.  jeruji di bagian A bergerak 

lebih cepat daripada jeruji bagian B 

Ahlam 

Umiyatur 

Rohman 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA E) 

D 

 

(Salah) 

Karena roda 

tersebut 

menggelindin

g di atas 

permukaan 

lantai yang 

licin dengan 

kecepatan 

yang semakin 

besar. 

Sehingga 

jeruji di dekat 

roda bagian 

atas tampak 

lebih kabur 

daripada jeruji 

bagian bawah. 

Yakin 1. Peserta didik 

menganggap 

bahwa gerakan 

jeruji roda 

dengan bagian 

atas yang 

tampak lebih 

kabur 

disebabkan 

oleh lantai 

yang licin. 

2. Kecepatan roda 

semakin besar 

karena berada 

pada lantai 

yang licin 

tersebut.  

 

1. Peserta didik 

seharusnya 

menyebutkan 

alasan lebih 

lengkap mengapa 

jika berada di lantai 

licin pada bagian A 

lebih tampak kabur 

dari bagian B. 

2. Gerak 

menggelinding 

pada roda 

merupakan 

kombinasi dari 

gerak translasi 

murni dan rotasi 

murni. 

3. Pada gerak rotasi 

murna bagian atas 

roda mempunyai 

kecepatan sebesar v 

dan bagian bawah 

roda –v. Kemudian 

pada gerak translasi 

murni semua 

bagian roda 

memiliki kecepatan 

sebesar v. 

4. Gabungan antara 

gerak rotasi murni 

dan translasi murni 

menyebabkan 

bagian bawah roda 

diam dan bagian 

atas roda bergerak 

pada laju 2v , lebih 

cepat daripada 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

 bagian roda yang 

lain. 

 

2. 6. Suatu gir sepeda dirancang dengan 

menggunakan gir depan yang memiliki jari-jari 

dua kali lebih besar dari gir belakang, seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

ketika sepeda dikayuh? 

A. kecepatan linier gir bagian depan dua kali 

lebih besar dari kecepatan linier gir bagian 

belakang 

B. kecepatan linier gir bagian depan lebih kecil 

dari kecepatan linier gir bagian belakang 

C. kecepatan sudut gir bagian depan sama 

dengan kecepatan sudut gir bagian belakang 

D. kecepatan sudut gir bagian belakang dua 

kali lebih besar dari kecepatan sudut gir 

bagian depan 

E. kecepatan sudut gir bagian belakang lebih 

kecil dari kecepatan sudut gir bagian depan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                   b. Tidak 

Kunci Jawaban : D. kecepatan sudut gir bagian 

belakang dua kali lebih besar dari kecepatan 

sudut gir bagian depan 

Indah 

Fitriani 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

B 

 

(Salah) 

Karena 

diameter 

kedua gir 

berbeda, maka 

kecepatan 

linearnya pun 

berbeda. Gir 

yang lebih 

kecil 

kecepatan 

linearnya akan 

lebih besar 

daripada gir 

yang lebih 

besar 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

1. Kecepatan 

linier 

dipengaruhi 

oleh jari-jari 

sebuah benda.  

Gir belakang 

yang memiliki 

jari-jari lebih 

kecil, dapat 

berputar lebih 

cepat daripada 

gir depan yang 

jari-jarinya 

lebih besar. 

2. Maka peserta 

didik 

menganggap 

bahwa 

kecepatan 

linier pada gir 

1. Pada fenomena gir 

yang serantai, pola 

gerakan yang 

terjadi adalah 

sebagai fenomena 

gerak 

menggelinding 

sebagai rotasi 

murni. 

2. Gir pada sepeda 

hanya berputar 

pada poros yang 

terletak pada pusat 

massa masing-

masing gir. Oleh 

karena itu, 

kecepatan linier 

yang dimaksud 

adalah kecepatan 

pusat massa. 

3. Kecepatan pusat 

massa pada titik 

pusat massa gir, 

akan sama nilainya 

dengan kecepatan 

pada bagian tepi gir 

(
t pmv v ), yaitu 

pada rantai yang 

menghubungkan 

kedua gir tersebut. 

4. Pada fenomena ini, 

gir depan dan 

belakang yang 

serantai, sudah 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

yang serantai 

berbeda. 

 

pasti memiliki 

kecepatan linier 

pusat massa yang 

sama. Sehingga 

kelajuan sudut pada 

gir belakang dua 

kali lebih besar 

daripada gir depan 

berdasarkan 

persamaa

pmv R . 

 

3. 6. Suatu gir sepeda dirancang dengan 

menggunakan gir depan yang memiliki jari-jari 

dua kali lebih besar dari gir belakang, seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

ketika sepeda dikayuh?  

A. kecepatan linier gir bagian depan dua kali 

lebih besar dari kecepatan linier gir bagian 

belakang 

B. kecepatan linier gir bagian depan lebih kecil 

dari kecepatan linier gir bagian belakang 

C. kecepatan sudut gir bagian depan sama 

dengan kecepatan sudut gir bagian belakang 

D. kecepatan sudut gir bagian belakang dua 

kali lebih besar dari kecepatan sudut gir 

bagian depan 

E. kecepatan sudut gir bagian belakang lebih 

kecil dari kecepatan sudut gir bagian depan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

Yuliana 

Puspitasari 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

D 

 

(Benar) 

Jika dua 

benda 

memiliki 2 

jari-jari yang 

berbeda , 

maka salah 

satunya pasti 

mempunyai 

kecepatan 

sudut yang 

lebih besar, 

dan itu berada 

pada bagian 

yang lebih 

kecil. 

 

 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Kecepatan 

sudut 

dipengaruhi 

oleh besarnya 

jari-jari. Gir 

depan yang 

bejari-jari lebih 

besar memiliki 

kecepatan 

sudut yang 

lebih kecil, dan 

gir belakang 

yang berjari-

jari kecil 

1. Sebaiknya peserta 

didik menuliskan 

persamaan

pmv R untuk 

mendukung 

jawaban yang 

diberikan.  

2. Kecepatan linier 

pusat massa pada 

kedua gir adalah 

sama karena berada 

dalam satu rantai. 

Kemudian karena 

jari-jari gir 

belakang 2 kali 

lebih kecil dari gir 

Paham konsep 



201 
 

Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                   b. Tidak 

Kunci Jawaban : D. kecepatan sudut gir bagian 

belakang dua kali lebih besar dari kecepatan 

sudut gir bagian depan 

 

memiliki 

kecepatan 

sudut yang 

lebih besar. 

depan maka 

kecepatan sudut gir 

bagian belakang 2 

kali lebih besar dari 

gir depan. 

4. 6. Suatu gir sepeda dirancang dengan 

menggunakan gir depan yang memiliki jari-jari 

dua kali lebih besar dari gir belakang, seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

ketika sepeda dikayuh? 

A. kecepatan linier gir bagian depan dua kali 

lebih besar dari kecepatan linier gir bagian 

belakang 

B. kecepatan linier gir bagian depan lebih kecil 

dari kecepatan linier gir bagian belakang 

C. kecepatan sudut gir bagian depan sama 

dengan kecepatan sudut gir bagian belakang 

D. kecepatan sudut gir bagian belakang dua 

kali lebih besar dari kecepatan sudut gir 

bagian depan 

E. kecepatan sudut gir bagian belakang lebih 

kecil dari kecepatan sudut gir bagian depan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

Achmad 

Mizan 

Syatoto 

 

(MA 

Salafiyah 

Kajen XI-

IPA A) 

A 

 

(Salah) 

Karena gir 

bagian depan 

memiliki jari-

jari 2 kali lipat 

dari gir bagian 

belakang dan 

juga 

kecepatan 

linier 

memiliki 

rumus 

2v R   

Yakin Pesertaa didik 

salah dalam 

menuliskan 

persamaan 

kecepatan linier. 

Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

1. Kecepatan 

linier pada dua 

gir yang 

serantai 

dipengaruhi 

oleh besarnya 

jari-jari dan 

kecepatan 

sudut. 

2. Hubungan 

antara jari-jari 

dan kecepatan 

linier yaitu 

berbanding 

lurus. Artinya, 

semakin besar 

jari-jarinya 

maka 

kecepatan 

liniernya 

semakin besar / 

1. Kecepatan linier 

pusat massa pada 

kedua gir adalah 

sama karena berada 

dalam satu rantai. 

2. Berdasarkan 

persamaa

pmv R dapat 

diketahui bahwa 

kelajuan sudut pada 

gir belakang yang 

memiliki jari-jari 

kecil adalah dua 

kali lebih besar 

daripada gir depan 

yang memiliki jari-

jari lebih besar. 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

a. Yakin                   b. Tidak 

Kunci Jawaban : D. kecepatan sudut gir bagian 

belakang dua kali lebih besar dari kecepatan 

sudut gir bagian depan 

5.  

cepat daripada 

gir yang 

berjari-jari 

kecil. 

3. Kecepatan 

sudut pada gir 

adalah tetap 

 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Empat buah benda masing-masing berbentuk 

cincin, silinder pejal, bola berongga, dan bola 

pejal dilepaskan dari puncak sebuah bidang 

miring pada lintasan yang kasar. Jika massa dan 

jari-jari benda-benda tersebut sama dan momen 

inersia masing-masing benda yaitu: 

 

2 2

2 2

1
; ;

2

2 2
;

3 5

cincin silinder

bola berongga bola pejal

I MR I MR

I MR I MR

 

 
  

maka benda tegar yang mencapai dasar bidang 

miring pertama kali adalah... 

A. Bola pejal 

B. Bola berongga 

C. Silinder pejal 

D. Cincin 

E. Silinder pejal dan bola pejal 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Riris 

Akhfiana 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA E) 

D 

 

(Salah) 

Bola pejal, 

karena 

massanya 

lebih berat 

dibandingkan 

dengan yang 

lain 

Yakin Peserta didik 

memilih opsi D 

namun 

menjelaskan 

alasan opsi A. 

Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

1. Semakin besar 

massa pada 

suatu benda, 

maka dapat 

mencapai dasar 

bidang miring 

dengan mudah 

daripada yang 

lainnya. 

2. Peserta didik 

kurang tepat 

dalam 

memahami 

maksud soal, 

dalam soal 

telah 

disebutkan 

bahwa massa 

Energi kinetik suatu 

benda yang 

menggelinding 

diformulasikan 

sebagai:  

2 21 1

2 2

trans rotEk Ek Ek

mv I

 

 

 

Semakin besar energi 

kinetik suatu benda 

berpengaruh pada 

kemampuan suatu 

benda untuk menuruni 

bidang miring 

tersebut. 

Pada kasus tersebut 

massa dan jari-jari 

benda sama, jadi 

seharusnya massa 

benda tidak 

dipertimbangkan, 

sehingga yang 

membedakan adalah 

nilai momen inersia 

masing-masing benda. 

Nilai angka di depan 

MR2 kita sebut dengan 

c. Semakin kecil nilai 

c semakin cepat benda 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak 

Kunci Jawaban : A. Bola pejal 

masing-masing 

benda adalah 

sama. 

mencapai dasar 

bidang landai, sebab 

energi kinetik yang 

dibutuhkan pada saat 

berputar juga lebih 

kecil dan lebih banyak 

energi yang tersedia 

untuk melakukan 

gerak translasi. 

 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Empat buah benda masing-masing berbentuk 

cincin, silinder pejal, bola berongga, dan bola 

pejal dilepaskan dari puncak sebuah bidang 

miring pada lintasan yang kasar. Jika massa dan 

jari-jari benda-benda tersebut sama dan momen 

inersia masing-masing benda yaitu: 

 

2 2

2 2

1
; ;

2

2 2
;

3 5

cincin silinder

bola berongga bola pejal

I MR I MR

I MR I MR

 

 
  

maka benda tegar yang mencapai dasar bidang 

miring pertama kali adalah... 

A. Bola pejal 

B. Bola berongga 

C. Silinder pejal 

D. Cincin 

E. Silinder pejal dan bola pejal 

Amroeni 

Rosyada 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 5) 

 

 

 

 

 

 

D 

 

(Salah) 

Karena 

semakin besar 

momen 

inersia benda, 

akan lebih 

cepat 

kelajuannya 

ketika 

mencapai 

dasar bidang 

miring. Nah, 

dari gambar 

tersebut yang 

memiliki 

momen 

inersia paling 

besar yaitu 

cincin.  

Tidak 

 

 

Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

1. Momen inersia 

mempengaruhi 

kelajuan suatu 

benda 

2. Suatu benda 

dengan momen 

inersia yang 

besar 

mempunyai 

kelajuan yang 

besar / cepat 

Energi kinetik suatu 

benda yang 

menggelinding 

diformulasikan 

sebagai:  

2 21 1

2 2

trans rotEk Ek Ek

mv I

 

 

 

Semakin besar energi 

kinetik suatu benda 

berpengaruh pada 

kemampuan suatu 

benda untuk menuruni 

bidang miring 

tersebut. Besarnya m 

dan v dalam kasus ini 

adalah sama sehingga 

yang membedakan 

adalah faktor numerik 

pada I (c). Semakin 

kecil nilai c semakin 

cepat benda mencapai 

dasar bidang landai, 

sebab energi kinetik 

Kurang 

pengetahuan 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

b. Yakin                 b. Tidak 

Kunci Jawaban : A. Bola pejal 

 

yang dibutuhkan pada 

saat berputar juga 

lebih kecil. Jadi 

semakin kecil I 

semakin cepat benda 

mencapai dasar 

bidang miring. 

 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Empat buah benda masing-masing berbentuk 

cincin, silinder pejal, bola berongga, dan bola 

pejal dilepaskan dari puncak sebuah bidang 

miring pada lintasan yang kasar. Jika massa dan 

jari-jari benda-benda tersebut sama dan momen 

inersia masing-masing benda yaitu: 

 

2 2

2 2

1
; ;

2

2 2
;

3 5

cincin silinder

bola berongga bola pejal

I MR I MR

I MR I MR

 

 
  

maka benda tegar yang mencapai dasar bidang 

miring pertama kali adalah... 

A. Bola pejal 

B. Bola berongga 

C. Silinder pejal 

D. Cincin 

E. Silinder pejal dan bola pejal 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

Mishwaratu

l Hasanah 

 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

 

 

 

 

 

C 

 

(Salah) 

Karena 

dengan bentuk 

benda yang 

silinder, maka 

akan 

mempercepat 

dan 

mempermuda

h untuk 

mencapai 

dasar bidang 

miring lebih 

cepat, dengan 

permukaan 

yang padat, 

lingkaran 

dengan ujung 

yang sama 

besar. 

Tidak Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

1. Untuk 

mencapai dasar 

bidang miring 

pertama kali 

dipengaruhi 

oleh bentuk 

suatu benda 

saja. 

2. Besar dan 

kecilnya 

momen inersia 

tidak 

mempengaruhi 

pergerakan 

benda untuk 

mencapai dasar 

bidang miring  

3. Silinder akan 

mencapai dasar 

bidang miring 

pertama kali 

karena bentuk 

Energi kinetik suatu 

benda yang 

menggelinding 

diformulasikan 

sebagai:  

2 21 1

2 2

trans rotEk Ek Ek

mv I

 

 

 

Semakin besar energi 

kinetik suatu benda 

berpengaruh pada 

kemampuan suatu 

benda untuk menuruni 

bidang miring 

tersebut. Besarnya m 

dan v dalam kasus ini 

adalah sama sehingga 

yang membedakan 

adalah faktor numerik 

pada I (c). Semakin 

kecil nilai c semakin 

cepat benda mencapai 

dasar bidang landai, 

sebab energi kinetik 

Kurang 

pengetahuan 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                 b. Tidak 

Kunci Jawaban : A. Bola pejal 

 

 

silinder yang 

padat dan 

bentuknya 

memanjang 

dengan sisi 

yang sama 

besar. 

yang dibutuhkan pada 

saat berputar juga 

lebih kecil. Jadi 

semakin kecil I 

semakin cepat benda 

mencapai dasar 

bidang miring. 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

Dua buah silinder homogen dengan jari-jari R

dan massa m berada di puncak suatu bidang 

miring: silinder yang meluncur tanpa gesekan 

dan silinder yang menggelinding. Jika kedua 

silinder menuruni bidang miring tersebut secara 

bersamaan, manakah pernyataan di bawah ini 

yang tepat? 

A. Kedua silinder akan sampai di dasar dengan 

kecepatan linier yang sama dengan energi 

kinetik yang sama 

B. Silinder yang meluncur akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

sama 

Khabib Afif 

Rohman 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA A) 

D 

 

(Salah) 

Pada benda 

yang 

meluncur 

akan sampai 

di dasar 

terlebih 

dahulu karena 

memiliki 

energi kinetik 

yang lebih 

besar 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Silinder yang 

meluncurakan 

sampai di dasar 

bidang miring 

terlebih dahulu  

2. Energi kinetik 

pada kedua 

silinder 

berbeda, 

silinder yang 

meluncur 

memiliki 

energi kinetik 

yang lebih 

besar. 

1. Peserta didik benar 

dalam memahami 

bahwa silinder 

yang meluncur 

akan sampai di 

dasar bidang 

miring terlebih 

dahulu daripada 

silinder yang 

menggelinding. 

Sebaiknya peserta 

didik 

menambahkan 

penyebab silinder 

yang meluncur tiba 

di dasar terlebih 

dahulu. 

2. Untuk silinder yang 

meluncur tanpa 

gesekan, energi 

total yang 

dihasilkan yaitu 

gabungan antara 

energi potensial 

dan energi kinetik 

translasi, sehingga 

hukum kekekalan 

energi mekanik 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

C. Silinder yang menggelinding akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

D. Silinder yang meluncur akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

E. Tidak dapat dijawab tanpa mengetahui sudut 

yang dibentuk oleh bidang miring 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban : B. Silinder yang meluncur akan 

sampai di dasar lebih dulu dengan energi kinetik 

yang sama 

 

memberikan 

2v gh
.  

3. Untuk silinder yang 

menggelinding 

energi total yang 

dihasilkan yaitu 

gabungan antara 

energi potensial, 

energi kinetik 

translasi dan rotasi, 

sehingga hukum 

kekekalan energi 

mekanik 

memberikan 

4

3
v gh

. 

4. Namun pesrta didik 

salah dalam 

memahami 

besarnya energi 

kinetik pada kedua 

silinder. Energi 

kinetik yang 

berlaku pada kedua 

silinder adalah 

sama. 

 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Rizka Putri 

R 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 5) 

D 

 

(Salah) 

Karena benda 

yang 

menggeliding 

bendanya 

akan ikut 

berputar dan 

Tidak Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

1. Silinder yang 

menggelinding 

akan sampai 

1. Silinder yang 

meluncur akan tiba 

didasar lebih 

dahulu daripada 

silinder yang 

menggelinding.   

2. Gerakah silinder 

yang memutar 

justru membuat 

Kurang 

pengetahuan 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

 

Dua buah silinder homogen dengan jari-jari R

dan massa m berada di puncak suatu bidang 

miring: silinder yang meluncur tanpa gesekan 

dan silinder yang menggelinding. Jika kedua 

silinder menuruni bidang miring tersebut secara 

bersamaan, manakah pernyataan di bawah ini 

yang tepat? 

A. Kedua silinder akan sampai di dasar dengan 

kecepatan linier yang sama dengan energi 

kinetik yang sama 

B. Silinder yang meluncur akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

sama 

C. Silinder yang menggelinding akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

D. Silinder yang meluncur akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

E. Tidak dapat dijawab tanpa mengetahui sudut 

yang dibentuk oleh bidang miring 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

hal itu akan 

mempercepat 

benda untuk 

sampai ke 

dasar 

didasar terlebih 

dahulu 

daripada 

silinder yang 

meluncur 

2. Laju silinder 

yang 

menggelinding 

lebih besar 

karena 

bergerak 

dengan 

memutar maka 

dengan begitu 

kelajuannya 

lebih tinggi 

sehingga akan 

sampai didasar 

terlebih dahulu 

3. Energi kinetik 

pada pada 

kedua silinder 

berbeda 

silinder yang 

menggelinding 

bergerak lebih 

lambat daripada 

silinder yang 

meluncur yang 

hanya bergerak 

satu arah. 

3. Untuk laju silinder 

yang meluncur 

tanpa gesekan, 

energi total yang 

dihasilkan yaitu 

gabungan antara 

energi potensial 

dan energi kinetik 

translasi, sehingga 

hukum kekekalan 

energi mekanik 

memberikan 

2v gh
 

4. Untuk laju silinder 

yang 

menggelinding 

energi total yang 

dihasilkan yaitu 

gabungan antara 

energi potensial, 

energi kinetik 

translasi dan rotasi, 

sehingga hukum 

kekekalan energi 

mekanik 

memberikan 

4

3
v gh
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Kunci Jawaban : B. Silinder yang meluncur akan 

sampai di dasar lebih dulu dengan energi kinetik 

yang sama 

5. Energi kinetik yang 

berlaku pada kedua 

silinder adalah 

sama. 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

Dua buah silinder homogen dengan jari-jari R

dan massa m berada di puncak suatu bidang 

miring: silinder yang meluncur tanpa gesekan 

dan silinder yang menggelinding. Jika kedua 

silinder menuruni bidang miring tersebut secara 

bersamaan, manakah pernyataan di bawah ini 

yang tepat? 

A. Kedua silinder akan sampai di dasar dengan 

kecepatan linier yang sama dengan energi 

kinetik yang sama 

B. Silinder yang meluncur akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

sama 

Fitaria 

Nurul 

Marisa 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

B 

 

(Benar) 

Karena 

silinder yang 

menggelindin

g dengan 

gesekan 

mempesulit 

laju silinder 

tersebut 

karena harus 

bergesekan 

pada bidang 

miring 

tersebut 

Yakin Peserta didik 

memahami 

bahwa: 

1. Silinder yang 

meluncur 

sampai didasar 

terlebih dahulu 

daripada 

silinder yang 

menggelinding. 

2. Silinder yang 

menggelinding 

lebih lambat 

menuruni 

bidang miring 

karena pada 

silinder yang 

menggelinding 

terdapat 

gesekan 

dengan bidang 

miring. 

1. Peserta didik benar 

dalam memahami 

bahwa silinder 

yang meluncur 

akan sampai di 

dasar bidang 

miring terlebih 

dahulu daripada 

silinder yang 

menggelinding. 

Sebaiknya peserta 

didik 

menambahkan 

penyebab silinder 

yang meluncur tiba 

di dasar terlebih 

dahulu. 

2. Untuk laju silinder 

yang meluncur 

tanpa gesekan, 

energi total yang 

dihasilkan yaitu 

gabungan antara 

energi potensial 

dan energi kinetik 

translasi, sehingga 

hukum kekekalan 

energi mekanik 

memberikan 

2v gh
.  

3. Selain karena 

adanya gesekan 

sehingga 

Paham konsep 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

C. Silinder yang menggelinding akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

D. Silinder yang meluncur akan sampai di 

dasar lebih dulu dengan energi kinetik yang 

berbeda 

E. Tidak dapat dijawab tanpa mengetahui sudut 

yang dibentuk oleh bidang miring 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban : B. Silinder yang meluncur akan 

sampai di dasar lebih dulu dengan energi kinetik 

yang sama 

 

3. Energi kinetik 

pada kedua 

silinder adalah 

sama 

menyebabkan 

silinder yang 

menggelinding 

lebih lambat, Ini 

karena sejumlah 

energi diserap oleh 

gerak rotasi benda. 

Untuk laju silinder 

yang 

menggelinding 

energi total yang 

dihasilkan yaitu 

gabungan antara 

energi potensial, 

energi kinetik 

translasi dan rotasi, 

sehingga hukum 

kekekalan energi 

mekanik 

memberikan 

4

3
v gh

 
4. Energi total silinder 

di dasar bidang 

adalah sama untuk 

kedua kasus. 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

 

9. Gambar di bawah ini adalah seorang seorang 

penari ice skating yang sedang melakukan 

gerakan spin (berotasi) dengan sepatu skate-nya. 

 

Pada gambar tersebut diperlihatkan penari 

memulai rotasinya dengan kedua lengan 

terentang kemudian melipat kedua lengannya. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat jika 

resultan torsi luar sama dengan nol ( 0  )? 

A. Momen inersia penari ice skating bertambah 

besar  

B. Momen inersia penari ice skating tetap 

C. Kecepatan sudut penari ice skating tetap 

D. Kecepatan sudut penari ice skating 

berkurang 

E. Kecepatan sudut penari ice skating 

bertambah besar 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban: E. Kecepatan sudut penari ice 

skating bertambah besar 

 

Anik 

Sharofa’atu

n 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA E) 

D 

 

(Salah) 

Karena (b) 

mempunyai 

jari-jari yang 

lebih kecil 

dibandingkan 

(a) 

Yakin Peserta didik 

memahami bahwa 

ketika penari 

melipat kedua 

tangannya maka 

jari-jarinya (r) 

akan mengecil 

sehingga momen 

inersia menjadi 

kecil dan 

kecepatan sudut 

penari menjadi 

berkurang 

 

Dari definisi momen 

inersia 
2I mr , 

dapat diketahui bahwa 

bila si pemain skating 

menarik kedua 

lengannya mendekati 

sumbu putar, r akan 

mengecil untuk kedua 

lengannya itu, 

sehingga momen 

inersianya pun akan 

berkurang. Karena 

momentum sudut I

bernilai konstan / 

kekal (ketika ∑𝜏 = 0), 

ketika I berkurang, 

maka kecepatan sudut 

ω harus bertambah. 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

9. Gambar di bawah ini adalah seorang seorang 

penari ice skating yang sedang melakukan 

gerakan spin (berotasi) dengan sepatu skate-nya. 

 

Pada gambar tersebut diperlihatkan penari 

memulai rotasinya dengan kedua lengan 

terentang kemudian melipat kedua lengannya. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat jika 

resultan torsi luar sama dengan nol ( 0  )? 

A. Momen inersia penari ice skating bertambah 

besar  

B. Momen inersia penari ice skating tetap 

C. Kecepatan sudut penari ice skating tetap 

D. Kecepatan sudut penari ice skating 

berkurang 

E. Kecepatan sudut penari ice skating 

bertambah besar 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban: E. Kecepatan sudut penari ice 

skating bertambah besar 

 

Nur Lailatul 

Qodriyah 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

B 

 

(Salah) 

Karena 

kecepatannya 

yang (b) 

semakin cepat 

Yakin Peserta didik 

memahami bahwa 

pada saat penari 

melipat kedua 

tangannya momen 

inersia tetap dan 

kecepatan sudut 

semakin semakin 

besar / cepat. 

 

Peserta didik 

mengalami 

kesalahan dalam 

memahami 

maksud soal, 

ketika penari 

melipat kedua 

tangannya, jelas 

bahwa jari-jari (r) 

berkurang 

sehingga momen 

inersia penari ice 

skatting juga akan 

berkurang / 

mengecil 

Pada gerakan penari 

yang merentangkan 

kedua tangannya 

kemudian melipat 

kedua tangan ke 

tubuhnya 

pergerakannya akan 

semakin cepat. Karena 

jari-jari (r) yang 

mengecil sehingga 

momen inersia 

menjadi kecil 

berdasarkan 

persamaan I=mr2 . 

maka ketika 

momentum sudut 

kekal ketika I 

berkurang maka ω 

bertambah.  

 

 

Error 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

9. Gambar di bawah ini adalah seorang seorang 

penari ice skating yang sedang melakukan 

gerakan spin (berotasi) dengan sepatu skate-nya. 

 

Pada gambar tersebut diperlihatkan penari 

memulai rotasinya dengan kedua lengan 

terentang kemudian melipat kedua lengannya. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat jika 

resultan torsi luar sama dengan nol ( 0  )? 

A. Momen inersia penari ice skating bertambah 

besar  

B. Momen inersia penari ice skating tetap 

C. Kecepatan sudut penari ice skating tetap 

D. Kecepatan sudut penari ice skating 

berkurang 

E. Kecepatan sudut penari ice skating 

bertambah besar 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban: E. Kecepatan sudut penari ice 

skating bertambah besar 

Nanang 

Firman C 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

IPA 4) 

E 

 

(Benar) 

Kecepatan 

sudut 

bertambah 

besar karena 

jarri-jari 

semakin kecil 

Yakin Peserta didik 

memahami bahwa 

ketika penari 

melipat kedua 

tangannya maka 

jari-jarinya (r) 

mengecil 

sehingga momen 

inersia menjadi 

kecil / berkurang 

dan kecepatan 

sudut penari 

menjadi besar / 

bertambah. 

 

Dari definisi momen 

inersia 
2I mr , 

dapat diketahui bahwa 

bila si pemain skating 

menarik kedua 

lengannya mendekati 

sumbu putar, r akan 

mengecil untuk kedua 

lengannya itu, 

sehingga momen 

inersianya pun akan 

berkurang. Karena 

momentum sudut I

bernilai konstan / 

kekal (ketika ∑𝜏 = 0), 

ketika I berkurang, 

maka kecepatan sudut 

ω harus bertambah. 

Paham konsep 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

 

10. Perhatikan gambar di bawah ini 

Sebuah mistar diletakkan diatas balok kayu 

dengan posisi melintang berada pada 

kesetimbangan. Manakah pernyataan di bawah 

ini yang tepat agar mistar tetap berada pada 

posisi diam/seimbangnya? 

A. Resultan gaya yang bekerja pada mistar 

sama dengan nol dan momen gaya tidak 

sama dengan nol 

B. Resultan gaya yang bekerja pada mistar 

tidak sama dengan nol dan momen gaya 

sama dengan nol 

C. Terdapat komponen gaya dan momen gaya 

pada benda namun besar keduanya adalah 

nol 

D. Tidak ada komponen gaya maupun momen 

gaya yang bekerja pada benda 

E. Resultan gaya dan momen gaya yang 

bekerja pada benda tidak sama dengan nol  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban : C. Terdapat komponen gaya 

dan momen gaya pada benda namun besar 

keduanya adalah nol 

 

Dewi 

Istitho’atun 

Muchlishoh 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA G) 

C 

 

(Benar) 

Karena 

apabila 

komponen 

gaya dan 

momen gaya 

yang 

keduanya 

bernilai nol, 

maka benda 

tersebut akan 

menjadi 

seimbang 

karena tidak 

ada benda / 

sisi yang lebih 

berat / ringan. 

Tidak Peserta didik 

memahami bahwa 

mistar akan tetap 

berada pada 

kesetimbanganny

a jika tidak ada 

sisi yang lebih 

ringan / berat. 

Artinya, tidak ada 

yang 

mempengaruhi 

mistar untuk 

bergerak, dapat 

dikatakan resultan 

gaya dan torsi  

sama dengan nol. 

Suatu benda tegar 

berada dalam 

kesetimbangan statis 

bila mula-mula benda 

dalam keadaan diam 

dan resultan gaya 

pada benda sama 

dengan nol, serta torsi 

terhadap titik 

sembarang yang 

dipilih sebagai poros 

sama dengan nol 

(Marthn Kanginan, 

2010). Jadi ketika 

0 0F dan      
 

Peserta didik benar 

dalam memilih opsi 

jawaban dan 

memberikan alasan 

namun peseta didik 

tidak yakin dengan 

jawaban yang telah 

diberikan tersebut 

sehingga terdentifikasi 

kurang pengetahuan. 

Kurang 

Pengetahuan 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

10. Perhatikan gambar di bawah ini 

Sebuah mistar diletakkan diatas balok kayu 

dengan posisi melintang berada pada 

kesetimbangan. Manakah pernyataan di bawah 

ini yang tepat agar mistar tetap berada pada 

posisi diam/seimbangnya? 

A. Resultan gaya yang bekerja pada mistar 

sama dengan nol dan momen gaya tidak 

sama dengan nol 

B. Resultan gaya yang bekerja pada mistar 

tidak sama dengan nol dan momen gaya 

sama dengan nol 

C. Terdapat komponen gaya dan momen gaya 

pada benda namun besar keduanya adalah 

nol 

D. Tidak ada komponen gaya maupun momen 

gaya yang bekerja pada benda 

E. Resultan gaya dan momen gaya yang 

bekerja pada benda tidak sama dengan nol  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

b. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban : C. Terdapat komponen gaya 

dan momen gaya pada benda namun besar 

keduanya adalah nol 

 

Elva 

Alviana 

Putri 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 5) 

D 

 

(Salah) 

Karena jika 

ada komponen 

gaya ataupun 

momen gaya, 

maka 

posisinya 

akan berubah 

dan tidak 

seimbang. 

Tidak Peserta didik 

menganggap 

bahwa agar mistar 

tetap berada pada 

posisi  diam / 

setimbangnya 

maka harus tidak 

ada komponen 

gaya maupun 

momen gaya pada 

benda. 

 

 

Benda pada 

kesetimbangan statik, 

jika tidak diganggu 

maka tidak akan 

mengalami percepatan 

translasi maupun 

rotasi karena jumlah 

semua gaya dan 

jumlah semua torsi 

yang bekerja padanya 

adalah nol. 

 

Jadi bukan berarti 

tidak ada komponen 

gaya maupun momen 

gaya yang bekerja 

pada benda, syarat 

benda dikatakan 

dalam kesetimbangan 

statis yaitu apabila 

bendanya diam, 

terdapat gaya dan 

momen gaya namun 

besarnya nol. Karena 

nol bukan berarti tidak 

ada. 

Kurang 

pengetahuan 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

10. Perhatikan gambar di bawah ini 

Sebuah mistar diletakkan diatas balok kayu 

dengan posisi melintang berada pada 

kesetimbangan. Manakah pernyataan di bawah 

ini yang tepat agar mistar tetap berada pada 

posisi diam/seimbangnya? 

A. Resultan gaya yang bekerja pada mistar 

sama dengan nol dan momen gaya tidak 

sama dengan nol 

B. Resultan gaya yang bekerja pada mistar 

tidak sama dengan nol dan momen gaya 

sama dengan nol 

C. Terdapat komponen gaya dan momen gaya 

pada benda namun besar keduanya adalah 

nol 

D. Tidak ada komponen gaya maupun momen 

gaya yang bekerja pada benda 

E. Resultan gaya dan momen gaya yang 

bekerja pada benda tidak sama dengan nol  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

c. Yakin                     b. Tidak 

Kunci Jawaban : C. Terdapat komponen gaya 

dan momen gaya pada benda namun besar 

keduanya adalah nol 

 

Widya 

Lestari 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

B 

 

(Salah) 

Karena jika 

momen gaya 

tidak sama 

dengan nol, 

maka mistar 

tersebut akan 

bergerak / 

berotasi. 

Tetapi jika 

momen gaya 

nol, maka 

otomatis 

mistar 

tersebut dalam 

keadaan 

setimbang / 

diam. 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

bahwa ∑𝜏 = 0 

adalah cukup agar 

mistar tetap 

berada pada posisi 

setimbangnya, 

dan resultan gaya 

yang bekerja pada 

mistar tidak sama 

dengan nol 

(∑F≠0). 

 

Artinya, peserta 

didik 

menganggap 

terdapat gaya 

pada mistar yang 

bernilai bukan 

nol. 

Suatu benda tegar 

berada dalam 

kesetimbangan statis 

bila mula-mula benda 

dalam keadaan diam 

dan resultan gaya 

pada benda sama 

dengan nol, serta torsi 

terhadap titik 

sembarang yang 

dipilih sebagai poros 

sama dengan nol. Jadi 

ketika 

0 0F dan      

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

11. Perhatikan contoh gambar kesetimbangan 

netral di bawah ini! 

                             (a)                               

                              (b) 

Benda (a) dan (b) diletakkan di atas bidang datar. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

berkaitan dengan gambar di atas jika benda 

diletakkan pada posisi berbeda? 

A. Kedua benda (a) dan (b) akan selalu berada 

pada kesetimbangan netral 

B. Kedu benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil 

C. Kedua benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil 

D. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

stabil dan takstabil dan benda (b) bisa 

berada pada kesetimbangan stabil 

E. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

takstabil dan benda (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban : D. Benda (a) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil dan benda (b) 

bisa berada pada kesetimbangan stabil 

Rizka Putri 

R 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 5) 

D Benda kerucut 

bisa 

diletakkan  

  
dan  

sedangkan 

benda silinder 

bisa 

diletakkan 

 

 

 

Yakin Peserta didik 

memahami bahwa 

jika diletakkan 

dengan posisi 

yang berbeda, 

kerucut bisa 

berada pada 

kesetimbangan 

stabil jika 

diletakkan pada 

posisi vertikal 

dengan alasnya 

bagian bundar dan 

bisa berada pada 

kesetimbangan 

tak stabil jika 

bagian alasnya 

pada sisi lancip. 

Kemudian 

silinder bisa 

berada pada 

kesetimbangan 

stabil jika 

diletakkan pada 

bagian bundar 

sebagai alas. 

Kesetimbangan stabil 

terjadi bila gaya atau 

torsi yang muncul 

karena perpindahan 

kecil dari benda 

tesebut memaksa 

benda itu kembali ke 

arah posisi 

kesetimbangannya.  

Kesetimabnagn 

takstabil terjadi bila 

gaya-gaya atau torsi 

yang muncul karena 

perpindahan kecil dari 

benda memaksa benda 

menjauhi posisi 

kesetimbangannya. 

Keseimbangan netral 

terjadi bila jika tidak 

ada torsi atau gaya 

yang 

menggerakkannya ke 

salah satu arah, 

artinya benda itu akan 

tetap diam pada 

posisinya yang baru. 

Paham konsep 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

 

11. Perhatikan contoh gambar kesetimbangan 

netral di bawah ini! 

                             (a)                               

                              (b) 

Benda (a) dan (b) diletakkan di atas bidang datar. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

berkaitan dengan gambar di atas jika benda 

diletakkan pada posisi berbeda? 

A. Kedua benda (a) dan (b) akan selalu berada 

pada kesetimbangan netral 

B. Kedu benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil 

C. Kedua benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil 

D. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

stabil dan takstabil dan benda (b) bisa 

berada pada kesetimbangan stabil 

E. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

takstabil dan benda (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Siti Nur 

Alfiyah 

 

(MA 

Manahijul 

Huda XI-

IPA) 

E 

 

(Salah) 

Karena benda 

(a) berbentuk 

kerucut dan 

(b) berbentuk 

silinder. 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

bahwa kerucut 

bisa berada pada 

kesetimbangan 

tak stabil dan 

silinder bisa 

berada pada 

kesetimbangan 

stabil dan tak 

stabil. 

 

Peserta didik 

tidak menjelaskan 

secara lebih detail 

dan hanya 

menjelaskan 

karena berbentuk 

kerucut dan 

silinder. 

Sebaiknya peserta 

didik menjelaskan 

lebih detail mengapa 

memilih jawaban 

tersebut.  

Pada benda kerucut 

bisa berada pada 

kesetimbangan stabil 

jika diletakkan dengan 

posisi vertikal dengan 

alasnya bagian bundar 

dan bisa berada pada 

kesetimbangan tak 

stabil jika bagian 

alasnya pada sisi 

lancip. 

Kemudian silinder 

bisa berada pada 

kesetimbangan stabil 

jika diletakkan pada 

bagian bundar sebagai 

alas. 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

Kunci Jawaban : D. Benda (a) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil dan benda (b) 

bisa berada pada kesetimbangan stabil 

 

11. Perhatikan contoh gambar kesetimbangan 

netral di bawah ini! 

                             (a)                               

                              (b) 

Benda (a) dan (b) diletakkan di atas bidang datar. 

Manakah pernyataan di bawah ini yang tepat 

berkaitan dengan gambar di atas jika benda 

diletakkan pada posisi berbeda? 

A. Kedua benda (a) dan (b) akan selalu berada 

pada kesetimbangan netral 

B. Kedu benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil 

C. Kedua benda (a) dan (b) bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil 

D. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

stabil dan takstabil dan benda (b) bisa 

berada pada kesetimbangan stabil 

E. Benda (a) bisa berada pada kesetimbangan 

takstabil dan benda (b) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

Ida Ulfiana 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA F) 

B 

 

(Salah) 

Semua benda 

yang 

ditempatkan 

di bidang 

datar, 

kesetimbanga

nnya akan 

stabil. 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

bahwa: 

Setiap benda yang 

diletakkan pada 

bidang datar 

mempunyai 

kesetimbangan 

stabil 

Peserta didik kurang 

tepat dalam 

memahami maksud 

soal. Dalam soal telah 

dijelaskan bahwa 

kedua benda silinder 

dan kerucut yang 

berada di atas bidang 

datar dengan posisi 

tampak pada gambar 

merupakan jenis 

kesetimbangan netral, 

maka jika diletakkan 

pada posisi berbeda 

kerucut bisa berada 

pada kesetimbangan 

stabil dan tak stabil. 

Kemudian pada 

silnder bisa berada 

pada kesetimbangan 

netral. 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban : D. Benda (a) bisa berada pada 

kesetimbangan stabil dan takstabil dan benda (b) 

bisa berada pada kesetimbangan stabil 

 

12. Dalam benda terdapat titik berat dan titik 

pusat massa. Keduanya dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus ataupun melalui percobaan 

sederhana. Pernyataan berikut yang benar 

mengenai titik berat dan titik pusat massa 

adalah.... 

A. Titik berat selalu dimiliki benda dimana pun 

berada 

B. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

selalu ada dan tidak berubah 

C. Koordinat pusat massa akan berubah ketika 

benda dipindahkan ke planet lain 

D. Koordinat titik berat akan bernilai nol ketika 

benda berada di daerah yang resultan 

gravitasinya nol 

E. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

berubah-ubah bergantung lokasi benda 

berada 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban : D. Koordinat titik berat akan 

bernilai nol ketika benda berada di daerah yang 

resultan gravitasinya nol 

 

Sasa Lia 

Marta P 

 

(SMA N 1 

Tayu XI-

MIPA 4) 

D 

 

(Benar) 

Karena berat 

dipengaruhi 

oleh gravitasi 

sedang pusat 

massa tidak 

Yakin Peserta didik 

memahami bahwa 

titik berat suatu 

benda 

dipengaruhi oleh 

gravitasi 

 

Sebaiknya pesserta 

didik menuliskan 

persamaan untuk 

mendukung alasan 

yang diberikan  

( w mg ). 

Besar gaya berat 

dipengaruhi oleh 

percepatan gravitasi 

yang bergantung pada 

lokasi benda tersebut 

berada,  oleh karena 

itu koordinat gaya 

berat akan selalu 

berubah seiring 

dengan perubahan 

lokasi benda berada. 

Benda yang tidak 

memiliki pengaruh 

gravitasi tidak 

memiliki titik berat. 

Namun, yang ada 

hanyalah titik pusat 

masanya saja. 

 

Paham konsep 

12. Dalam benda terdapat titik berat dan titik 

pusat massa. Keduanya dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus ataupun melalui percobaan 

sederhana. Pernyataan berikut yang benar 

Syahara 

Fitri Annisa 

E 

 

(Salah) 

Jika benda 

berada 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

Besar gaya berat 

dipengaruhi oleh 

percepatan gravitasi 

yang bergantung pada 

Miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

mengenai titik berat dan titik pusat massa 

adalah.... 

A. Titik berat selalu dimiliki benda dimana pun 

berada 

B. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

selalu ada dan tidak berubah 

C. Koordinat pusat massa akan berubah ketika 

benda dipindahkan ke planet lain 

D. Koordinat titik berat akan bernilai nol ketika 

benda berada di daerah yang resultan 

gravitasinya nol 

E. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

berubah-ubah bergantung lokasi benda 

berada 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban : D. Koordinat titik berat akan 

bernilai nol ketika benda berada di daerah yang 

resultan gravitasinya nol 

 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA G) 

semakin jauh 

dari bumi, 

maka 

massanya 

semakin kecil 

bahwa titik berat 

dan titik pusat 

massa 

dipengaruhi oleh 

lokasi suatu 

benda. Semakin 

jauh suatu benda 

dari bumi maka 

semakin kecil 

pula massanya. 

lokasi benda tersebut 

berada,  oleh karena 

itu koordinat gaya 

berat akan selalu 

berubah seiring 

dengan perubahan 

lokasi benda berada. 

Benda yang tidak 

memiliki pengaruh 

gravitasi tidak 

memiliki titik berat. 

Namun, yang ada 

hanyalah titik pusat 

masanya saja. 

Kemudian untuk 

besarnya pusat massa 

akan selalu sama 

dimanapun berada, 

karena pusat massa 

tidak dipengaruhi oleh 

gaya gravitasi. 

12. Dalam benda terdapat titik berat dan titik 

pusat massa. Keduanya dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus ataupun melalui percobaan 

sederhana. Pernyataan berikut yang benar 

mengenai titik berat dan titik pusat massa 

adalah.... 

A. Titik berat selalu dimiliki benda dimana pun 

berada 

B. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

selalu ada dan tidak berubah 

C. Koordinat pusat massa akan berubah ketika 

benda dipindahkan ke planet lain 

Nurin Naila 

Khoirun 

Naail 

 

(MA 

Salafiyah 

XI-IPA F) 

C 

 

(Salah) 

Sebab apabila 

dipindahkan 

ke planet lain 

maka tidak 

ada gaya 

gravitasi yang 

dimiliki benda 

tersebut 

Yakin Peserta didik 

menganggap 

bahwa pusat 

massa suatu 

benda 

dipengaruhi oleh 

gaya gravitasi.  

Besarnya pusat massa 

akan selalu sama 

dimanapun berada, 

karena pusat massa 

tidak dipengaruhi oleh 

gaya gravitasi. Titik 

beratlah yang 

dipengaruhi oleh 

gravitasi ( w mg ). 
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Soal dan Kunci Jawaban 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jawaban 

(Benar / 

Salah) 

Alasan 

Jawaban 

Peserta Didik 

Keyakinan 

(Yakin / 

Tidak) 

Analisis 

Jawaban dan 

Alasan 

Analisis Pembenaran Teridentifikasi 

D. Koordinat titik berat akan bernilai nol ketika 

benda berada di daerah yang resultan 

gravitasinya nol 

E. Koordinat titik pusat massa dan titik berat 

berubah-ubah bergantung lokasi benda 

berada 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

............................................................................... 

Apakah Anda yakin dengan jawaban dan alasan 

yang telah Anda berikan? 

a. Yakin                       b.Tidak 

Kunci Jawaban : D. Koordinat titik berat akan 

bernilai nol ketika benda berada di daerah yang 

resultan gravitasinya nol 

 

 

 



 
 
 
 
Lampiran 8 

                     222 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan Peserta Didik yang Terdapat Miskonsepsi dalam Setiap 

Butir Soal 

(Persentase Peserta Didik ditandai dalam Tanda Kurung) 

 

1. Nomor Satu 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh F dan panjangnya lengan (l) saja.  

Maka batang menghasilkan momen gaya terbesar ketika l terletak paling 

jauh saja dari sumbu putar. Tegak lurus atau tidaknya gaya terhadap batang 

tidak mempengaruhi besarnya momen gaya. Maka yang menghasilkan 

momen gaya paling besar yaitu batang (d). (D) 

38 

(18,1) 

2 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh panjang lengan (l) dan sudut yang 

dibentuk antara gaya dengan batang. Semakin panjang lengan dan semakin 

kecil sudut yang dibentuk antara gaya dengan batang maka momen gaya 

semakin besar. (D) 

7 

(3,3) 

3 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh F, l dan arah gayanya. Titik B pada 

batang (d) memiliki lengan yang paling panjang. Selain itu, arah gaya searah 

jarum jam maka momen gaya bernilai positif. Sehingga, batang yang 

menghasilkan momen gaya yang paling besar yaitu batang (d). (D) 

4 

(1,9) 

4 Panjang lengan (l) tidak mempengaruhi besarnya momen gaya. Momen 

gaya yang paling besar yaitu batang dengan gaya yang terletak di sumbu 

putarnya. (A) 

8 

(3,8) 

5 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh besarnya sudut antara gaya dengan 

batang. Batang (a) menghasilkan momen gaya yang lebih besar daripada 

batang (d) karena sudut yang dibentuk antara gaya dengan batang lebih 

besar batang (a). (E) 

6 

(2,8) 

6 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh arah gaya. Gaya yang searah jarum 

jam menghasilkan momen gaya yang paling besar karena bernilai positif. 

(C) 

7 

(3,3) 

7 Batang akan menghasilkan momen gaya paling besar apabila l paling 

panjang, gayanya tegak lurus dengan bidang dan arah gaya searah jarum jam 

sehingga bernilai positif. (C) 

1 

(0,4) 

8 Momen gaya dipengaruhi oleh panjang lengan. Semakin kecil nilai l maka 

akan menghasilkan momen gaya yang paling besar. (C) 

4 

(1,9) 

9 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh panjang lengan. Pada sebuah 

batang jika gaya terletak tegak lurus di tengah batang, maka menghasilkan 

momen gaya paling besar karena berada di titik keseimbangan. (C) 

8 

(3,8) 

10 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh arah gaya. Gaya yang berlawanan 

arah dengan jarum jam menghasilkan momen gaya paling besar karena 

bernilai positif. (B) 

13 

(6,2) 

11 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh letak gaya terhadap suatu batang. 

Gaya yang terletak diujung batang dan tegak lurus terhadap batang akan 

menghasilkan momen gaya paling besar, walaupun letak gaya tersebut 

berada di sumbu putar. Panjang lengan l tidak mempengaruhi besarnya 

momen gaya. (A) 

4 

(1,9) 

12 Momen gaya dipengaruhi oleh arah gayanya. Gaya yang terletak di sumbu 

rotasi akan berputar searah jarum jam yang bernilai positif sehingga 

menghasilkan momen gaya yang paling besar. Panjang lengan l tidak 

mempengaruhi besarnya momen gaya. (A) 

8 

(3,8) 
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NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

13 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh gaya dan lengan gaya. Gaya yang 

memiliki jarak paling jauh dari sumbu putar menghasilkan momen gaya 

paling besar. (A) 

9 

(4,2) 

14 Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh arah gayanya. Gaya yang terletak 

di sumbu rotasi akan berputar berlawanan arah jarum jam yang bernilai 

positif sehingga menghasilkan momen gaya paling besar. Panjang lengan l 

tidak mempengaruhi besarnya momen gaya. (A) 

2 

(0,9) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

119 

(56,7) 

 

2. Nomor Dua 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 
1 Gaya yang segaris lurus sejajar ditengah batang dapat menghasilkan momen 

gaya. (A) 

60 

(28,6) 

2 Jika F yang bekerja pada batang bernilai sama, maka arah perputaran batang 

selalu searah jarum jam. (A) 

12 

(5,7) 

3 Gaya yang tegak lurus ke arah bawah pada sisi kiri batang dengan sumbu putar 

di tengah batang akan berotasi searah jarum jam. (A) 

5 

(2,4) 

4 Jika F yang bekerja pada batang bernilai sama, maka batang tidak berotasi. 

Panjang l tidak berpengaruh terhadap perputaran batang. (D) 

1 

(0,4) 

5 Gaya yang segaris lurus sejajar ditengah batang dapat menghasilkan momen 

gaya. (B) 

2 

(0,9) 

6 Jika F yang bekerja pada batang bernilai sama, maka arah perputaran batang 

selalu berlawanan arah jarum jam. (B) 

3 

(1,4) 

7 Gaya yang segaris lurs sejajar di tengah batang dapat menghasilkan momen 

gaya. Panjangnya l tidak berpengaruh terhadap arah perputaran batang. (C) 

4 

(1,9) 

8 Batang dengan sumbu rotasi di tengah yang diberi gaya di sebelah kiri dan 

kanannya tidak akan berputar, karena di kedua sisi kiri dan kanannya tersebut 

akan seimbang. Panjang l tidak berpengaruh terhadap arah perputaran batang. 

(D) 

10 

(4,7) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

97 

(46,2) 
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3. Nomor Tiga 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Momen inersia pada silinder yang diputar melalui pusat massa maupun tepi 

adalah sama / tidak pernah berubah. Latak sumbu putar tidak mempengaruhi 

besarnya momen inersia. (A) 

2 

(0,9) 

2 Semakin besar momen inersia maka semakin mudah suatu benda untuk 

dirotasikan dari keadaan diamnya. Semakin kecil momen inersia maka 

semakin sulit suatu benda untuk dirotasikan dari keadaan diamnya. (C / B / 

E) 

5 

(2,4) 

3 Besarnya momen inersia pada silinder yang diputar di pusat lebih besar 

dibandingkan dengan silinder yang diputar di tepi. (B / D) 

24 

(11,4) 

4 Momen inersia silinder yang diputar di pusat massa lebih kecil daripada 

silinder yang diputar di tepi, karena jarak antara sumbu putar dengan lengan / 

jari-jarinya lebih panjang silinder yang diputar di ujung. (C) 

7 

(3,3) 

5 Besarnya momen inersia silinder jika diputar di pusat yaitu 
2

5
.  Sedangkan jika 

diputar di tepi silinder yaitu 
7

5
. (C) 

1 

(0,4) 

6 Momen inersia silinder yang diputar di ujung (B) dua kali lebih besar dari 

silinder yang diputar di pusat (A), karena panjang silinder B dua kali lebih 

besar daripada silinder A. (E)  

17 

(8,1) 

7 Momen inersia silinder yang diputar di pusat massa dua kali lebih besar 

daripada silinder yang diputar di tepi. (D) 

11 

(5,4) 

8 Besar momen inersia silinder jika diputar dipusat massanya lebih besar 

daripada silinder yang diputar di tepi, dengan momen inersia di pusat yaitu 

21

12
mr   dan momen inersia di tepi silinder yaitu 21

3
mr . (D) 

2 

(0.9) 

9 Silinder A  memiliki momen inersia lebih besar dua kali lipat dari silinder B 

karena adanya keseimbangan pada silinder A yang terdapat dua lengan 

diantara sumbu rotasi yang berada di pusat silinder. (D) 

2 

(0,9) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

71 

(33,8) 

 

4. Nomor Empat 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Silinder dengan massa yang sama dan bentuk yang berbeda mempunyai 

kemampuan rotasi yang sama. Besar dan kecilnya diameter tidak 

mempengaruhi pergerakan rotasi silinder. (B) 

10 

(4,7) 

2 Silinder dengan massa yang sama dan bentuk yang berbeda mempunyai 

kemampuan rotasi yang sama, karena keduanya diputar melalui pusat massa 

yang sama. (B) 

7 

(3,3) 

3 Silinder dengan diameter lebih kecil dengan bentuk memanjang lebih sulit 

dirotasikan daripada silinder dengan diameter yang lebih besar dengan bentuk 

yang meluas. Begitu pula silinder dengan diameter yang lebih besar dengan 

bentuk meluas lebih mudah dirotasikan daripada silinder dengan diameter 

lebih kecil dengan bentuk yang memanjang. (D) 

70 

(33,3) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

87 

(41,4) 
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5. Nomor Lima 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI PESERTA 

DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Jeruji bagian atas roda sepeda yang sedang bergerak terlihat lebih kabur 

daripada jeruji bagian bawah menunjukkan roda bagian atas bergerak lebih 

cepat disebabkan bagian bawah roda terhambat oleh gesekan dengan 

lantai/jalan. (E) 

31 

(14,7) 

2 Jeruji bagian atas roda sepeda yang sedang bergerak terlihat lebih kabur 

daripada jeruji bagian bawah menunjukkan roda bagian atas bergerak lebih 

cepat disebabkan roda melakukan gerak rotasi murni dengan laju ω. (E) 

7 

(3,3) 

3 

Jeruji bagian atas roda sepeda yang sedang bergerak terlihat lebih kabur 

daripada jeruji bagian bawah disebabkan adanya tekanan dari roda menuju 

lantai, sehingga gerakan roda bagian bawah menjadi lebih lambat. (E / D / 

B) 

4 

(1,9) 

4 Jeruji bagian atas roda sepeda yang sedang bergerak terlihat lebih kabur 

daripada jeruji bagian bawah disebabkan roda tersebut menggelinding di 

atas lantai yang licin, sehingga bergerak lebih cepat.  (D / E) 

5 

(2,4) 

5 Pada jeruji bagian atas roda yang terlihat lebih kabur daripada bagian bawah 

kecepatan di semua bagian roda sama besar. (C) 

3 

(1,4) 

6 Pada jeruji bagian atas roda yang terlihat lebih kabur daripada bagian bawah 

disebabkan pada bagian atas roda bergerak lebih seimbang daripada bagian 

bawah roda. (E) 

2 

(0,9) 

7 Jeruji bagian atas roda sepeda yang sedang bergerak terlihat lebih kabur 

daripada jeruji bagian bawah disebabkan bagian atas roda bergerak searah 

jarum jam dan bagian bawah berlawanan arah jarum jam. (E) 

3 

(1,4) 

8 Jeruji bagian atas roda sepeda yang sedang bergerak terlihat lebih kabur 

menunjukkan roda bagian atas bergerak lebih lambat karena pada bagian 

atas roda memiliki kecepatan nol. (A) 

1 

(0,4) 

9 Pada jeruji bagian atas roda yang terlihat lebih kabur daripada bagian 

bawah, kecepatan roda bagian bawah lebih besr daripada bagian atas roda. 

(A) 

4 

(1,9) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

60 

(28,6) 

 

 

 

6. Nomor Enam 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI PESERTA 

DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Kecepatan sudut gir bagian depan dan belakang sama, meskipun keduanya 

memiliki diameter yang berbeda. (C) 

4 

(1,9) 

2 Kecepatan linier pada gir depan dan belakang berbeda. Gir yang berjari-

jari kecil memiliki kecepatan linier yang lebih besar, begitupun 

sebaliknya. (B) 

34 

(16,2) 

3 Besarnya jari-jari dan kecepatan linier gir berbanding lurus, artinya 

apabila jari-jari pada gir besar, maka kecepatan liniernya pun besar, 

begitupula sebaliknya. (A) 

21 

(10) 
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NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI PESERTA 

DIDIK 

(PRESENTASE) 

4 Besanya jari-jari dan kecepatan sudut gir berbanding lurus, artinya apabila 

besarnya jari-jari pada gir kecil, maka kecepatan sudutnya pun kecil, 

begitupula sebaliknya. (E) 

7 

(3,3) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

66 

(31,4) 
 

7. Nomor Tujuh 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Benda yang mencapai dasar bidang miring pertama kali adalah benda 

dengan massa yang paling ringan, yaitu  bola berongga. (B) 

9 

(4,3) 

2 Bola berongga yang mencapai dasar bidang pertama kali karena momen 

inersia yang besar. Artinya, benda yang memiliki momen inersia yang 

besar kelajuannya pun akan besar. (B) 

2 

(0,9) 

3 Silinder pejal dan bola pejal sampai di dasar bidang miring terlebih dahulu 

karena keduanya berbentuk pejal, sehingga lebih berat. Benda yang berat 

akan memiliki kelajuan yang paling tinggi sehingga sampai di dasar 

bidang miring terlebih dahulu. (E) 

6 

(2,8) 

4 Benda yang berbentuk bulat lebih mudah bergerak dengan  cepat. Bola 

pejal dan silinder berbentuk bulat sehingga lebih cepat untuk sampai di 

dasar bidang miring. (E) 

1 

(0,4) 

5 Silinder pejal dan bola pejal memiliki momen inersia yang besar sehingga 

mencapai dasar bidang miring pertama kali. (E) 

1 

(0,4) 

6 Silinder pejal dan bola pejal memiliki momen inersia yang kecil sehingga 

mencapai dasar bidang miring pertama kali. (E) 

1 

(0,4) 

7 Silinder pejal memiliki momen inersia yang besar sehingga mencapai 

dasar bidang miring pertama kali. (C) 

3 

(1,4) 

8 Silinder pejal memiliki momen inersia yang paling kecil sehingga 

mencapai dasar bidang miring pertama kali. (C) 

5 

(2,4) 

9 Bentuk permukaan silinder lebih rata dan luas daripada bola pejal, cincin 

dan bola berongga, sehingga silinder pejal akan sampai di dasar bidang 

miring terlebih dahulu. (C) 

12 

(5,7) 

10 Silinder memiliki massa yang paling besar sehingga akan sampai di dasar 

bidang miring pertama kali. (C) 

1 

(0,4) 

11 Besarnya momen inersia mempengaruhi pergerakan benda tegar. Momen 

inersia dari cincin lebih besar daripada benda tegar yang lainnya, sehingga 

akan mencapai dasar bidang miring pertama kali. Semakin besar momen 

inersia pada suatu benda maka semakin cepat pula kecepatannya pada saat 

menuruni bidang miring. (D) 

17 

(8,1) 

12 Cincin akan sampai di dasar bidang miring pertama kali karena bentuknya 

permukaannya yang lebih kecil dan lebih ringan daripada benda tegar 

yang lainnya. (D) 

5 

(2,4) 

13 Momen inersia dari cincin lebih kecil daripada benda tegar yang lain, 

sehingga cincin akan mencapai dasar bidang miring pertama kali. (D) 

2 

(0,9) 

14 Bola pejal akan mencapai dasar bidang miring petama kali disebabkan 

momen inersianya lebih besar daripada benda tegar yang lain. (A) 

7 

(3,3) 

15 Bola pejal akan mencapai dasar bidng miring pertama kali karena bola 

pejal berbentuk lingkaran dan bulat sehingga lebih mudah bergerak. (A) 

18 

(8,6) 
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NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

16 Bola pejal akan mencapai dasar bidang miring terlebih dahulu karena 

bentuknya yang pejal sehingga lebih berat daripada benda tegar yang 

lainnya. (A) 

16 

(7,6) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

106 

(50,5) 
 

 

8. Nomor delapan 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Energi kinetik total silinder meluncur lebih besar daripada silinder 

menggelinding. (D) 

19 

(9,0) 

2 Silinder yang meluncur sampai di dasar bidang terlebih dahulu daripada 

silinder menggelinding disebabkan silinder yang meluncur tidak 

menyentuh permukaan bidang miring. (D) 

1 

(0,4) 

3 Energi kinetik total silinder meluncur lebih kecil daripada silinder 

menggelinding, sehingga lebih cepat untuk sampai di dasar bidang miring. 

(D) 

1 

(0,4) 

4 Silinder meluncur tanpa gesekan dan silinder menggelinding memiliki 

kemampuan mencapai dasar yang sama. Adanya gesekan pada silinder 

menggelinding tidak mempengaruhi kecepatan pergerakannya, sehingga 

kedua silinder meluncur dan menggelinding akan sampai di dasar bidang 

miring secara bersamaan. (A) 

5 

(2,4) 

5 Silinder menggelinding sampai di dasar lebih dulu daripada silinder 

meluncur karena terjadi gesekan dengan bidang, sehingga lebih cepat 

dengan energi kinetik yang lebih besar. (C) 

11 

(5,2) 

6 Silinder menggelinding sampai di dasar lebih dulu disebabkan gaya gesek 

pada silinder menggelinding lebih kecil daripada silinder meluncur. (C) 

`2 

(0,9) 

7 Silinder meluncur sampai di dasar bidang lebih dulu disebabkan adanya 

tekanan dari atas sehingga bergerak lebih cepat. (C) 

1 

(0,4) 

8 Besarnya sudut pada bidang miring dengan ketinggian yang sama 

mempengaruhi pergerakan silinder meluncur atau menggelindirng untuk 

sampai di dasar bidang terlebih dulu. (E) 

20 

(9,5) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

60 

(28,6) 
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9. Nomor Sembilan 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Ketika penari melipat kedua tangannya, r  semakin kecil dan momen 

inersianya bertambah besar sehingga kecepatan putarannya semakin 

besar. Besarnya momen inersia berbanding lurus dengan besarnya 

kecepatan sudut. (A / E) 

23 

(10,9) 

2 Jika resultan torsi luar ( 0τ ) maka tidak ada perubahan terhadap 

momen inersia, sehingga besarnya momen inersia tetap. (B) 

14 

(6,7) 

3 Jika resultan torsi luar ( 0τ ) maka tidak ada perubahan terhadap 

kecepatan putaran penari, sehingga besarnya kecepatan sudut tetap. (C) 

18 

(8,6) 

4 Ketika penari melipat kedua tangannya, r  semakin kecil dan momen 

inersianya berkurang dan kecepatan putarannya pun berkurang. Besarnya 

momen inersia berbanding lurus dengan besarnya kecepatan sudut. (D) 

 

19 

(9,0) 
5 Ketika r  besar akan memudahkan penari untuk berotasi disebabkan 

adanya keseimbangan pada tangan yang direntangkan. Maka ketika r  

kecil / penari melipat tangannya kecepatan putarannya akan berkurang. (D 

/ E) 

6 

(2,8) 

6 Ketika penari melipat kedua tangannya, r  kecil, sehingga momen gaya 

berkurang. (D) 

1 

(0,4) 

7 Besarnya momen inersia tidak berpengaruh terhadap kecepatan putaran 

penari, sehingga kecepatan sudut konstan. (D) 

3 

(1,4) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

84 

(40,0) 
 

10. Nomor Sepuluh 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Benda akan berada pada kesetimbangan statik jika resultan gaya dan 

resultan torsi bernilai tidak sama dengan nol. Artinya, benda dikatakan 

berada pada kesetimbangan statik jika bisa bergerak translasi dan rotasi. 

(A) 

2 

(0,9) 

2 Pada benda yang diam dan agar benda tetap diam maka tidak ada 

komponen gaya dan momen gaya yang bekerja pada benda tersebut, 

sehingga benda dikatakan berada pada kesetimbangan statik jika tidak ada 

komponen gaya dan momen gaya yang bekerja pada benda tersebut. (D) 

25 

(11,9) 

3 Benda dikatakan berada pada kesetimbangan statik jika resultan gaya yang 

bekerja pada benda tidak sama dengan nol dan resultan torsi sama dengan 

nol. Karena dengan begitu benda akan tetap seimbang. (B) 

12 

(5,7) 

4 Agar benda berada pada kesetimbangan statik maka resultan gaya yang 

bekerja harus nol. Momen gaya tidak sama dengan nol. (A/C) 

19 

(9,0) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

58 

(27,6) 
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11. Nomor Sebelas 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

 (PRESENTASE) 

1 Benda yang termasuk kesetimbangan netral selamanya akan tetap bersifat 

netral walaupun ketika diletakkan pada posisi yang berbeda. (A) 

6 

(2,8) 

2 Benda kerucut jika diletakkan pada posisi berbeda tidak bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil.  (B / A /C) 

11 

(5,2) 

3 Benda silinder jika diletakkan pada posisi berbeda bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil. (C) 

16 

(7,6) 

4 Jika benda diletakkan pada posisi berbeda, benda kerucut tidak bisa berada 

pada kesetimbangan stabil dan benda silinder bisa berada pada 

kesetimbangan takstabil. (E) 

26 

(12,4) 

5 Benda kerucut jika diletakkan tetap pada posisi seperti gambar (a) dan (b) 

berada pada kesetimbangan takstabil. (D) 

1 

(0,4) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

60 

(28,6) 
 

 

12. Nomor Dua Belas 

NO. 
HASIL ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN 

(OPSI JAWABAN) 

FREKUENSI 

PESERTA DIDIK 

(PRESENTASE) 

1 Setiap benda memiliki titik berat dimanapun benda tersebut berada, 

meskipun suatu benda berada pada lokasi yang tidak dipengaruhi 

gravitasi. (A / B) 

25 

(11,9) 

2 Besarnya pusat massa pada suatu benda dipengaruhi oleh gaya gravitasi. 

(C / E) 

13 

(6,2) 

3 
Besarnya pusat massa dipengaruhi oleh lokasi benda tersebut berada. (E) 

13 

(6,2) 

4 Jika benda berada semakin jauh dari bumi maka pusat massanya semakin 

kecil. (E) 

1 

(0,4) 

TOTAL FREKUENSI 

(PERSENTASE TOTAL FREKUENSI) 

52 

24,8 
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN 

 

Pertanyaan 1  Bagaimana model/metode pembelajaran fisika di kelas pada 

umumnya? 

No Nama Instansi Jawaban 

1 Dr. Sutarjo, 

M.Si 

SMA Negeri 1 

Tayu 

Metode pembelajaran biasanya 

menggunakan diskusi bersama, sebelum 

pelajaran dimulai oleh saya, siswa membuat 

makalah dan presentasi, hasil diskusi 

dibahas bersama kemudian disimpulkan. 

Setelah itu saya memberikan contoh soal 

terkait materi tersebut dan membahasnya. 

Kemudian siswa diberikan tugas 

mengerjakan soal-soal pada materi tersebut 

yang kemudian dipertemuan selanjutnya 

dibahas besama-sama. 

2 Dwi 

Retnawati, 

S.Pd,Si 

Ma Manahijul 

Huda 

Pembelajaran fisika di kelas menggunakan 

metode ceramah dan diskusi soal secara 

berkelompok yang mana dalam 1 kelompok 

siswa dibagi pada kemampuan belajar 

tinggi, sedang, dan rendah agar siswa 

dengan kemempuan tinggi bisa membantu 

yang lain. 

3 Anita 

Riistiana, 

S.Pd 

Ma Salafiyah 

Kajen 

Sesuai dengan kurikulum 2013. Saya 

menerapkan pendekatan scientific yang 

didampingi dengan beberapa metode dan 

disesuaikan dengan materi yang sesuai. 
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Pertanyaan 2. Adakah kendala/kesulitan yang Bapak/Ibu rasakan dalam setiap 

pembelajaran fisika di kelas? Jika ada, bagaimana cara mengatasi 

kendala tersebut? 

No Nama Instansi Jawaban 

1 Dr. Sutarjo, 

M.Si 

SMA Negeri 1 

Tayu 

 Kesulitan ada, ketika siswa selesai 

presentasi terkadang saya harus 

menjelaskan lagi kepada siswa 

terkait materi tersebut. Kemudian 

alat praktikum yang kurang 

memadai membuat praktikum jarang 

sekali dilakukan. 

 Untuk mengatasinya biasanya saya 

menginstruksikan siswa untuk 

belajar terlebih dahulu di rumah. 

Ketika praktikum tidak bisa 

dilakukan karena alat yang kurang 

memadai, biasanya saya 

menggunakan metode demonstrasi. 

2 Dwi 

Retnawati, 

S.Pd,Si 

Ma Manahijul 

Huda 

 Waktu yang sedikit dan bab/materi 

terlalu banyak dan komplek, karena 

waktu jam pelajaran hanya 3 jam. 

 Untuk mengatasinya saya biasanya 

pintar-pintar membagi waktu, sebisa 

mungkin waktu yang ada bisa cukup 

dan materi terpenuhi. 

3 Anita 

Riistiana, 

S.Pd 

Ma Salafiyah 

Kajen 

 Kesulitan dalam menyampaikan 

materi tidak ada, tetapi kesulitan 

dalam penyediaan alat 

praktikum/peraga/demonstrasi 

karena keterbatasan alat di 
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No Nama Instansi Jawaban 

laboratorium. 

 Solusinya adalah dengan 

menggunakan media video di 

download dari youtube 

 

Pertanyaan 3 Berapa KKM fisika yang ditetapkan untuk kelas XI? 

No Nama Instansi Jawaban 

1 Dr. Sutarjo, 

M.Si 

SMA Negeri 1 

Tayu 

KKM yang diterapkan yaitu 75, namun 

untuk evaluasi/ulangan harian nilai 

minimalnya yaitu 65. 

2 Dwi 

Retnawati, 

S.Pd,Si 

Ma Manahijul 

Huda 

KKM yang diterapkan yaitu 75 

3 Anita 

Riistiana, 

S.Pd 

Ma Salafiyah 

Kajen 

KKM yang diterapkan yaitu 70 

 

Pertanyaan 4 Materi apakah yang dirasa siswa banyak mengalami kesulitan dan 

mendapatkan nilai rendah diulangan harian? Berapa presentaasi 

ketuntasan? 

No Nama Instansi Jawaban 

1 Dr. Sutarjo, 

M.Si 

SMA Negeri 1 

Tayu 

Kesetimbangan dan dinamika rotasi. 

Ketuntasannya sekitar 30%, 70% tidak 

tuntas. Biasanya jika seperti ini saya 

mengadakan ulangan lagi, nilai yang 

bagus yang dimasukkan ke nilai 

ulangan. 

2 Dwi Ma Manahijul Kesetimbangan dan dinamika rotasi. 
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No Nama Instansi Jawaban 

Retnawati, 

S.Pd,Si 

Huda Presentasi ketuntasannya sekitar 60% 

3 Anita 

Riistiana, 

S.Pd 

Ma Salafiyah 

Kajen 

Materi dinamika rotasi. Presentasi 

ketuntasannya 40% 

 

 

Pertanyaan 5 Berdasarkan hasil UAS fisika, materi apakah yang sulit 

diselesaikan oleh siswa?  

No Nama Instansi Jawaban 

1 Dr. Sutarjo, 

M.Si 

SMA Negeri 1 

Tayu 

Kesetimbangan dan dinamika rotasi 

2 Dwi 

Retnawati, 

S.Pd,Si 

Ma Manahijul 

Huda 

Materi yang sulit diselesaikan yaitu 

kesetimbngan dan dinamika rotasi 

3 Anita 

Riistiana, 

S.Pd 

Ma Salafiyah 

Kajen 

Kesetimbangan dan dinamika rotasi 

 

 

Pertanyaan 6 Level kognitif berapakah yang sering digunakan dalam soal-soal 

evaluasi? Apakah soal evaluasi tersebut lebih menekankan pada 

penguasaan konsep ataukah matematis? 

No Nama Instansi Jawaban 

1 Dr. Sutarjo, 

M.Si 

SMA Negeri 1 

Tayu 

Tingkatan soal C2, C3. Soal-soal 

evaluasi matematis dan konsep/teori. 

Soal konsep 30%. 
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No Nama Instansi Jawaban 

2 Dwi 

Retnawati, 

S.Pd,Si 

Ma Manahijul 

Huda 

Tingkatan soal C3-C5. Soal berupa 

konsep dan matematis, akan tetapi lebih 

banyak matematis. 

3 Anita 

Riistiana, 

S.Pd 

Ma Salafiyah 

Kajen 

Tingkatan soal C3. Soal berupa konsep 

dan matematis. 

 

Pertanyaan 7 Menurut Bapak/Ibu telah banyakkah penelitian yang berfokus pada 

penguasaan konsep fisika? Apa sajakah penelitian tersebut? 

No Nama Instansi Jawaban 

1 Dr. Sutarjo, 

M.Si 

SMA Negeri 1 

Tayu 

Belum ada. 

2 Dwi 

Retnawati, 

S.Pd,Si 

Ma Manahijul 

Huda 

Belum ada. Belum pernah ada 

penelitian khususnya untuk mata 

pelajaran fisika disini. 

3 Anita 

Riistiana, 

S.Pd 

Ma Salafiyah 

Kajen 

Belum ada. Disini jarang yang 

melakukan penelitian pada mata 

pelajaran fisika. 
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI 
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SURAT PERIZINAN PENELITIAN 
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CONTOH KUESIONER PESERTA DIDIK 
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